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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
Do not believe in anything simply because you have heard it. 
Do not believe in anything simply because it is spoken and 
rumored by many. Do not believe in anything simply because 
it is found written in your religious books. Do not believe in 
anything merely on the authority of your teachers and elders. 
Do not believe in traditions because they have been handed 
down for many generations. But after observation and 
analysis, when you find that anything agrees with reason and 
is conductive to the good and benefit of one and all, then 
accept it and live up to it. 
 
-Buddha 
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ABSTRACT 
 
The objective of this research is to examine the effect of firm size, leverage, 
profitability, inventory intensity, fixed asset intensity, and good corporate 
governance on tax management. Corporate governance variables measured by 
the number of commissioners, percentage of independent commissioners, and the 
number of audit committee. 
 The objects of this study are manufacture companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange period 2011-2015. Total sample in this research are 70 
companies that selected with purposive sampling and analyzed by using multiple 
regression method. The data used in this study are secondary data such as 
financial statements. 
 The result of this research indicates that (1) Firm Size (SIZE) had no effect 
to Tax Management, (2) Leverage proxied by Debt to Equity Ratio (DER) had 
effect to Tax Management, (3) Profitability proxied by Return On Asset (ROA) 
had effect to Tax Management, (4) Inventory Intensity (IP) had no effect to Tax 
Management, (5) Fixed Asset Intensity (IAT) had no effect to Tax Management, 
(6) The Number of Commissioners (BOARD) had no effect to Tax Management, 
(7) Percentage of Independent Commissioners (INDEP) had no effect to Tax 
Management, (8) The Number of Audit Committee (KOMDIT) had no effect to 
Tax Management, (9) Firm Size (SIZE), Leverage proxied by Debt to Equity Ratio 
(DER), Profitability proxied by Return on Asset (ROA), Inventory Intensity (IP), 
Fixed Asset Intensity (IAT), The Number of Commissioners (BOARD), Percentage 
of Independent Commissioners (INDEP), The Number of Audit Committee 
(KOMDIT) simultaneously have a significant effect towards Tax Management. 
 
Keywords: Firm Size, Leverage, Profitability, Inventory Intensity, Fixed Asset 
Intensity, The Number of Commissioners, Percentage of Independent 
Commissioners, The Number of Audit Committee, Tax Management.   
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari ukuran perusahaan, 
tingkat utang, profitabilitas, tingkat utang, intensitas persediaan, intensitas aset 
tetap, dan tata kelola perusahaan terhadap manajemen pajak. Tata kelola 
perusahaan diukur dengan variabel jumlah dewan komisaris, persentase komisaris 
independen, dan komite audit. 
 Objek penelitian yang digunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015. Total sampel pada penelitian ini 
adalah 70 perusahaan yang ditentukan melalui purposive sampling dan dianalisa 
dengan metode regresi linier berganda. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder seperti laporan keuangan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Ukuran Perusahaan (SIZE) 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Manajemen Pajak, (2) Tingkat utang 
yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Manajemen Pajak, (3) Profitabilitas yang diproksikan dengan 
Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh signifikan terhadap Manajemen Pajak, 
(4) Intensitas Persediaan (IP) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Pajak, (5) Intensitas Aset Tetap (IAT) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Manajemen Pajak, (6) Jumlah Dewan Komisaris (BOARD) 
tidak memiliki pengaruh terhadap Manajemen Pajak, (7) Persentase Komisaris 
Independen (INDEP) tidak memiliki pengaruh terhadap Manajemen Pajak, (8) 
Komite Audit (KOMDIT) tidak memiliki pengaruh terhadap Manajemen Pajak, 
(9) Ukuran Perusahaan (SIZE), Tingkat Utang yang diproksikan dengan Debt to 
Equity Ratio (DER), Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset 
(ROA), Intensitas Persediaan (IP), Intensitas Aset Tetap (IAT), Jumlah Dewan 
Komisaris (BOARD), Persentase Komisaris Independen (INDEP), dan Komite 
Audit (KOMDIT) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Pajak.  
 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Tingkat Utang, Profitabilitas, Intensitas 
Persediaan, Intensitas Aset Tetap, Jumlah Dewan Komisaris, 
Persentase Komisaris Independen, Komite Audit, Manajemen 
Pajak. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan kondisi perekonomian di tahun 2015 yang 
melemah dari tahun sebelumnya, kebijakan ekonomi di Indonesia dalam 
Pemerintahan Jokowi diarahkan pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Pembangunan difokuskan pada pencapaian pertumbuhan ekonomi yang dapat 
menjamin pemerataan yang mampu mengurangi jumlah penduduk miskin dan 
ketimpangan antar penduduk serta ketimpangan wilayah antara Jawa dan luar 
Jawa. Pemerintah dalam anggaran pembiayaan rencana pembangunan ke depan 
memprioritaskan pada (1) mewujudkan kedaulatan pangan dalam mendukung 
program swasembada pangan, pengadaan benih, serta peningkatan produksi ikan 
nasional; (2) membangun infrastuktur (bandara dan penyelesaian pembangunan 
jalan tol Trans Sumatera); (3) mendukung industri kedirgantaraan yang bertujuan 
sebagai modal kerja, dan (4) membangun industri pertahanan nasional (Laporan 
Perekonomian Indonesia, 2016). 
 Indonesia juga menghadapi persaingan perekonomian yang semakin ketat, 
terutama dalam menghadapi pasar bebas diantararanya mulai diberlakukan Pasar 
Bebas Asia Tenggara Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada akhir tahun 
2015 lalu. Permasalahan baru yang akan dihadapi Indonesia ke depan adalah 
masuknya barang/komoditas impor yang sejenis dengan produk lokal yang akan 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
mengancam industri dalam negeri. Harapannya industri di dalam negeri mampu 
menghasilkan barang/komoditas yang berkualitas dan bisa memenuhi kebutuhan 
di dalam negeri serta menjadi produk unggulan yang dapat bersaing dengan 
produk luar dan dapat diekspor ke luar negeri. Pemerintah dan para pelaku usaha 
harus mampu mengantisipasi dengan diberlakukannya MEA karena nantinya akan 
tercipta kesatuan pasar dan basis produksi yang akan membuat arus barang, 
investasi, dan tenaga kerja secara bebas dari satu negara ke negara lainnya di 
kawasan Asia Tenggara (Laporan Perekonomian Indonesia, 2016). 
 Berdasarkan data Asian Development Bank (ADB), berikut pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada tahun 2010-2015. 
Gambar 1.1  
Grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2010-2015 
 
Sumber : Koran Sindo, Rabu 28 September 2016 
Adapun realisasi pertumbuhan ekonomi sepanjang 2016 yakni, pada kuartal I 
sebesar 4,92% dan pada kuartal II sebesar 5,18%. “Meski di tengah situasi yang 
sulit, ekonomi Indonesia tetap akan tumbuh sehat tahun ini,” ujar Wakil Kepala 
Perwakilan ADB di Indonesia, Sona Shrestha. Menurut Sona, seiring makin 
terwujudnya reformasi kebijakan di Indonesia dan membaiknya momentum 
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pertumbuhan perekonomian negara-negara industri utama, besar kemungkinan 
akan terjadi peningkatan ekonomi lebih lanjut di tahun berikutnya.  
 Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia masih berupaya melaksanakan 
pembangunan untuk mewujudkan kesejahteraan seluruh masyarakat. Dalam 
melaksanakan pembangunan nasional, Indonesia membutuhkan dana yang cukup 
besar untuk membiayai pembangunan. Target pemerintah untuk penerimaan 
negara dan hibah dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Penerimaan 
negara bersumber dari pendapatan dalam negeri dan penerimaan hibah. Dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan (APBN-P) 2015 ditargetkan 
penerimaan negara sebesar Rp 1.761,64 triliun. Pemerintah menargetkan 
penerimaan dari pajak sebesar Rp 1.489,26 triliun atau 84,54% dari total anggaran 
pendapatan negara. Namun, hingga akhir tahun 2015 penerimaan pajak yang 
masuk hanya mencapai sekitar Rp 1.235,8 triliun atau hanya sekitar 83% dari 
target yang ditetapkan pemerintah.  
 Menurut Bambang Brodjonegoro selaku Menteri Keuangan Republik 
Indonesia, terdapat tiga penyebab tidak tercapainya pengumpulan atau penerimaan 
pajak selama beberapa tahun ini di Indonesia. Pertama, kepatuhan Wajib Pajak 
yang sangat rendah yairu hanya sekitar 50%. Kedua, adanya kebocoran 
penerimaan pajak terutama dari restitusi atau pengembalian pajak, khususnya dari 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Ketiga, basis Wajib Pajak yang kecil 
(Liputan6.com, Jakarta). Berikut tabel penerimaan dan belanja APBN Indonesia 
pada tahun 2012-2016 
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Tabel 1.1. 
Penerimaan dan Belanja APBN Tahun 2012-2016 (dalam miliar rupiah) 
 
Sumber : Nota Keuangan dan RAPBNP 2016 
 Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh Orang 
Pribadi atau Badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan 
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Pasal 1 angka 1 UU KUP). 
Dalam pelaksanaannya, terdapat perbedaan kepentingan antara negara dan 
perusahaan. Di satu sisi, pajak merupakan salah satu sumber pendapatan tertinggi 
bagi negara, sedangkan di sisi lain pajak merupakan beban yang akan mengurangi 
laba bersih perusahaan. Perbedaan kepentingan ini yang membuat perusahaan 
cenderung untuk melakukan manajemen pajak. Ketika perusahaan melakukan 
manajemen pajak secara optimal, maka dapat meminimalkan beban pajak 
perusahaan.  
 Menurut Pohan (2013), manajemen pajak merupakan upaya untuk 
mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen agar pelaksanaan hak dan 
2015 2016 
APBNP APBN 
A. Penerimaan Negara dan Hibah 1,338,109.6       1,438,891.1       1,635,378.5       1,761,642.8       1,822,545.9       
1. Penerimaan Dalam Negeri 1,332,322.9 
      1,432,058.6       1,633,053.4       1,758,330.9       1,820,514.1       
     1. Penerimaan Pajak 980,518.1 
          1,077,306.7       1,246,107.0       1,489,255.5       1,546,664.6       
     2. Penerimaan bukan pajak 351,804.7 
          354,751.9           386,946.4           269,075.4           273,849.4           
2. Hibah 5,786.7 
              6,832.5               2,325.1               3,311.9               2,031.8               
B. Belanja Negara 
1. Pengeluaran Pemerintah Pusat 1,491,410.2 
      1,650,563.7       1,876,872.8       1,984,149.7       2,095,724.7       
     1. Belanja K/L 1,010,558.2 
      1,137,162.9       1,280,368.6       1,319,549.0       1,325,551.4       
     2. Belanja Non K/L 621,938.1 
          690,226.5           602,292.0           795,480.4           784,125.7           
          a. Pembayaran Bunga Utang 388,620.1 
          446,936.4           678,076.6           524,068.6           541,425.7           
          b. Subsidi 480,645.1 
          513,260.4           596,504.2           664,600.7           770,173.3           
2. Pengeluaran untuk daerah 480,645.1 
          513,260.4           596,504.2           643,834.5           723,191.2           
     1. Transfer ke daerah - 
                     -                      -                      20,766.2             46,982.1             
     2. Dana Desa 206.9 
                 140.4                  -                      -                      -                      
3. Suspen 
C. Surplus/defisit Anggaran (A-B)  -153300.6 -211672.7 -241494.3 -222506.9 -273178.9 
     % terhadap PDB -1.9 -2.3 -2.4 -1.9 -2.1 
Keterangan 2012 2013 2014 
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kewajiban perpajakan efisien dan efektif. Manajemen pajak harus dilakukan 
dengan baik agar tidak menjurus kepada pelanggaran norma perpajakan atau 
penghindaran pajak. Menurut Pohan (2013), salah satu fungsi dari manajemen 
pajak adalah tax planning (perencanaan pajak), Tujuan utama tax planning adalah 
mencari berbagai cara yang dapat ditempuh dalam koridor peraturan perpajakan 
(loopholes), agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah minimal. 
Dalam tax planning ada 3 (tiga) macam cara yang dapat dilakukan wajib pajak 
untuk menekan jumlah beban pajaknya, yakni tax avoidance (penghindaran 
pajak), tax evasion (penyelundupan pajak), dan tax saving (penghematan pajak). 
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Minnick dan Noda (2010) dalam 
Irawan (2012), dalam akuntansi pajak penghasilan, beban pajak dihitung 
berdasarkan jumlah beban pajak kini dan beban pajak tangguhan. Pajak tangguhan 
mencerminkan pajak yang akan dibayarkan atau dikembalikan pada masa yang 
akan datang sebagai hasil dari book-tax-differences. Perbedaan tersebut 
merupakan perencanaan pajak yang paling efektif dan populer dalam mengurangi 
beban pajak dan memaksimalkan time value of money. Dalam penelitian ini 
variabel manajemen pajak diukur menggunakan cash effective tax rate (CETR). 
CETR merupakan rasio pembayaran pajak secara kas (cash taxes paid) atas laba 
perusahaan sebelum pajak penghasilan (pretax income). Semakin kecil nilai CETR 
mengindikasikan semakin baik pula tingkat manajemen pajak perusahaan karena 
perusahaan berhasil memiliki angka pembayaran pajak secara kas yang paling 
minimal. 
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 Manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan (Size) 
adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan 
besar dan kecil. Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 (tiga) kategori, 
yaitu large firm, medium firm, dan small firm (Kurniasih dan Sari, 2013). Dalam 
penelitian ini variabel ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma 
natural dari total aset perusahaan. Apabila ukuran perusahaan semakin besar, 
maka biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional perusahaan atas aset 
yang dimiliki akan semakin besar pula sesuai dengan besarnya aset yang dimiliki. 
Hal ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan manajemen pajak yang lebih 
baik sehingga laba menjadi kecil. Dengan laba yang lebih kecil akan 
menghasilkan beban pajak yang lebih sedikit sehingga mengindikasikan adanya 
manajemen pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Meilinda dan Cahyonowati (2013) serta Darmadi dan Zulaikha (2013) bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen pajak. 
 Tingkat utang (leverage) merupakan seberapa besar utang yang dimiliki 
oleh perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio yang 
dapat digunakan untuk mengukur tingkat utang suatu perusahaan. DER berfungsi 
untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan 
oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan (Hery, 
2014). Perusahaan memanfaatkan utang untuk meminimalkan beban pajak 
perusahaan. Hal ini dikarenakan atas setiap utang dari kreditor tentu ada bunga 
yang harus dibayarkan oleh perusahaan, biaya bunga tersebut akan berpengaruh 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
terhadap laba perusahaan (Darmadi dan Zulaikha, 2013). Semakin tinggi nilai dari 
debt to equity ratio berarti semakin tinggi pula jumlah utang kepada pihak ketiga 
yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari 
utang tersebut. Dengan tingkat utang yang tinggi maka beban bunga sebagai 
pengurang laba akan semakin tinggi sehingga dapat meminimalkan beban pajak 
perusahaan. Semakin tinggi nilai utang perusahaan maka nilai CETR perusahaan 
akan semakin rendah. Hal ini mengindikasikan semakin baik manajemen pajak 
yang dilakukan perusahaan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pasaribu 
et al. (2014) serta Meilinda dan Cahyonowati (2013), menyatakan bahwa debt to 
equity ratio berpengaruh terhadap manajemen pajak. Tetapi, dalam penelitian 
Maesarah et al. (2013) menyatakan bahwa tingkat utang tidak berpengaruh 
terhadap CETR. 
 Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk menghasilkan keuntungan 
(profit), bagi shareholders dan juga meningkatkan value of the firm. Profitabilitas 
dapat dikatakan sebagai kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari 
serangkaian kegiatan bisnis dan aktivitas ekonomi yang dilakukan sepanjang 
periode akuntansi. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas perusahaan adalah dengan menggunakan return to asset ratio (ROA). 
ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset 
perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset (Hery, 2014). Semakin 
tinggi nilai ROA, berarti semakin baik dan efektif kinerja manajemen dalam 
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menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. ROA berkaitan dengan laba bersih 
perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk perusahaan. Semakin tinggi 
profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin kecil pula nilai CETR perusahaan 
tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya total aset yang tinggi maka akan 
mengeluarkan biaya yang tinggi pula atas total aset yang dimiliki oleh perusahaan 
guna kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena itu, semakin kecil CETR 
mengindikasikan semakin efisien penerapan manajemen pajak pada perusahaan 
(Meilinda dan Cahyonowati, 2012). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Meilinda dan Cahyonowati (2012) menyatakan bahwa return on asset 
berpengaruh terhadap manajemen pajak. 
 Intensitas persediaan merupakan cerminan dari seberapa besar perusahaan 
berinvestasi terhadap persediaan yang ada di dalam perusahaan (Imelia, 2015). 
Besarnya intensitas persediaan dapat menimbulkan biaya tambahan yang dapat 
mengurangi laba perusahaan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
No. 14 menjelaskan bahwa pemborosan (bahan, tenaga kerja, atau biaya 
produksi), biaya penyimpanan, biaya administrasi dan umum, dan biaya penjualan 
dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui sebagai beban dalam periode 
terjadinya biaya. Biaya tambahan yang timbul akibat investasi perusahaan 
terhadap persediaan akan mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan. 
Penurunan pembayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan disebabkan adanya 
hubungan linear antara laba perusahaan dengan pajak yang dibayarkan oleh 
perusahaan (Darmadi dan Zulaikha, 2013). Variabel intensitas persediaan dapat 
dihitung dengan cara nilai persediaan yang ada dalam perusahaan dibandingkan 
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dengan total aset perusahaan (Imelda, 2015). Semakin tinggi tingkat intensitas 
persediaan maka semakin rendah nilai CETR perusahaan hal ini disebabkan 
adanya biaya tambahan yang timbul dari penyimpanan persediaan, seperti tempat 
untuk menyimpan persediaan atau risiko persediaan rusak maupun hilang yang 
dapat mengurangi laba perusahaan sehingga beban pajak yang akan dibayarkan 
dapat lebih minimal yang mengindikasikan perusahaan melakukan manajemen 
pajak. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haryadi (2012) dalam 
Maesarah et al. (2013) menyatakan bahwa intensitas persediaan berpengaruh 
terhadap CETR.   
 Selain beberapa faktor sebelumnya, intensitas aset tetap juga dapat 
mempengaruhi manajemen pajak yang dilakukan perusahaan. Intensitas aset tetap 
merupakan gambaran besarnya aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. 
Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi perusahaan 
terhadap aset tetap perusahaan (Imelia, 2015). Intensitas aset tetap perusahaan 
dapat mengurangi pajak perusahaan dikarenakan adanya depresiasi yang melekat 
dalam aset tetap. Beban depresiasi memiliki pengaruh terhadap pajak yang 
bertindak sebagai pengurang pajak (Darmadi dan Zulaikha, 2013). Intensitas aset 
tetap perusahaan dalam penelitian ini dapat dihitung dengan cara total aset tetap 
yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total aset perusahaan (Imelia, 
2015). Semakin tinggi nilai intensitas aset tetap maka semakin rendah nilai CETR 
perusahaan yang mengindikasikan perusahaan melakukan manajemen pajak. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darmadi dan Zulaikha (2013) 
menyatakan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh terhadap manajemen pajak, 
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sedangkan menurut Lestari (2015) menyatakan bahwa intensitas aset tetap tidak 
berpengaruh terhadap manajemen pajak. 
 Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerapan manajemen 
pajak dalam perusahaan salah satunya adalah corporate governance. Corporate 
governance (CG) telah menjadi topik bahasan umum dibisnis global seiring 
dengan meningkatnya kompleksitas dan tekanan persaingan bisnis yang dihadapi 
perusahaan. Berbagai skandal korporasi atau perusahaan besar, diantaranya Enron 
dan Parmalat, menjadikan dunia internasional semakin mencurahkan perhatian 
terhadap CG. Skandal-skandal perusahaan tersebut menunjukkan bahwa organ-
organ perusahaan belum dapat melaksanakan fungsi, tugas, dan tanggung 
jawabnya secara baik. Kesenjangangan hidup antara the have dan the poor juga 
berpotensi munculnya konflik di dalam perusahaan. Hal-hal ini menandakan 
bahwa kualitas kesejahteraan perusahaan juga bergantung pada pola hidup dan 
lingkungan sosial. Oleh karena itu, disamping sebagai entitas yang mengejar 
kepentingan ekonomi, perusahaan seharusnya juga memperhatikan dan memenuhi 
kepentingan sosial (Warsono et al. 2009). 
 Di Indonesia, Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 
mendefinisikan CG sebagai seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan 
antara pemangku kepentingan, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan 
serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya (Warsono et al. 
2009). Corporate governance merupakan hal yang menjadi fokus utama untuk 
dapat melakukan dan mengelola perusahaan dengan baik. Karakteristik corporate 
governance sebuah perusahaan tentu saja menentukan bagaimana perusahaan 
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tersebut menerapkan manajemen pajak (Bernad, 2011 dalam Meilinda dan 
Cahyonowati, 2013). Karakteristik corporate governance yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jumlah dewan komisaris, persentase komisaris independen, 
dan komite audit. 
 Dalam hal melakukan manajemen pajak maka pihak-pihak yang berkaitan 
dengan perusahaan akan menjadi perhatian khusus untuk dapat mengelola atau 
mengatur agar beban pajak yang seharusnya dibayar bisa lebih kecil dari total 
yang seharusnya dibayar. Dewan komisaris bertanggung jawab atas pengawasan 
perseroan dan melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya 
pengurusan pada umumnya baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan. 
Tugas dewan komisaris adalah melakukan pengawasan dan memberikan nasihat 
kepada direksi, tugas pengawasan dan nasihat itu dilaksanakan oleh dewan 
komisaris berdasarkan anggaran dasar perseroan (Lestari, 2015). Jumlah dewan 
komisaris yang banyak atau tinggi akan membantu direksi dalam pengambilan 
keputusan, dikarenakan masukan yang lebih luas yang akan menjadi bahan 
pertimbangan bagi direksi dalam pengambilan keputusan. Semakin banyak jumlah 
dewan komisaris maka mengindikasikan manajemen pajak perusahaan baik. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari (2015) menyatakan bahwa 
jumlah dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen pajak. 
 Kedudukan komisaris independen yang dimiliki oleh emiten atau 
perusahaan publik adalah berkaitan dengan tanggung jawab pengawasan dari 
dewan komisaris (Sutedi, 2012). Kemampuan dan pemahaman komisaris 
independen terhadap bidang emiten akan sangat mempengaruhi persetujuan dan 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
keputusan yang dibuat, sesuai dengan tanggung jawab emiten terhadap pemegang 
saham. Komisaris independen juga berfungsi sebagai pengawas jalannya 
perusahaan dengan memastikan bahwa perusahaan tersebut telah melakukan 
praktik-praktik transparansi, disclosure, kemandirian, akuntabilitas, dan praktek 
keadilan menurut ketentuan yang berlaku di suatu sistem perekonomian (negara), 
serta merencanakan strategi perusahaan secara periodik (Meilinda dan Nur, 2013). 
Semakin besar jumlah dewan komisaris independen pada dewan komisaris, maka 
semakin baik mereka dapat memenuhi peran mereka di dalam mengawasi dan 
mengontrol tindakan-tindakan pada direktur eksekutif. Semakin besar jumlah 
persentase dewan komisaris independen mengindikasikan manajemen pajak 
perusahaan baik. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari (2015) 
menyatakan persentase komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen 
pajak. 
 Adapun komite audit merupakan bagian dari komponen corporate 
governance yang juga sangat diharapkan dapat mendukung dilakukannya kinerja 
dan pengawasan yang baik bagi perusahaan. Komite audit dibentuk guna untuk 
membantu dewan komisaris dalam memonitor kinerja perusahaan yang berkaitan 
dengan laporan keuangan, sistem akuntansi, dan manajemen resiko (Marita et al., 
2015). Sehingga berjalannya fungsi komite audit dapat membawa perusahaan ke 
arah yang lebih baik dalam melakukan manajemen pajak. Semakin besar jumlah 
komite audit mengindikasikan manajemen pajak perusahaan baik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Lestari (2015) menyatakan komite audit berpengaruh terhadap 
manajemen pajak. 
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 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Darmadi dan 
Zulaikha (2013). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 
1. Variabel penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menambahkan variabel independen lain yaitu 
corporate governance yang terdiri dari jumlah dewan komisaris, persentase 
komisaris independen, dan komite audit yang mengacu pada penelitian 
Lestari (2015). 
2. Periode waktu dan sampel penelitian 
Periode waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2011-2015 
dan menjadikan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebagai sampel dari penelitian ini. 
 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka judul 
penelitian ini adalah “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tingkat Utang, 
Profitabilitas, Intensitas Persediaan, Intensitas Aset Tetap, dan Corporate 
Governance terhadap Manajemen Pajak : Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015”. 
 
1.2 Batasan Masalah 
Mengingat luasnya topik yang dibahas, maka peneliti membatasi masalah sebagai 
berikut. 
1) Penelitian terbatas pada analisis pengaruh ukuran perusahaan, tingkat utang, 
profitabilitas, intensitas persediaan, intensitas aset tetap, dan corporate 
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governance yaitu jumlah dewan komisaris, persentase komisaris 
independen, dan komite audit terhadap manajemen pajak. 
2) Penelitian terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-2015. 
3) Penelitian terbatas pada data yang diungkapkan perusahaan manufaktur 
dalam laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh auditor independen 
dan dipublikasikan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan 
www.icamel.id. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen pajak? 
2) Apakah tingkat utang yang diproksikan dengan debt to equity ratio 
berpengaruh terhadap manajemen pajak? 
3) Apakah profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset berpengaruh 
terhadap manajemen pajak? 
4) Apakah intensitas persediaan berpengaruh terhadap manajemen pajak? 
5) Apakah intensitas aset tetap berpengaruh terhadap manajemen pajak? 
6) Apakah corporate governance yang diproksikan dengan jumlah dewan 
komisaris berpengaruh terhadap manajemen pajak? 
7) Apakah corporate governance yang diproksikan dengan persentase 
komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen pajak? 
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8) Apakah corporate governance yang diproksikan dengan komite audit 
berpengaruh terhadap manajemen pajak? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1) Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap manajemen pajak. 
2) Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh tingkat utang yang 
diproksikan dengan debt to equity ratio terhadap manajemen pajak. 
3) Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas yang 
diproksikan dengan return on asset terhadap manajemen pajak. 
4) Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh intensitas persediaan 
terhadap manajemen pajak. 
5) Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh intensitas aset tetap 
terhadap manajemen pajak. 
6) Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh corporate 
governance yang diproksikan dengan jumlah dewan komisaris terhadap 
manajemen pajak. 
7) Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh corporate 
governance yang diproksikan dengan persentase komisaris independen 
terhadap manajemen pajak. 
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8) Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh corporate 
governance yang diproksikan dengan komite audit terhadap manajemen 
pajak. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait 
sebagai berikut. 
1) Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan 
mengenai pengaruh ukuran perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, 
intensitas persediaan, intensitas aset tetap, dan corporate governance 
terhadap manajemen pajak dan memperkaya karya penelitian ilmiah dalam 
ruang lingkup perpajakan. 
2) Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dalam 
menjadi wajib pajak yang patuh pada peraturan serta pentingnya 
melakukan tata kelola perusahaan yang baik sehingga menjadikan 
perusahaan memiliki nilai yang baik dalam segala aspek. 
3) Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 
menjadi salah satu referensi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 
efektivitas manajemen pajak. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Penyusunan skripsi terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai 
berikut. 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH LITERATUR 
Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dengan penelitian 
yang dilakukan, yang mendasari pembahasan secara rinci, dapat 
berupa definisi-definisi atau model matematis yang langsung 
berkaitan dengan ilmu atau masalah yang diteliti. 
BAB III     : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian, 
metode penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menguraikan deskripsi penelitian berdasarkan data yang 
telah dikumpulkan, pengujian dan analisis hipotesis, serta 
pembahasan penelitian. 
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BAB V  : SIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menguraikan simpulan, keterbatasan, dan saran yang 
didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 
TELAAH LITERATUR 
 
2.1 Pajak 
Istilah pajak atau perpajakan pada mulanya diperkenalkan dalam terminologi 
Jawa, yang berasal dari kata “ajeg” yang artinya tetap yang kemudian diperluas 
menjadi pungutan teratur pada waktu tertentu. Kemudian berangsur-angsur istilah 
ini mengalami perubahan, dari istilah ajeg menjadi pa-ajeg yang memiliki arti 
pungutan kepada rakyat atas hasil bumi yang dilaksanakan secara teratur.  
 Dasar Hukum Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan atau yang biasa 
disingkat KUP adalah Undang-undang No 6 Tahun 1983, sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Undang-undang No 16 Tahun 2009. Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan Indonesia atau yang lazim disebut (KUP), merupakan 
produk hukum materiil yang pembahasannya mencakup penjelasan-penjelasan 
atau istilah-istilah baku dalam perpajakan.  
 Pengertian pajak menurut KUP adalah kontribusi wajib kepada negara 
yang terutang oleh Orang Pribadi atau Badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat 
(Pasal 1 angka 1 UU KUP). 
 Berdasarkan pengertian pajak tersebut terdapat beberapa ciri-ciri yang 
melekat dalam pajak sebagai berikut (Suandy, 2011): 
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1. Pajak peralihan kekayaan dari orang atau badan ke pemerintah. 
2. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta 
aturan pelaksanaannya, sehingga dapat dipaksakan. 
3. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi 
langsung secara individual yang diberikan oleh pemerintah. 
4. Pajak dipungut oleh negara baik oleh pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah. 
5. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila 
dari pemasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan untuk 
membiayai public investment. 
6. Pajak dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu dari 
pemerintah. 
7. Pajak dapat dipungut secara langsung atau tidak langsung. 
 
 Menurut Sutanto (2014) pajak memiliki fungsi, yang lazim dikenalkan 
dalam sistem perpajakan Indonesia, yaitu : 
1. Fungsi anggaran (budgetair) yaitu kegunaan pajak sebagai alat untuk 
memasukkan dana secara optimal ke kas negara berdasarkan undang-undang 
perpajakan yang berlaku. Jadi, pajak berfungsi untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran negara terkait proses pemerintahan. 
2. Fungsi mengatur (regulerend) yaitu suatu fungsi dimana pajak dipergunakan 
oleh pemerintah sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu dan merupakan 
fungsi tambahan. Contohnya dalam rangka menggiring penanaman modal, 
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baik dalam negeri maupun luar negeri, diberikan berbagai macam fasilitas 
keringanan pajak. 
3. Fungsi stabilitas yaitu dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk 
menjalankan kebijakan yang berhubungan dengan stabilitas harga sehingga 
inflasi dapat dikendalikan. Hal ini, bisa dilakukan dengan mengatur peredaran 
uang di masyarakat, pemungutan pajak, penggunaan pajak yang efektif dan 
efisien. 
4. Fungsi redistribusi pendapatan, pajak yang sudah dipungut oleh negara akan 
digunakan untuk membiayai semua kepentingan umum, termasuk untuk 
membiayai pembangunan. 
 Waluyo (2011) menjelaskan terdapat empat macam tarif pajak yang 
berhubungan dengan pola persentase tarif pajak, yaitu: 
a. Tarif Pajak Proposional atau Sebanding 
Tarif pajak proposional yaitu tarif pajak berupa persentase tetap terhadap 
jumlah berapapun yang menjadi dasar pengenaan pajak. 
b. Tarif Pajak Progresif 
Tarif pajak progresif adalah tarif pajak yang semakin besar apabila jumlah 
yang menjadi dasar pengenaannya semakin besar, memperhatikan 
kenaikan tarifnya, tarif progresif dibagi menjadi beberapa tarif. Tarif 
pertama adalah tarif progresif progresif, yaitu kenaikan persentase 
pajaknya semakin besar. Kedua adalah tarif progresif tetap, yaitu kenaikan 
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persentase pajaknya tetap dan terakhir adalah tarif progresif degresif, yaitu 
kenaikan persentase pajaknya semakin kecil. 
c. Tarif Pajak Degresif 
Tarif pajak degresif adalah persentase tarif pajak yang semakin menurun 
apabila jumlah yang menjadi dasar pengenaan pajak semakin besar. 
d. Tarif Pajak Tetap 
Dalam tarif pajak tetap ini adalah tarif berupa jumlah yang tetap (sama 
besarnya) terhadap berapapun jumlah yang menjadi dasar pengenaan 
pajak. 
 
2.2 Manajemen Pajak 
Bagi negara, pajak merupakan bagian dari penerimaan namun bagi Wajib Pajak 
(orang pribadi maupun badan) pajak merupakan beban karena berkaitan langsung 
dengan besarnya laba atau keuntungan yang diperoleh. Karena pajak dianggap 
sebagai beban, maka untuk memaksimalkan laba yang diinginkan oleh Wajib 
Pajak terutama Wajib Pajak badan (perusahaan), manajemen dapat meminimalkan 
pajak dengan melakukan manajemen pajak. 
 Menurut Pohan (2013), manajemen pajak adalah upaya menyeluruh yang 
dilakukan oleh Wajib Pajak pribadi maupun badan usaha melalui proses 
perencanaan, pelaksanaan (implementasi), pengendalian kewajiban dan hak 
perpajakan, agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari orang pribadi, 
perusahaan, atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien, dan 
efektif, sehingga dapat memberikan kontribusi maksimum bagi perusahaan dalam 
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artian peningkatan laba atau penghasilan. Adapun tujuan dari diterapkannya 
manajemen pajak yaitu menerapkan peraturan perpajakan secara benar tanpa 
melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku dan usaha efisiensi dalam 
pencapaian laba dan likuiditas. 
 Menurut Suandy (2011), terdapat 3 fungsi manajemen pajak agar tujuan 
dalam manajemen pajak dapat tercapai, fungsi tersebut adalah: 
1. Perencanaan pajak (tax planning) 
Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak. Dalam 
tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan 
perpajakan agar dapat diseleksi jenis tindakan pajak yang akan dilakukan 
untuk menghemat beban pajak. Perencanaan pajak umumnya selalu 
dimulai dengan meyakinkan apakah suatu transaksi atau fenomena terkena 
pajak. 
2. Pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax implementation) 
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh perusahaan adalah implementasi 
dari hasil perencanaan pajak yang telah dilakukan sebelumnya. 
Manajemen harus dapat memastikan implementasi dari rencana-rencana 
manajemen pajak telah dilaksanakan baik secara formal maupun material. 
Manajemen juga harus memastikan bahwa pelaksanaan kewajiban 
perpajakan telah memenuhi peraturan perpajakan yang berlaku. 
3. Pengendalian pajak (tax control) 
Langkah terakhir dari manajemen pajak adalah melakukan pengendalian 
pajak. Pengendalian pajak adalah memeriksa pembayaran dalam hal ini 
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waktu yang paling baik dalam melunasi kewajiban perpajakan dan jumlah 
yang dibayar oleh perusahaan. Memeriksa waktu pembayaran penting 
karena dapat menguntungkan perusahaan, membayar pajak pada saat 
terakhir lebih menguntungkan perusahaan dibanding dengan membayar 
pajak lebih awal. Selain memeriksa waktu pembayaran yang baik untuk 
perusahaan, perusahaan juga harus memeriksa kembali jumlah yang 
dibayarkan oleh perusahaan untuk melunasi kewajiban perpajakannya, 
apakah terjadi pemborosan atau tidak. Pemborosan dalam hal ini 
perusahaan membayar pajak lebih tinggi dari yang telah ditetapkan atau 
yang terutang. 
 Menurut Pohan (2013), secara umum tujuan pokok yang ingin dicapai dari 
manajemen pajak yang baik adalah: 
1. Meminimalisasi beban pajak yang terutang. 
Tindakan yang harus diambil dalam rangka perencanaan pajak tersebut 
berupa usaha-usaha mengefisiensikan beban pajak yang masih dalam 
ruang lingkup pemajakan dan tidak melanggar peraturan perpajakan. 
2. Memaksimalkan laba setelah pajak. 
3. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi 
pemeriksaan pajak oleh fiskus. 
4. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien, dan efektif, 
sesuai dengan ketentuan perpajakan, yang antara lain meliputi: 
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a. Mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga terhindar dari 
pengenaan sanksi, baik sanksi administratif maupun pidana, seperti 
bunga, kenaikan, denda, dan hukum kurungan atau penjara. 
b. Melaksanakan secara efektif segala ketentuan undang-undang 
perpajakan yang terkait dengan pelaksanaan pemasaran, pembelian, 
dan fungsi keuangan, seperti pemotongan dan pemungutan pajak (PPh 
pasal 21, pasal 22, dan pasal 23). 
 Manajemen pajak yang baik mensyaratkan beberapa hal (Pohan, 2013): 
1. Tidak melanggar ketentuan perpajakan. 
Jika rekayasa perpajakan yang didesain dan diimplementasikan bukan 
merupakan tax evasion (penyelundupan pajak). 
2. Secara bisnis masuk akal (reasonable). 
Kewajaran melakukan transaksi bisnis harus berpegang kepada praktik 
perdagangan yang sehat dan menggunakan standard arm’s length price 
atau harga pasar yang wajar, yakni tingkat harga antara pembeli dan 
penjual yang independen, bebas melakukan transaksi. 
3. Didukung oleh bukti-bukti pendukung yang memadai (misalnya: kontrak, 
invoice, faktur pajak, PO, dan DO). 
Kebenaran formal dan materiil suatu transaksi keuangan perusahaan dapat 
dibuktikan dengan adanya kontrak perjanjian dengan pihak ketiga atau 
purchase order (PO) dari pelanggan, bukti penyerahan barang/jasa 
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(delivery order), invoice, faktur pajak sebagai bukti penagihannya serta 
pembukuannya (general ledger). 
 Menurut Suandy (2011), terdapat beberapa cara untuk mengefisiensikan 
beban pajak penghasilan badan yaitu: 
1. Mengambil keuntungan dari berbagai pilihan bentuk badan hukum 
disesuaikan dengan kebutuhan dan disesuaikan dengan yang pembebanan 
pajaknya lebih sedikit. Pada Perseroan Terbatas (PT) yang pemegang 
sahamnya perseorangan atau badan tetapi kurang dari 25% akan dikenakan 
pajak 2 kali yaitu ketika penghasilan diperoleh oleh pihak perseroan dan 
pada saat penghasilan dibagikan sebagai dividen. Sedangkan laba badan 
hukum perseorangan, firma, persekutuan, CV, dan lainnya hanya 
dikenakan pajak cukup satu kali yaitu ditingkat corporate. 
2. Memilih lokasi perusahaan. Umumnya pemerintah memberikan semacam 
insentif atau fasilitas perpajakan khususnya untuk daerah tertentu 
(misalnya di Indonesia Bagian Timur). Selain itu, juga diberikan fasilitas 
seperti penyusutan dan amortisasi dipercepat, kompensasi kerugian fiskal 
yang lebih lama, pengakuan beban yang dipercepat, dan lain-lain. 
3. Mengambil keuntungan yang sebesar-besarnya dari pengecualian, 
potongan, atau pengurangan atas Penghasilan Kena Pajak yang 
diperbolehkan oleh undang-undang. Artinya perbesar biaya dengan 
melakukan pembelanjaan yang berguna bagi perusahaan dan bersifat 
deductible expense atau biaya yang boleh dikurangkan terhadap 
penghasilan bruto. 
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4. Mendirikan perusahaan dalam satu jalur usaha sehingga diatur mengenai 
penggunaan tarif pajak yang paling menguntungkan antara masing-masing 
badan usaha. 
5. Mendirikan perusahaan ada yang sebagai pusat laba (profit center) dan ada 
yang hanya berfungsi sebagai pusat biaya (cost center). Hal ini juga 
dilakukan untuk melakukan tax shifting, yaitu menghindari pajak tarif 
paling tinggi. 
6. Memberikan tunjangan dalam bentuk natura/kenikmatan kepada karyawan 
sebagai salah satu pilihan untuk menghindari lapisan tarif pajak 
maksimum. Karena pada dasarnya pemberian dalam bentuk 
natura/kenikmatan dapat dikurangkan sebagai biaya oleh pemberi kerja 
sepanjang pemberian tersebut diperhitungkan sebagai penghasilan yang 
dikenakan pajak bagi pegawai. 
7. Pemilihan metode penilaian persediaan dengan metode average daripada 
FIFO (First In First Out). Karena pada kondisi perekonomian Indonesia 
yang cenderung mengalami inflasi, penetapan metode Average akan 
menghasilkan harga pokok penjualan lebih tinggi daripada FIFO. 
8. Untuk pendanaan aktiva tetap lebih menguntungkan secara leasing dengan 
hak opsi (financial lease) dibandingkan pembelian langsung. 
9. Pemilihan metode penyusutan jika prediksi laba cukup besar sebaiknya 
menggunakan metode saldo menurun (double declining method) daripada 
metode garis lurus (straight line method). 
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10. Menghindari pengenaan pajak dengan cara mengarahkan transaksi pada 
yang bukan objek pajak. 
11. Mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan. 
12. Penundaan pembayaran kewajiban pajak dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pembayaran pada saat mendekati tanggal jatuh tempo. 
Misalnya PPN, penerbitan faktur pajak di akhir. 
13. Menghindari pemeriksaan pajak dengan cara menghindari lebih bayar SPT 
atau menghindari pelaporan SPT Rugi atau menghindari pelanggaran 
perpajakan lainnya. 
14. Menghindari pelanggaran terhadap peraturan perpajakan dapat dilakukan 
dengan cara menguasai peraturan perpajakan yang berlaku. 
Dalam melaksanakan kewajiban pajak sehari-hari secara optimal, tedapat 
beberapa unsur penting yang berlaku diketahui setiap Wajib Pajak. Pekerjaan 
perpajakan yang harus dijalankan Wajib Pajak dapt dikelompokkan menjadi 
(Pohan, 2013): 
1. Tax Compliance 
Berhubungan dengan kegiatan untuk memenuhi aturan perpajakan, yang 
meliputi: administrasi, pembukuan, pemotongan/pemungutan pajak, 
penyetoran, pelaporan, memberikan data untuk keperluan pemeriksaan 
pajak, dan sebagainya. Secara umum peraturan pajak akan dipatuhi oleh 
Wajib Pajak bila biaya untuk mematuhinya (compliance cost) relatif 
murah. 
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2. Tax Planning 
Merupakan rangkaian strategi untuk mengatur akuntansi dan keuangan 
perusahaan untuk meminimalkan kewajiban perpajakan dengan cara-cara 
yang tidak melanggar peraturan perpajakan (in legal way). Dalam arti 
yang lebih luas meliputi keseluruhan fungsi manajemen perpajakan. 
3. Tax Litigation 
Merupakan usaha untuk menyelesaikan perselisihan atau sengketa pajak 
dengan pihak lain, terutama kantor pajak. Sengketa pajak terjadi karena 
adanya perbedaan penafsiran atas suatu ketentuan perpajakan atau atas 
masalah-masalah yang tidak ada aturannya secara jelas antara Wajib Pajak 
dengan fiskus dalam pemeriksaan atau penelitian pajak. Di Indonesia, tax 
litigation berhubungan dengan permohonan peninjauan kembali untuk 
pembetulan atau pembatalan surat ketetapan pajak, permohonan 
pengurangan sanksi perpajakan, pengajuan keberatan, banding, gugatan, 
dan cara-cara lain yang sesuai dengan undang-undang. 
4. Tax Research 
Merupakan proses untuk mencari jawaban, solusi, atau rekomendasi atas 
suatu permasalahan perpajakan. Kegiatan yang dilakukan biasanya 
meliputi: 
a. Menentukan fakta-fakta yang akan dianalisis. 
b. Mengidentifikasi isu-isu pajak yang berkaitan dengan fakta-fakta 
tersebut. 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
c. Menentukan pihak-pihak yang dapat menjadi sumber data dan 
informasi. 
d. Mengevaluasi data dan informasi yang diperoleh. 
e. Mengembangkan dan merumuskan konklusi dan rekomendasi. 
f. Mengomunikasikan rekomendasi yang dibuat. 
 Pajak perusahaan dihitung berdasarkan suatu dasar, yaitu penghasilan atau 
laba dikalikan suatu tarif tertentu dalam persentase. Terdapat beberapa jenis tarif 
untuk menghitung pajak, yaitu tarif yang ditentukan undang-undang, tarif rata-
rata, tarif marginal, dan tarif efektif yang dibagi lagi menjadi tarif efektif rata-rata 
dan tarif efektif marginal (Pohan, 2009). 
 Menurut Chen et al (2010), untuk memeriksa tingkat ke agresifan pajak 
dari sebuah perusahaan, kita dapat mengandalkan beberapa tindakan untuk 
menggambarkan keagresifan pajak dari suatu perusahaan. Kita dapat 
menggunakan dua pendekatan yang pertama adalah effective tax rate dan book-tax 
difference measures: effective tax rate (yang didefinisikan sebagai total beban 
pajak dibagi dengan laba sebelum pajak), cash effective tax rate (pembayaran 
pajak secara kas dibagi dengan laba sebelum pajak). Perusahaan dapat dikatakan 
memiliki tingkat keagresifan pajak lebih apabila memiliki nilai effective tax rate 
yang rendah dan memiliki nilai book-tax differences yang tinggi dengan 
perbandingan perusahaan lain.  
 Cash Effective Tax Rate (CETR) mencerminkan perbedaan pencatatan 
antara perbedaan tetap dan perbedaan sementara. Karena CETR difokuskan dalam 
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pembayaran pajak secara kas dan CETR digunakan untuk menghindari adanya 
kelebihan pembayaran beban pajak kini karena benefit dari penghasilan pajak ini 
dimanfaatkan untuk opsi saham karyawan (Chen et al, 2010). Chen et al, 2010 
mengatakan:  
 “CETR is set to missing when the denominator is zero or negative. We 
truncate CETR to the range [0, 1]”. 
Berarti, CETR akan dihilangkan ketika penyebut pembagi adalah 0 atau negatif. 
Oleh karena itu CETR yang digunakan dalam rentan 0-1. 
 Dalam penelitian ini dasar pengukuran yang digunakan untuk mengukur 
manajemen pajak adalah Cash Effective Tax Rate (CETR) yang diharapkan 
mampu mengindentifikasi keagresifan manajemen pajak dan perencanaan pajak 
perusahaan yang dilakukan menggunakan perbedaan tetap maupun perbedaan 
temporer (Chen et al., 2010 dalam Lestari (2015) serta Irawan dan Farahmita 
(2012), dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
2.3 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan merupakan hal mendasar yang digunakan untuk memahami 
konsep corporate governance. Teori keagenan ini dikembangkan oleh Michael 
Johnson seorang profesor dari Harvard yang memandang bahwa manajemen 
𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶it = 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐ℎ 𝑡𝑡𝑐𝑐𝑡𝑡𝑡𝑡𝑐𝑐 𝑝𝑝𝑐𝑐𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑡𝑡𝑝𝑝𝑝𝑝𝑡𝑡𝑡𝑡𝑐𝑐𝑡𝑡 𝑝𝑝𝑖𝑖𝑐𝑐𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑝𝑝𝑡𝑡  
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perusahaan (agents) akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi kepentingannya 
sendiri, bukan sebagai pihak yang bijaksana serta adil terhadap pemegang saham. 
Teori keagenan dipandang lebih luas karena teori ini dianggap lebih 
mencerminkan kenyataan yang ada. Berbagai pemikiran mengenai corporate 
governance berkembang dengan bertumpu pada teori agen dimana pengelolaan 
perusahaan harus diawasi dan dikendalikan untuk memastikan bahwa pengelolaan 
dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada berbagai peraturan dan ketentuan yang 
berlaku (Wolfensohn, 1999 dalam Hanum, 2013). 
 Konflik kepentingan antara principal dan agent terjadi karena 
kemungkinan agent tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, 
sehingga memicu masalah keagenan (agency conflict). Principal yang tidak 
mampu mengelola perusahaannya sendiri menyerahkan tanggung jawab 
operasional perusahaannya kepada agent sesuai dengan kontrak kerja. Pemilik 
modal (principal) menghendaki pertambahan kekayaan dan kemakmuran, seiring 
dengan bertambahnya tanggung jawab yang harus dilaksanakan, para agent juga 
menginginkan bertambahnya kesejahteraan termasuk memaksimumkan 
kompensasinya, sehingga muncullah konflik antara principal dengan agent 
(Noorizkie, 2013 dalam Habibi, 2015). 
 Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Habibi (2015), masalah yang 
terjadi antara principal dan agent menimbulkan biaya yang disebut agency cost. 
Agency cost terbagi menjadi:  
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1. Monitoring cost 
Monitoring cost merupakan biaya yang timbul dan ditanggung oleh 
principal untuk memonitor perilaku agent, yaitu untuk mengukur, 
mengamati, dan mengontrol perilaku agent. 
2. Bonding cost 
Bonding cost merupakan biaya yang menjamin bahwa agent akan 
bertindak untuk kepentingan principal. 
3. Residual cost 
Residual cost merupakan pengorbanan yang berupa berkurangnya 
kemakmuran principal sebagai akibat dari perbedaan keputusan agent dan 
keputusan principal. 
 Manajer bertugas untuk mengelola perusahaan dengan sebaik mungkin 
sehingga perusahaan akan menghasilkan laba yang cukup signifikan. Jumlah laba 
yang dihasilkan tersebut akan dilaporkan oleh pemilik sehingga pemilik dapat 
mengetahui seberapa efektif dan efisiennya kinerja manajer perusahaan. Adanya 
tanggung jawab yang lebih besar tersebut, menjadikan manajer menginginkan 
adanya imbalan yang lebih besar pula. Dengan demikian, dalam perusahaan 
terdapat dua kepentingan yang berbeda, yaitu kepentingan untuk mengoptimalkan 
keuntungan bagi perusahaan tersebut dan kepentingan bagaimana memegang 
tanggung jawab yang besar sehingga mendapatkan imbalan yang besar pula, yaitu 
kepentingan untuk pribadinya sendiri. 
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 Menurut Eisenhardt (1989) dalam Habibi (2015), menyatakan bahwa 
agency theory menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu: 
1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest); 
2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang 
(bounded rationality); 
3. Manusia selalu menghindari resiko (risk averse). 
 Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia 
akan bertindak oportunis, yaitu mendahulukan kepentingan pribadinya. 
Kepentingan yang didahulukan yaitu untuk mendapatkan keuntungan dari hasil 
yang telah dicapai dalam mengelola tanggung jawab sebuah perusahaan 
(Harduyanto, 2011 dalam Hanum, 2013). 
 Teori agensi menunjukkan bahwa manajemen menghindari pengawasan 
mekanisme corporate governance, memaksimalkan keuntungan manajemen dan 
sering merugikan perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Habibi, 2015). 
Mekanisme corporate governance menjalankan fungsi pengendalian dan 
pengawasan atas kemampuan manajemen menurunkan kepentingan para 
pemegang saham demi keuntungan mereka sendiri dengan semaksimal mungkin, 
mulai dari peraturan untuk dewan direksi kepada pemegang saham. 
 Tujuan utama dengan adanya agency theory adalah untuk menjelaskan 
bagaimana pihak-pihak yang melakukan hubungan kontrak dapat merancang 
kontrak yang bertujuan untuk meminimalisir biaya sebagai dampak adanya 
informasi yang tidak simetris dan kondisi yang mengalami ketidakpastian. Agency 
theory juga berusaha untuk menjawab masalah keagenan yang disebabkan karena 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
pihak-pihak yang menjalin kerja sama dalam suatu perusahaan mempunyai tujuan 
yang berbeda termasuk dalam menjalankan tanggung jawabnya untuk mengelola 
suatu perusahaan. 
 Teori agensi menjelaskan bahwa adanya konflik yang akan timbul antara 
pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan. Adanya agency cost yang 
menimbulkan beban biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan menjadi 
semakin tinggi termasuk didalamnya biaya dalam menjalankan operasi 
perusahaan, sehingga manajemen dituntut bertindak efektif dan efisien. 
Pentingnya manajemen pajak sebagai salah satu cara dalam meminimalisir beban 
pajak perusahaan yang akhirnya bisa meningkatkan kinerja perusahaan.  
 
2.4 Ukuran Perusahaan 
Menurut Suwito dan Herawati (2005) dalam Kurniasih dan Sari (2013), ukuran 
perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan 
menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva atau 
total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah 
penjualan.  
 Aset merupakan sumber daya yang dikendalikan oleh entitas sebagai 
akibat peristiwa masa lalu dan memiliki manfaat ekonomis di masa depan dari 
aset tersebut yang diharapkan diterima oleh entitas. Manfaat ekonomi masa depan 
yang terwujud dalam aset adalah potensi dari aset tersebut untuk memberikan 
sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, arus kas dan setara kas kepada 
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perusahaan. Potensi tersebut dapat berbentuk sesuatu yang produktif dan 
merupakan bagian dari aktivitas operasional perusahaan (IAI, 2014). 
Menurut Weygandt, et al. (2013) aset dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Intangible Asset 
Banyak perusahaan yang memiliki long-lived assets yang tidak 
mempunyai bentuk fisik tetapi sangat berharga. Aset tersebut disebut 
intangible assets. Salah satu intangible asset yang paling signifikan adalah 
goodwill. Contoh: hak cipta, merek dagang, lisensi, dan biaya pendirian. 
2. Property, Plant, and Equipment 
Property, plant, dan equipment merupakan aset yang memiliki long useful 
lives yang digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan. Dalam kategori 
ini termasuk tanah, bangunan, mesin serta peralatan, delivery equipment, 
dan furniture. 
3. Long-Term Investment 
Long-term investment merupakan investasi saham biasa dan obligasi 
perusahaan lain yang dipertahankan untuk beberapa tahun. Dalam kategori 
ini termasuk investasi dalam non-current assets seperti tanah, atau 
bangunan yang tidak digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan. 
4. Current Assets 
Current assets merupakan aset yang diperkirakan perusahaan dapat 
dikonversi menjadi kas atau digunakan dalam jangka waktu satu tahun. 
Contoh: kas, pinjaman yang diberikan (kredit), penempatan jangka pendek 
pada bank lain berupa: tabungan, giro, dan deposito. 
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Menurut IAI (2014) entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar, jika: 
1. Entitas memperkirakan akan merealisasikan aset, atau bermaksud untuk 
menjual atau menggunakannya, dalam siklus operasi normal; 
2. Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan; 
3. Entitas memperkirakan akan merealisasi aset dalam jangka waktu dua 
belas bulan setelah periode pelaporan; atau 
4. Kas atau setara kas, kecuali aset tersebut dibatasi pertukaran atau 
penggunaannya untuk menyelesaikan liabilitas sekurang-kurangnya dua 
belas bulan setelah periode pelaporan. 
 Entitas mengklasifikasikan aset yang tidak termasuk kategori tersebut 
sebagai aset tidak lancar. Pernyataan ini menggunakan istilah “tidak lancar” untuk 
mencakup aset tetap, aset tak berwujud, dan aset keuangan yang bersifat jangka 
panjang (IAI, 2014).  
 Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori, yaitu large firm, 
medium firm, dan small firm. Menurut Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bahwa usaha di 
Indonesia memiliki kategori sebagai berikut: 
1. Usaha Mikro  
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria antara lain: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 
atau 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). 
2. Usaha kecil 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria antara lain: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah). 
3. Usaha Menengah 
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan 
bersih atau hasil penjualan tahunan yang memenuhi kriteria antara lain: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
4. Usaha Besar 
Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 
besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara 
atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 
ekonomi di Indonesia. 
 Tahap kedewasaan perusahaan ditentukan berdasarkan total aktiva, 
semakin besar total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek 
yang baik dalam jangka waktu yang relatif panjang (Kurniasih dan Sari, 2013). 
Variabel ukuran perusahaan diukur menggunakan Logaritma Natual (Ln) dari 
total aset. Penggunaan Logaritma Natural (Ln) dimaksudkan untuk mengurangi 
fluktuasi data yang berlebihan tanpa mengubah proporsi dari nilai asal aset yang 
sebenarnya (Hanum dan Zulaikha, 2013). Variabel ini diukur dengan rumus yang 
dipergunakan oleh Darmadi dan Zulaikha (2013). 
 
 
 
 
SIZE = 𝐿𝐿𝑖𝑖𝐿𝐿𝑐𝑐𝑝𝑝𝑝𝑝𝑡𝑡𝑖𝑖𝑐𝑐 𝑁𝑁𝑐𝑐𝑡𝑡𝑁𝑁𝑝𝑝𝑐𝑐𝑁𝑁 total aset 
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2.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Pajak 
Sumber daya manusia yang ahli dalam perpajakan diperlukan agar dalam 
pengelolaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat maksimal untuk 
menekan beban pajak perusahaan (Darmawan dan Sukartha, 2014). Apabila 
ukuran perusahaan semakin besar, sumber daya yang dimiliki akan semakin 
banyak dan biaya yang dikeluarkan atas aset tersebut guna kegiatan operasional 
perusahaan akan semakin meningkat. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 
melakukan manajemen pajak yang lebih baik sehingga laba menjadi kecil 
(Meilinda dan Cahyonowati, 2013). 
 Darmadi dan Zulaikha (2013), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin baik manajemen pajaknya, 
karena semakin baik manajemen pajak perusahaan maka akan semakin rendah 
tarif pajak efektifnya. 
 Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
Ha1: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 
 
2.5 Tingkat Utang 
Menurut Hery (2014), rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. 
Dengan kata lain, rasio solvabilitas atua rasio leverage merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung 
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perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. Dalam arti luas, rasio solvabilitas 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 
kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. 
 Rasio solvabilitas memiliki beberapa implikasi sebagai berikut (Hery, 
2014): 
1. Kreditor memandang jumlah ekuitas debitor sebagai marjin keamanan 
(safety margin). Apabila jumlah modal perusahaan debitor kecil maka 
berarti bahwa kreditor akan menanggung resiko yang besar. 
2. Penguasaan atau pengendalian terhadap perusahaan akan tetap berada di 
tangan debitor (perusahaan itu sendiri) apabila sumber pendanaan berasal 
dari pinjaman atau utang. 
3. Sumber pendanaan yang berasal dari penerbitan dan penjualan saham akan 
menimbulkan pengaruh atau bahkan kendali pemegang saham (investor) 
terhadap perusahaan (investee). Ingat kembali bahwa saham 
menggambarkan kepemilikan investor atas perusahaan investee. 
4. Apabila perusahaan memperoleh penghasilan lebih dari dana yang 
dipinjamnya dibandingkan dengan bunga yang harus dibayarkan kepada 
investor maka kelebihannya tersebut akan memperbesar 
pengembalian/imbal hasil (return) bagi pemilik. 
 Salah satu jenis rasio solvabilitas atau rasio leverage adalah rasio utang 
terhadap modal (Debt to Equity Ratio). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. 
Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini 
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berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang 
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian 
dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan utang. Rasio ini 
memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit dan risiko keuangan debitor 
(Hery, 2014). Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung Debt to 
Equity Ratio (Hery, 2014): 
  
 
 
 
 Menurut IAI (2014) liabilitas merupakan utang perusahaan masa kini yang 
timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus 
keluar dari sumber data perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. 
Menurut Iskandar (2013) berdasarkan umur ekonomisnya pos kewajiban 
diklasifikasikan ke dalam: 
1. Kewajiban Jangka Pendek (Short-Term Liabilities) 
Kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban bank yang pelunasannya 
akan dilakukan dalam jangka pendek atau kurang dari satu tahun. Contoh: 
biaya yang masih harus dibayar, utang pajak, utang kepada deposan, kredit 
likuiditas Bank Indonesia, surat berharga yang diterbitkan, dan lain-lain. 
 
 
𝐷𝐷𝑡𝑡𝐷𝐷𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑖𝑖 𝐶𝐶𝐸𝐸𝑁𝑁𝑝𝑝𝑡𝑡𝐸𝐸 𝐶𝐶𝑐𝑐𝑡𝑡𝑝𝑝𝑖𝑖 = Total LiabilitasTotal Ekuitas  
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2. Kewajiban Jangka Panjang (Long-Term Liabilities) 
Kewajiban jangka panjang merupakan utang bank yang pembayarannya 
dapat dilakukan setelah jangka waktu satu tahun. Contoh: pinjaman jangka 
panjang dan deposito lebih dari 12 bulan. 
 Menurut Weygant, et al. (2013) ekuitas merupakan klaim kepemilikan atas 
aset. Ekuitas umumnya terdiri dari: (1) share capital-ordinary dan (2) retained 
earnings. Menurut PAPI revisi 2008 dalam Iskandar (2013), pos-pos yang 
termasuk dalam komponen ekuitas antara lain: 
1. Modal disetor. 
2. Tambahan modal disetor, yang terdiri dari agio, modal sumbangan, opsi 
saham, dan wara yang memenuhi kriteria sebagai komponen ekuitas dan 
lainnya. 
3. Pendapatan komprehensif lainnya. 
4.  Perubahan dalam surplus revaluasi. 
5. Keuntungan dan kerugian yang timbul dari selisih kurs karena penjabaran 
laporan keuangan operasi luar negeri. 
6. Selisih transaksi restrukturisasi entitas sepengendali. 
7. Selisih transaksi perubahan ekuitas perusahaan anak/perusahaan asosiasi. 
8. Selisih penilaian aset dan kewajiban karena kuasi reorganisasi. 
9. Saldo laba, yang terdiri dari cadangan tujuan, cadangan tujuan umum, dan 
saldo laba yang belum dicadangkan. 
 Menurut Jusuf (2014) secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
rasio Debt to Equity Ratio semakin besar resiko kreditor (termasuk bank). DER 
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lebih besar dari 1 (satu) menunjukkan bahwa sumber pembiayaan aktiva 
perusahaan lebih banyak berasal dari utang dibandingkan dengan modal sendiri. 
Walaupun demikian, untuk memperoleh analisis yang lebih tajam, dalam 
menginterpretasikan rasio ini perlu diperhatikan beberapa hal: (1) sifat 
(karakteristik) dari industri yang bersangkutan, (2) sifat dari utang perusahaan, 
dan (3) komposisi utang jangka panjang (long term debt) dengan utang jangka 
pendek (short term debt). 
  
2.5.1 Pengaruh Tingkat Utang terhadap Manajemen Pajak 
Tingkat utang menjelaskan hubungan antara penggunaan dana perusahaan yang 
diperoleh dari utang. Penggunaan utang dalam membiayai kegiatan operasional 
perusahaan akan menimbulkan biaya tetap yaitu bunga. Biaya bunga dapat 
mengurangi perolehan laba perusahaan, sehingga penggunaan utang sebagai 
pembiayaan operasional perusahaan akan secara langsung mempengaruhi tarif 
pajak efektif perusahaan (Hanum dan Zulaikha, 2013).  
 Menurut Adelina (2012) dalam Darmawan dan Sukartha (2014), 
penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang 
harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan mengurangi laba 
sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar 
perusahaan akan menjadi berkurang.  
 Perusahaan dengan jumlah utang yang lebih banyak memiliki nilai cash 
effective tax rate yang lebih rendah karena pengeluaran biaya bunga akan 
mengurangi biaya pajak yang akan dikeluarkan oleh perusahaan (Noor et al., 2010 
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dalam Hanum dan Zulaikha, 2013). Irawan dan Farahmita (2012), menunjukkan 
bahwa penggunaan utang berpengaruh terhadap pembayaran pajak perusahaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa utang perusahaan dapat membantu mengurangi 
beban pajak perusahaan (Darmadi dan Zulaikha, 2013). 
 Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
Ha2: Tingkat Utang berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 
 
2.6 Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan suatu perhitungan yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat laba yang diperoleh perusahaan berdasarkan komponen-
komponen yang ada dalam perusahaan tersebut, dan juga rasio profitabilitas dapat 
memberikan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan (Subramanyam, 
2011). Bagi para investor untuk menilai prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang adalah dengan melihat profitabilitas perusahaan tersebut. Profitabilitas 
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan 
dari kegiatan operasionalnya dalam suatu periode (Kieso et al., 2011).  
 Menurut Hery (2014), tujuan operasional dari sebagian besar perusahaan 
adalah untuk memaksimalisasi profit, baik profit jangka pendek maupun profit 
jangka panjang. Manajemen dituntut untuk meningkatkan imbal hasil (return) 
bagi pemilik perusahaan, sekaligus juga meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
Ini semua hanya dapat terjadi apabila perusahaan memperoleh laba dalam 
aktivitas bisnisnya. Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Di 
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samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk 
mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 
perusahaan.  
 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 
daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan 
aset, maupun penggunaan modal. Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. 
Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam 
menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan (Hery, 2014). 
 Return On Asset (ROA) merupakan salah satu pendekatan yang dapat 
mencerminkan profitabilitas suatu perusahaan. Pendekatan ROA menunjukkan 
bahwa besarnya laba yang diperoleh perusahaan dengan menggunakan total aset 
yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik pula performa 
perusahaan dengan menggunakan aset dalam memperoleh laba besih. Berikut 
adalah rumus yang digunakan untuk menghitung Return on Assets (Ross et al., 
2012): 
 
 
 
 Net income yang digunakan dalam rumus tersebut menggunakan laba 
tahun berjalan. Menurut Iskandar (2013) laba tahun berjalan adalah laba yang 
𝐶𝐶𝑡𝑡𝑡𝑡𝑁𝑁𝑝𝑝𝑖𝑖 𝑂𝑂𝑖𝑖 𝐴𝐴𝑐𝑐𝑐𝑐𝑡𝑡𝑡𝑡 = 𝑁𝑁𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑝𝑝𝑖𝑖𝑐𝑐𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡
𝐶𝐶𝑖𝑖𝑡𝑡𝑐𝑐𝑁𝑁 𝐴𝐴𝑐𝑐𝑐𝑐𝑡𝑡𝑡𝑡 
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diperoleh dalam periode tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak (50%) yang 
masih harus dibayar. Pendapatan (revenue) adalah kenaikan manfaat ekonomi 
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus masuk atau penambahan aset 
atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 
berasal dari kontribusi penanaman modal (Iskandar, 2013). Beban (expense) 
adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk 
arus keluar atau penurunan aset atau kenaikan kewajiban yang mengakibatkan 
penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.  
 Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu 
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan 
liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanam modal. Definisi penghasilan (income) meliputi baik pendapatan 
(revenue) maupun keuntungan (gain). Pendapatan timbul dalam pelaksanaan 
aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti 
penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalty, dan sewa (IAI, 2014).  
 Menurut Iskandar (2013) ekuitas merupakan selisih antara aset setelah 
dikurangi dengan kewajiban perusahaan yang merupakan hak atau bagian dari 
perusahaan (owners equity) ekuitas atau modal merupakan sumber dana pihak 
pertama yang berasal dari pemilik, bank, atau para pemegang saham, baik 
pemegang saham pendiri maupun para pemegang saham yang ikut dalam usaha 
bank dikemudian hari dan cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba bersih 
setelah pajak.  
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2.6.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Pajak 
Besarnya profitabilitas perusahaan dapat mengurangi beban pajak perusahaan, hal 
ini disebabkan karena perusahaan dengan tingkat efisiensi yang tinggi dan yang 
memiliki pendapatan yang tinggi cenderung menghadapi beban pajak yang 
rendah. Rendahnya beban pajak perusahaan dikarenakan perusahaan dengan 
pendapatan yang tinggi berhasil memanfaatkan keuntungan dari adanya insentif 
pajak dan pengurang pajak yang lain yang dapat menyebabkan tarif pajak efektif 
perusahaan lebih rendah dari yang seharusnya (Noor et al., 2010 dalam Darmadi 
dan Zulaikha, 2013).  
 Kurniasih dan Sari (2013), menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap tax avoidance dengan menggunakan tingkat cash effective tax rate. Hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi 
memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam perencanaan pajak yang 
mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan (Chen et al., 2010 dalam 
Kurniasih dan Sari, 2013). 
 Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
Ha3: Profitabilitas berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 
 
2.7 Intensitas Persediaan 
Menurut PSAK No. 14 tentang Persediaan, persediaan merupakan aktiva yang 
tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses produksi 
dan/atau dalam perjalanan, atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan maupun 
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supplies untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. Persediaan 
diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi bersih mana yang lebih rendah (the 
lower of the cost and net realizable value).  
 Biaya persediaan meliputi antara lain biaya pembelian, biaya konversi, da 
biaya lain yang  timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan tempat yang 
siap untuk dijual atau dipakai (present location and condition). Biaya pembelian 
meliputi harga pembelian, bea masuk, dan pajak lainnya kecuali yang dapat 
ditagih kembali kepada kantor pajak. Biaya konversi meliputi biaya yang secara 
langsung terkait dengan unit yang diproduksi dan biaya overhead produksi tetap 
dan variabel yang dialokasikan secara sistematis. 
 Biaya yang dikeluarkan dari pesediaan antara lain: 
1. Jumlah pemborosan yang tidak normal 
2. Biaya penyimpanan kecuali biaya tersebut diperlukan dalam proses 
produksi sebelum tahap produksi berikutnya 
3. Biaya administrasi dan umum 
4. Biaya penjualan 
Intensitas Persediaan adalah bagian dari capital intensity ratio yang merupakan 
aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi 
dalam bentuk persediaan (Ardyansah, 2014 dalam Lestari, 2015). Perusahaan 
yang memiliki jumlah persediaan yang besar membutuhkan biaya yang besar 
untuk mengatur persediaan yang ada. Menurut Herjanto (1999) dalam Imelia 
(2015) menjelaskan bahwa jumlah persediaan yang besar akan mengakibatkan 
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timbulnya dana menganggur yang besar, meningkatnya biaya penyimpanan, dan 
resiko kerusakan barang yang besar. 
 PSAK No. 14 menjelaskan bahwa biaya tambahan yang timbul akibat 
investasi perusahaan pada persediaan harus dikeluarkan dari biaya persediaan dan 
diakui sebagai biaya dalam periode terjadinya biaya. Pengeluaran biaya tambahan 
dari persediaan dan diakui sebagai beban pada periode terjadinya biaya, maka 
dapat menyebabkan penurunan laba perusahaan. Perusahaan akan membayar 
pajak lebih rendah ketika perusahaan mengalami penurunan laba. Intensitas 
persediaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut (Darmadi dan Zulaikha, 
2013) serta Imelia (2015): 
 
 
 
 
2.7.1 Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Manajemen 
Pajak 
Intensitas persediaan menggambarkan bagaimana perusahaan menginvestasikan 
kekayaannya pada persediaan. Bersarnya intensitas persediaan dapat 
menimbulnya biaya tambahan seperti biaya penyimpanan dan biaya yang timbul 
akibat adanya kerusakan barang (Herjanto, 2007 dalam Imelia, 2015). Jika sumber 
daya yang dimiliki perusahaan dapat melakukan manajemen pajak maka dalam 
hal ini perusahaan akan mencari cara untuk dapat mengefisiensikan beban pajak 
seperti memanfaatkan PSAK No. 14 terkait biaya yang ditimbulkan dari total 
Intensitas Persediaan = Total PersediaanTotal Aset  
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persediaan yang meningkat dan diakui menjadi beban serta mengurangi laba, 
sehingga diharapkan pajak yang dikenakan terhadap perusahaan akan rendah 
dengan begitu manajemen pajak yang dilakukan perusahaan juga meningkat 
(Lestari, 2015). 
 Surbakti (2012), menunjukkan bahwa intensitas persediaan berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tarif 
pajak efektif perusahaan, maka kemungkinan adanya penghindaran pajak yang 
dilakukan oleh perusahaan pun akan semakin kecil. 
 Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
Ha4: Intensitas Persediaan berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 
 
2.8 Intensitas Aset Tetap 
Aset merupakan kekayaan yang memiliki manfaat ekonomi berupa benda 
berwujud maupun benda tak berwujud yang dapat dikuasai oleh yang berhak 
akibat transaksi (Darmadi, 2013 dalam Imelia, 2015). Aset pada perusahaan 
dibagi menjadi dua, yaitu aset lancar dan aset tetap. Aset lancar (current asset) 
adalah aset yang dimiliki oleh perusahaan dan mempunyai umur ekonomis paling 
lama satu tahun. Sedangkan aset tetap (fixed asset) adalah aset yang dimiliki oleh 
perusahaan yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. 
 PSAK No. 16 Tahun 2007 menjelaskan bahwa aset tetap adalah aset 
berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih 
dahulu, yang digunakan untuk operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk 
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dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat 
lebih dari satu tahun. Contoh aset tetap antara lain tanah, bangunan seperti gedung 
kantor, gedung pabrik, dan land improvement, dan peralatan seperti kendaraan, 
mesin, dan peralatan kantor. Ciri dari aset tetap adalah digunakan dalam kegiatan 
operasi dan tidak untuk dijual kembali, bersifat jangka panjang dan biasasnya 
disusutkan, dan memiliki wujud. Biaya perolehan aset tetap harus diakui sebagai 
aset jika dan hanya jika: 
1. Besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan 
aset tersebut akan mengalir ke entitas; dan 
2. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 
Aset juga dapat menggambarkan ukuran sebuah perusahaan karena jumlah aset 
yang dimiliki oleh perusahaan berbanding lurus dengan ukuran perusahaan 
(Imelia, 2015). Intensitas aset tetap dapat dihitung dengan cara sebagai berikut 
(Darmadi dan Zulaikha, 2013) serta Imelia (2015). 
 
 
 
 
2.8.1 Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Manajemen Pajak 
Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi perusahaan 
terhadap aset tetap perusahaan. Intensitas aset tetap perusahaan dapat mengurangi 
pajak karena adanya depresiasi yang melekat dalam aset tetap. Beban depresiasi 
yang timbul atas kepemilikan aset tetap akan mempengaruhi pajak perusahaan, 
Intensitas Aset Tetap = Total Aset TetapTotal Aset  
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hal ini dikarenakan beban depresiasi akan bertindak sebagai pengurang pajak 
(Blocher et al., 2007 dalam Darmadi dan Zulaikha, 2013). 
 Surbakti (2012), menunjukkan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan beban depresiasi dari aset 
tersebut lebih besar sehingga beban perusahaan juga akan besar. Dengan kata lain 
laba yang akan diperoleh semakin kecil, begitu juga dengan pendapatan kena 
pajak perusahaan tersebut. 
 Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
Ha5: Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 
 
2.9 Corporate Governance 
Pada prinsipnya corporate governance menyangkut kepentingan para pemegang 
saham, perlakuan yang sama terhadap para pemegang saham, peranan semua 
pihak yang berkepentingan (stakeholders) dalam corporate governance, 
transparansi dan penjelasan, serta peranan Dewan Komisaris dan Komite Audit. 
Kegagalan perusahaan berskala besar, skandal-skandal keuangan dan krisis-krisis 
ekonomi di berbagai negara, telah memusatkan perhatian kepada pentingnya 
corporate governance. Kebijakan lembaga keuangan berskala besar dalam 
pendanaan perusahaan-perusahaan melalui pinjaman atau pemberian modal 
perusahaan, mulai memasukkan syarat-syarat pelaksanaan corporate governance 
pada perusahaan-perusahaan yang didanainya tersebut. 
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 Sistem corporate governance yang baik memberikan perlindungan efektif 
kepada para pemegang saham dan pihak kreditor, sehingga mereka dapat 
meyakinkan dirinya akan perolehan kembali investasinya dengan wajar dan 
bernilai tinggi. Oleh karena itu, sistem tersebut harus juga membantu menciptakan 
lingkungan yang kondusif terhadap pertumbuhan sektor usaha yang efisien dan 
berkesinambungan.  
 Menurut Sutedi (2012), corporate governance dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para 
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak 
dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan. Tujuan corporate governance adalah untuk 
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). 
 Dengan tujuan untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang 
berkepentingan (stakeholders), prinsip-prinsip internasional mengenai corporate 
governance mulai muncul dan berkembang baru-baru ini. Prinsip-prinsip tersebut 
mencakup (Sutedi, 2012): 
1. Hak-hak pemegang saham, yang harus diberi informasi dengan benar dan 
tepat pada waktunya mengenai perusahaan, dapat ikut berperan serta 
dalam pengambilan keputusan mengenai perubahan-perubahan yang 
mendasar atas perusahaan, dan turut memperoleh bagian dari keuntungan 
perusahaan. 
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2. Perlakukan sama terhadap para pemegang saham, terutama kepada 
pemegang saham minoritas dan pemegang saham asing, dengan 
keterbukaan informasi yang penting serta melarang pembagian untuk 
pihak sendiri dan perdagangan saham oleh orang dalam (insider trading). 
3. Peranan pemegang saham harus diakui sebagaimana ditetapkan oleh 
hukum dan kerja sama yang aktif antara perusahaan serta para pemegang 
kepentingan dalam menciptakan kekayaan, lapangan kerja, dan perusahaan 
yang sehat dari aspek keuangan. 
4. Pengungkapan yang akurat dan tepat pada waktunya serta transparansi 
mengenai semua hal yang penting bagi kinerja perusahaan, kepemilikan, 
serta para pemegang kepentingan (stakeholders). 
5. Tanggung jawab pengurus dalam manajemen, pengawasan manajemen 
serta pertanggungjawaban kepada perusahaan dan para pemegang saham. 
 Ada beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam corporate 
governance, yaitu sebagai berikut (Sutedi, 2012): 
1. Transparansi  
Penyediaan informasi yang memadai, akurat, dan tepat waktu kepada 
stakeholders harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat dikatakan 
transparan. Pengungkapan yang memadai sangat diperlukan oleh investor 
dalam kemampuannya untuk membuat keputusan terhadap risiko dan 
keuntungan dari investasinya. Pengungkapan masalah yang khusus 
berhubungan dengan kompleksnya organisasi dari konglomerat. 
Kurangnya pernyataan keuangan yang menyeluruh menyulitkan pihak luar 
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untuk menentukan apakah perusahaan tersebut memiliki utang yang 
menumpuk dalam tingkat yang mengkhawatirkan. Kurangnya informasi 
akan membatasi kemampuan investor untuk memperkirakan nilai dan 
risiko dan pertambahan dari perubahan modal (volatility of capital). 
 Perusahaan harus meningkatkan kualitas, kuantitas, dan frekuensi 
dari pelaporan keuangan. Pengurangan dari kegiatan curang seperti 
manipulasi laporan (creative accounting), pengakuan pajak yang salah dan 
penerapan dari prinsip-prinsip pelaporan yang cacat, semuanya adalah 
masalah krusial untuk meyakinkan bahwa pengelolaan perusahaan dapat 
dipertahankan (sustainable). Pelaksanaan menyeluruh dengan syarat-
syarat pemeriksaan dan pelaporan yang sesuai hukum akan meningkatkan 
kejujuran dan pengungkapan (disclosure). 
2. Dapat Dipertanggungjawabkan (Accountability) 
Banyak perusahaan di Asia dikontrol oleh kelompok kecil pemegang 
saham atau oleh pemilik keluarga (family owned). Hal ini menimbulkan 
masalah dalam mempertahankan objektivitas dan pengungkapan yang 
memadai (adequate disclosure). 
 Pengelolaan perusahaan didasarkan pada pembagian kekuasaan di 
antara manajer perusahaan, yang bertanggung jawab pada pengoperasian 
setiap harinya, dan pemegang sahamnya yang diwakili oleh dewan direksi. 
Dewan direksi diharapkan untuk menetapkan kesalahan (oversight) dan 
pengawasan. Banyak perusahaan, manajemen perusahaan duduk dalam 
dewan pengurus, sehingga terdapat kurangnya accountability dan 
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berpotensi untuk timbulnya konflik kepentingan. Komplikasi tambahan 
adalah berulangnya kesenjangan (lack) dalam laporan komisi pemeriksaan 
keuangan (audit committee reporting) kepada dewan dan lemah atau tidak 
efektifnya sistem kontrol internal. Dalam kasus demikian, hasil akhirnya 
(net result) adalah seperti integritas manajemen yang rendah, etika bisnis 
yang buruk, dan aturan kekuatan daripada aturan hukum. 
3. Kejujuran (Fairness) 
Pengelolaan perusahaan penekanan pada kejujuran, terutama untuk 
pemegang saham minoritas. Investor harus memiliki hak-hak yang jelas 
tentang kepemilikan dan sistem dari aturan dan hukum yang dijalankan 
untuk melindungi hak-haknya. 
4. Sustainability 
Ketika perusahaan negara (corporation) exist dan menghasilkan 
keuntungan, dalam jangka panjang mereka juga harus menemukan cara 
untuk memuaskan pegawai dan komunitasnya agar berhasil. Mereka harus 
tanggap terhadap lingkungan, memperhatikan hukum, memperlakukan 
pekerja secara adil, dan menjadi warga corporate yang baik. Dengan 
demikian, akan menghasilkan keuntungan yang lama bagi stakeholdernya. 
 Terdapat unsur-unsur corporate governance yang berasal dari dalam 
perusahaan (dan yang selalu diperlukan di dalam perusahaan) serta unsur-unsur 
yang ada di luar perusahaan (dan yang selalu diperlukan di luar perusahaan) yang 
bisa menjamin berfungsinya Good Corporate Governance (Sutedi, 2012): 
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a. Corporate Governance-Internal Perusahaan 
Unsur-unsur yang berasal dari dalam perusahaan adalah pemegang saham, 
direksi, dewan komisaris, manajer, karyawan/serikat pekerja, sistem 
remunerasi berdasarkan kinerja, dan komite audit. 
b. Corporate Governance-External Perusahaan 
Unsur-unsur yang berasal dari luar perusahaan adalah kecukupan undang-
undang serta perangkat hukum, investor, institusi penyedia informasi, 
akuntan publik, institusi yang memihak kepentingan publik bukan 
golongan, pemberi pinjaman, dan lembaga yang mengesahkan legalitas. 
 
2.9.1 Dewan Komisaris 
Berdasarkan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 
1 angka 6, dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 
pengawasan secara umum dan khusus sesuai dengan anggaran dasar serta bertugas 
menjadi pemberi nasihat kepada direksi. Pengawasan yang dilakukan oleh dewan 
komisaris akan menambah keyakinan bahwa manajemen telah bertindak sesuai 
dengan kepentingan pemegang saham, karena dewan komisaris diangkat oleh 
pemegang saham, maka mereka harus mewakili kepentingan para pemegang 
saham dalam mengawasi tindakan manajemen perusahaan. 
 Tugas, tanggung jawab, serta wewenang dewan komisaris berdasarkan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK/2014 adalah sebagai berikut: 
1. Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan dan bertanggung 
jawab atas pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya 
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pengurusan pada umumnya, baik mengenai Emiten atau Perusahaan 
Publik maupun usaha Emiten atau Perusahaan Publik, dan memberikan 
nasihat kepada Direksi. 
2. Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib menyelenggarakan Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) tahunan dan RUPS lainnya sesuai 
dengan kewenangannya sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan dan anggaran dasar. 
3. Anggota Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan itikad baik, penuh tanggung 
jawab, dan kehati-hatian. 
4. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Dewan Komisari wajib 
membentuk Komite Audit dan dapat membentuk komite lainnya. 
5. Dewan Komisaris wajib melakukan evaluasi terhadap kinerja komite yang 
membantu pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) setiap akhir tahun buku. 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik dalam Bab III 
mengenai Dewan Komisaris Bagian Kesatu tentang keanggotaan Dewan 
Komisaris Pasal 20: 
1. Dewan Komisaris paling kurang dari 2 (dua) orang anggota Dewan 
Komisaris. 
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2. Dalam hal Dewan Komisaris terdiri dari 2 (dua) orang anggota Dewan 
Komisaris, 1 (satu) di antaranya adalah Komisaris Independen. 
3. Dalam hal Dewan Komisaris terdiri lebih dari 2 (dua) orang anggota 
Dewan Komisaris, jumlah Komisaris Independen wajib paling kurang 
30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris. 
4. 1 (satu) di antara anggota Dewan Komisaris diangkat menjadi komisaris 
utama atau presiden komisaris. 
Variabel jumlah dewan komisaris diukur dengan rumus yang dipergunakan oleh 
Lestari (2015), yaitu diukur secara numeral dengan menggunakan indikator 
jumlah dewan komisaris suatu perusahaan. 
  
 
 
2.9.1.1 Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris terhadap Manajemen 
Pajak  
Sebagai wujud untuk mencapai strategi perusahaan dengan menerapkan corporate 
governance maka peran dewan komisaris menjadi bagian penting dalam 
pelaksanaan corporate governance tersebut. Dewan komisaris dalam menjalankan 
fungsi pengawasan dapat memengaruhi pihak manajemen untuk menyusun 
laporan keuangan yang berkualitas (Boediono, 2005 dalam Kurniasih dan Sari, 
2013). Dewan komisaris dengan jumlah yang sedikit akan lebih fokus pada 
strategi untuk melakukan manajemen pajak, kinerja yang baik diharapkan dalam 
perusahaan tentu akan berdampak pada manajemen pajak yang dilakukan oleh 
BOARD = � seluruh anggota yang tergabung dalam dewan komisaris 
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perusahaan. Manajemen pajak yang artinya diharapkan akan ada pengelolaan 
beban pajak yang efektif sehingga akan menghasilkan laba yang tinggi (Lestari, 
2015). 
 Lestari (2015) menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris berpengaruh 
terhadap manajemen pajak. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan 
corporate governance yang baik yaitu adanya dewan komisaris tentu akan 
menciptakan kinerja yang baik bagi perusahaan, yang mana akan dapat dilihat 
dalam perumusan strategi untuk menentukan manajemen pajak yang baik dan 
efektif bagi perusahaan. 
 Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
Ha6: Jumlah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 
 
2.9.2 Komisaris Independen 
Berdasarkan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 
komisaris independen adalah komisaris yang berasal dari luar perusahaan dan 
tidak mempunyai hubungan terhadap internal perusahaan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Kemampuan dan pemahaman komisaris independen 
terhadap bidang emiten akan sangat mempengaruhi persetujuan dan keputusan 
yang dibuat, sesuai dengan tanggung jawab hukum emiten kepada pemegang 
sahamnya, komisaris independen tidak boleh gegabah memberikan 
persetujuannya terhadap transaksi-transaksi atau kegiatan emiten yang secara 
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materiil mengandung informasi yang tidak benar atau menyesatkan (Pasal 80 ayat 
(1) UU No.8 Tahun 1995 dalam Sutedi, 2012). 
 Adapun beberapa kriteria mengenai komisaris independen berdasarkan 
keputusan Ketua BAPEPAM Nomor Kep-643/BL/2012 (Peraturan Bapepam-LK 
No. IX.1.5), sebagai berikut: 
1. Komisaris independen tidak memiliki saham baik langsung maupun tidak 
langsung pada emiten atau perusahaan publik; 
2. Komisaris independen tidak memiliki hubungan afiliasi dengan emiten 
atau Perusahaan Publik, Komisaris Direksi, atau Pemegang Saham Utama 
Emiten atau Perusahaan Publik; 
3. Komisaris independen harus berasal dari luar emiten atau perusahaan 
publik; 
4. Tidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung 
yang berkaitan dengan kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik. 
 
 Variabel persentasi komisaris independen diukur dengan rumus yang 
dipergunakan oleh Lestari (2015). 
 
 
 
 
 
 
INDEP = jumlah seluruh komisaris independenjumlah seluruh anggota dewan komisaris 
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2.9.2.1 Pengaruh Persentase Komisaris Independen terhadap 
Manajemen Pajak 
Komisaris Independen dapat melaksanakan fungsi monitoring untuk mendukung 
pengelolaan perusahaan yang baik dan menjadikan laporan keuangan lebih 
obyektif (Kurniasih dan Sari, 2013). Secara langsung keberadaan komisaris 
independen menjadi penting karena didalam praktek sering ditemukan transaksi 
yang mengandung benturan kepentingan, sehingga dengan adanya dewan 
komisaris independen maka semua pihak yang berkepentingan akan mendapatkan 
manfaat yang sangat besar dimana akan terbentuk situasi yang suitable dengan 
prinsip dasar corporate governance dan meningkatkan kemampuan sehingga 
kinerja mereka efektif dan tentu mendukung untuk dapat mengelola pajak yaitu 
dengan manajemen pajak (Lestari, 2015). 
 Lestari (2015) menunjukkan bahwa persentase komisaris independen 
berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan 
yang dilakukan komisaris independen dalam membantu dewan komisaris 
memiliki peranan penting dalam merumuskan manajemen pajak perusahaan 
sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Sabli dan Noor (2012) 
dalam Lestari (2015) bahwa komisaris independen melakukan pengawasan 
dengan baik dan mengarahkan perusahaan berdasarkan pada aturan yang telah 
ditetapkan, pengawasan yang dilakukan untuk dapat menjadi penengah antara 
manajemen perusahaan dengan pemegang saham sehingga tidak terjadi asimetri 
informasi. 
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 Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
Ha7: Persentase Komisaris Independen berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 
 
2.9.3 Komite Audit 
Berdasarkan BAPEPAM-LK Nomor IX.1.5, komite audit adalah komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan 
fungsinya seperti membantu dewan komisaris dalam memberikan pendapat 
profesional guna meningkatkan kinerja yang baik bagi perusahaan. Keberadaan 
komite audit diatur melalui peraturan BAPEPAM-LK Nomor IX.1.5 yang 
mengatur mengenai pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit. 
Komite audit terdiri dari sedikitnya tiga orang yang diketuai oleh komisaris 
independen perusahaan dengan minimal dua orang eksternal yang independen 
serta menguasai dan memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan. 
 Tugas dan tanggung jawab komite audit berdasarkan peraturan 
BAPEPAM-LK Nomor IX.1.5 adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang dikeluarkan 
perusahaan; 
2. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan atas peraturan perundang-
undangan di pasar modal dan peraturan perundang-undangan lainnya; 
3. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor 
eksternal; 
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4. Melaporkan kepada komisaris berbagai resiko yang dihadapi perusahaan 
dan pelaksanaan manajemen resiko oleh direksi; 
5. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada komisaris atas pengaduan 
yang berkaitan dengan emite; 
6. Menjaga kerahasiaan data, dokumen, dan informasi perusahaan. 
 Untuk menjamin independensi komite audit maka BAPEPAM-LK 
menetapkan persyaratan keanggotaan komite audit yang tercantum dalam Kep-
643/BL/2012 (Peraturan BAPEPAM-LK Nomor IX.1.5), yaitu: 
1. Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan dan 
pengalaman yang memadai sesuai dengan latar belakang pendidikannya, 
serta mampu berkomunikasi dengan baik; 
2. Salah seorang dari anggota komite audit memiliki latar belakang 
pendidikan akuntansi atau keuangan; 
3. Memiliki pengetahuan yang cukup untuk membaca dan memahami 
laporan keuangan. 
 Variabel komite audit diukur dengan rumus yang dipergunakan oleh 
Lestari (2015). 
 
 
 
2.9.3.1 Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Pajak 
Komite audit bertugas melakukan kontrol dalam proses penyusunan laporan 
keuangan perusahaan untuk menghindari kecurangan pihak manajemen 
KOMDIT = � seluruh komite audit 
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(Kurniasih dan Sari, 2013). Berjalannya fungsi komite audit secara efektif 
memungkinkan pengendalian pada perusahaan dan laporan keuangan yang lebih 
baik serta mendukung good corporate governance (Andriyani, 2008 dalam 
Kurniasih dan Sari, 2013). 
 Lestari (2015) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap 
manajemen pajak. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit merupakan 
komponen corporate governance yang juga ikut berperan penting dalam 
melaksanakan kinerja yang baik bagi perusahaan sehingga hal tersebut dapat 
terlihat dalam perumusan pajak. Pada penelitian Dewi (2014) dalam Lestari 
(2015) menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki komite audit seperti yang 
telah ditetapkan oleh BEI akan lebih bertanggung jawab dan terbuka dalam 
menyajikan laporan keuangan karena komite audit akan memonitor segala 
kegiatan yang berlangsung di dalam perusahaan. 
 Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
Ha8: Komite Audit berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. 
 
2.10 Model Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka model penelitian dalam penelitian 
ini adalah ukuran perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, intensitas persediaan, 
intensitas aset tetap, dan corporate governance yang terdiri dari jumlah dewan 
komisaris, persentase komisaris independen, komite audit memiliki pengaruh 
terhadap manajemen pajak. 
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Gambar 2.1 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2015. Perusahaan 
manufaktur adalah perusahaan industri pengolahan yang mengolah bahan baku 
menjadi barang jadi. Perusahaan manufaktur identik dengan pabrik. Dalam Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Indeks Sektor Manufaktur mencakup: 
1. Sektor Industri Dasar dan Kimia 
Produk dari perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia meliputi 
sub sektor semen, keramik, poselen dan kaca, logam dan sejenisnya, kimia, 
plastic dan kemasan, pakan ternak, kayu dan pengolahannya, dan pulp dan 
kertas. 
2. Sektor Aneka Industri 
Produk dari perusahaan manufaktur sektor aneka industri meliputi sub sektor 
mesin dan alat berat, otomotif dan komponen, tekstil dan garmen, alas kaki, 
kabel, dan elektronika. 
3. Sektor Industri Barang Konsumsi 
 Produk dari perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi meliputi 
sub sektor makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik dan barang 
keperluan rumah tangga, dan peralatan rumah tangga. 
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3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian causal 
study. Causal study merupakan penelitian yang dilakukan untuk menguji apakah 
suatu variabel menyebabkan perubahan pada variabel lain (Sekaran dan Bougie, 
2013). Dalam penelitian ini causal study digunakan untuk menguji pengaruh 
ukuran perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, intensitas persediaan, intensitas 
aset tetap, dan corporate governance terhadap manajemen pajak. 
 
3.3 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang diteliti yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Menurut Sugiyono (2010), variabel dependen 
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
independen, sedangkan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen 
dan delapan variabel independen. Variabel dependen yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah manajemen pajak sedangkan untuk variabel independen 
adalah ukuran perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, intensitas persediaan,  
intensitas aset tetap, dan corporate governance yang terdiri dari jumlah dewan 
komisaris, persentase komisaris independen, dan komite audit. 
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3.3.1 Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan yaitu manajemen pajak 
yang diukur dengan cash effective tax rate (CETR). Perhitungan manajemen pajak 
menggunakan CETR mengacu pada penelitian Chen et al., (2010) dalam Lestari 
(2015) yang mana diharapkan mampu mengindentifikasikan keagresifan 
perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan menggunakan perbedaan tetap 
maupun perbedaan temporer. Cash ETR merupakan rasio pembayaran pajak 
secara kas (cash taxes paid) atas laba perusahaan sebelum pajak penghasilan 
(pretax income). Pembayaran pajak secara kas terdapat dalam Laporan Arus Kas 
pada pos ‘pembayaran pajak penghasilan’ di ‘arus kas dari aktivitas operasi’. 
Sedangkan laba perusahaan sebelum pajak terdapat dalam Laporan Laba Rugi 
pada pos ‘laba sebelum pajak penghasilan’ (Irawan dan Farahmita, 2012). Rumus 
yang digunakan untuk menghitung CETR mengacu pada penelitian Lestari (2015) 
serta Irawan dan Farahmita (2012). 
 
 
 
Keterangan: 
CETRit  : cash effective tax rate berdasarkan jumlah pajak 
penghasilan badan yang dibayarkan perusahaan. 
Cash taxes paid : jumlah pajak penghasilan badan yang dibayarkan 
perusahaan i pada tahun t berdasarkan laporan keuangan 
perusahaan. 
𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶it = 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐ℎ 𝑡𝑡𝑐𝑐𝑡𝑡𝑡𝑡𝑐𝑐 𝑝𝑝𝑐𝑐𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑡𝑡𝑝𝑝𝑝𝑝𝑡𝑡𝑡𝑡𝑐𝑐𝑡𝑡 𝑝𝑝𝑖𝑖𝑐𝑐𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑝𝑝𝑡𝑡  
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Pretax income : pendapatan sebelum pajak untuk perusahaan i pada tahun t 
berdasarkan laporan keuangan perusahaan. 
  
3.3.2 Variabel Independen 
3.3.2.1 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran mengenai besar kecilnya suatu perusahaan 
dan juga merupakan suatu pengklasifikasian sebuah perusahaan berdasarkan 
jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran 
perusahaan dihitung dengan Ln total asset (logaritma natural total asset). Ukuran 
perusahaan disimbolkan dengan SIZE. Variabel ini diukur dengan rumus yang 
dipergunakan oleh Darmadi dan Zulaikha (2013). 
 
 
 
3.3.2.2 Tingkat Utang 
Utang merupakan salah satu sumber pendanaan yang dapat dipergunakan 
perusahaan untuk membiayai pengeluaran perusahaan dan juga merupakan rasio 
yang mengukur kemampuan utang perusahaan baik jangka panjang maupun utang 
jangka pendek dalam membiayai aktiva perusahaan. Rasio utang yang digunakan 
yaitu Debt to Equity Ratio. Variabel ini diberi simbol dengan DER dan dihitung 
dengan rumus sebagai berikut (Hery, 2014). 
 
 
SIZE = 𝐿𝐿𝑖𝑖𝐿𝐿𝑐𝑐𝑝𝑝𝑝𝑝𝑡𝑡𝑖𝑖𝑐𝑐 𝑁𝑁𝑐𝑐𝑡𝑡𝑁𝑁𝑝𝑝𝑐𝑐𝑁𝑁 total aset 
𝐷𝐷𝑡𝑡𝐷𝐷𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑖𝑖 𝐶𝐶𝐸𝐸𝑁𝑁𝑝𝑝𝑡𝑡𝐸𝐸 𝐶𝐶𝑐𝑐𝑡𝑡𝑝𝑝𝑖𝑖 = Total LiabilitasTotal Ekuitas  
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3.3.2.3 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan ukuran untuk menilai efisiensi penggunakan modal 
dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara modal yang digunakan 
dengan laba operasi yang dicapai. Tujuan utama perusahaan berinvestasi dalam 
manajemen pajak adalah untuk meningkatkan profitabilias. Untuk melihat 
profitabilitas perusahaan secara keseluruhan tanpa mengesampingkan efek 
manajemen pajak, maka digunakan return on asset (ROA) (Minnick dan Noga, 
2010 dalam Novitasari, 2016). Return on asset adalah perbandingan antara laba 
bersih dengan total aset pada akhir periode, yang digunakan sebagai indikator 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut (Ross et al., 2012): 
 
 
3.3.2.4 Intensitas Persediaan 
Intensitas persediaan adalah bagian dari capital intensity ratio yang merupakan 
aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi 
dalam bentuk persediaan (Ardyansah, 2014 dalam Lestari 2015). Dalam penelitian 
ini variabel intensitas persediaan diberi simbol IP. Variabel intensitas persediaan 
dapat dihitung dengan cara nilai persediaan yang ada dalam perusahaan 
dibandingkan dengan total aset perusahaan, dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Darmadi dan Zulaikha, 2013) serta Imelia (2015). 
 
 
𝐶𝐶𝑡𝑡𝑡𝑡𝑁𝑁𝑝𝑝𝑖𝑖 𝑂𝑂𝑖𝑖 𝐴𝐴𝑐𝑐𝑐𝑐𝑡𝑡𝑡𝑡 = 𝑁𝑁𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑝𝑝𝑖𝑖𝑐𝑐𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡
𝐶𝐶𝑖𝑖𝑡𝑡𝑐𝑐𝑁𝑁 𝐴𝐴𝑐𝑐𝑐𝑐𝑡𝑡𝑡𝑡 
Intensitas Persediaan = Total PersediaanTotal Aset  
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3.3.2.5 Intensitas Aset Tetap 
Intensitas aset tetap adalah gambaran besarnya aset tetap yang dimiliki oleh 
perusahaan. Dalam penelitian ini variabel intensitas aset tetap diberi simbol IAT. 
Variabel intensitas aset tetap dapat dihitung dengan cara total aset tetap yang 
dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total aset perusahaan, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Darmadi dan Zulaikha, 2013) serta Imelia 
(2015). 
 
 
 
3.3.2.6 Jumlah Dewan Komisaris 
Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak menunjukkan bahwa jumlah 
dewan komisaris mempengaruhi efektivitas pengawasan dalam perusahaan. 
Variabel ini diberi simbol BOARD. Dengan adanya dewan komisaris tentu sangat 
diharapkan dapat dilakukan perencanaan dan strategi-strategi secara khusus untuk 
mengelola beban pajak yaitu dengan melakukan manajemen pajak (Lestari, 2015). 
Variabel ini diukur dengan rumus yang dipergunakan oleh Lestari (2015), yaitu 
diukur secara numeral dengan menggunakan indikator jumlah dewan komisaris 
suatu perusahaan. 
 
 
 
 
Intensitas Aset Tetap = Total Aset TetapTotal Aset  
BOARD = � seluruh anggota yang tergabung dalam dewan komisaris 
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3.3.2.7 Persentase Komisaris Independen 
Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris 
mempengaruhi efektifitas pengawasan dalam perusahaan dengan cara 
menyertakan komisaris independen dalam dewan komisaris. Dengan adanya 
komisaris independen maka semua pihak yang berkepentingan akan mendapatkan 
manfaat yang sangat besar dimana akan terbentuk situasi yang suitable dengan 
prinsip dasar corporate governance dan meningkatkan kemampuan sehingga 
kinerja perusahaan akan lebih efektif dan tentu mendukung untuk dapat mengelola 
pajak yaitu dengan manajemen pajak (Lestari, 2015). Untuk mengukur komisaris 
independen digunakan suatu skala rasio yaitu jumlah komisaris independen dibagi 
dengan jumlah dewan komisaris. Variabel ini diberi simbol dengan INDEP dan 
diukur dengan rumus yang dipergunakan oleh Lestari (2015). 
   
 
 
 
3.3.2.8 Komite Audit 
Berdasarkan BAPEPAM-LK Nomor IX.1.5, komite audit adalah komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan 
fungsinya seperti membantu dewan komisaris dalam memberikan pendapat 
profesional guna meningkatkan kinerja yang baik bagi perusahaan. Dalam 
penelitian ini komite audit diberi simbol dengan KOMDIT. Komite audit dalam 
INDEP = jumlah seluruh komisaris independenjumlah seluruh anggota dewan komisaris 
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penelitian ini adalah jumlah komite audit dalam suatu perusahaan. Variabel ini 
diukur dengan rumus yang dipergunakan oleh Lestari (2015). 
 
 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan informasi yang dikumpulkan oleh seseorang selain peneliti yang 
sedang melakukan studi saat ini (Sekaran dan Bougie, 2013). Data sekunder 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 
yang dipublikasikan dan diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia dengan periode 
pengamatan mulai dari tahun 2011-2015 dalam situs resmi BEI yaitu 
www.idx.co.id. Data sekunder ini digunakan untuk mengukur semua variabel 
dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, 
intensitas persediaan, intensitas aset tetap, dan corporate governance yaitu jumlah 
dewan komisaris, persentase komisaris independen, dan komite audit. 
 
3.5 Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013), populasi adalah seluruh kelompok orang, 
kejadian, atau hal-hal menarik yang ingin diselidiki oleh peneliti. Populasi di 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI).  
KOMDIT = � seluruh komite audit 
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       Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015. 
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan peneliti. 
Kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut. 
1) Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
tidak suspen. 
2) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan secara 
berturut-turut per 31 Desember untuk periode 2011-2015. 
3) Perusahaan yang mengungkapkan laporan keuangan dengan mata uang 
rupiah, agar kriteria pengukuran nilai mata uangnya sama. 
4) Perusahaan manufaktur yang memiliki laba sebelum pajak yang positif. 
5) Perusahaan yang memiliki nilai CETR (Cash Effective Tax Rate) yang 
positif antara 0 sampai 1, agar tidak mengakibatkan nilai CETR terdistorsi. 
6) Perusahaan yang memiliki data lengkap sesuai dengan yang dibutuhkan 
peneliti atas penelitian ini yaitu perusahaan mengungkapkan data 
mengenai jumlah dewan komisaris, komisaris independen, dan komite 
audit. 
7) Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan non-konsolidasi. 
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3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, dan 
range (Ghozali, 2013). 
3.6.2 Uji Kualitas Data 
3.6.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu uji mendasar yang dilakukan sebelum 
melakukan analisis data lebih lanjut atau lebih dalam, data yang normal sering 
dijadikan landasan dalam beberapa uji statistik meskipun semua data tidak 
dituntut untuk normal (www.portal-statistik.com). Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah yang memiliki 
data berdistribusi normal. Untuk menguji apakah terdapat distirbusi yang normal 
atau tidak model regresi, maka digunakanlah uji Kolmogorov-Smirnov dan 
analisa grafik. 
       Dalam analisis grafik, dasar pengambilan keputusan dengan melihat grafik 
histrogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal yang memiliki ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histrogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
       Dalam uji Kolmogorov-Smirnov Z (1-sample K-S), dasar pengambilan 
keputusan untuk pengujian ini adalah sebagai berikut: 
1) Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05, maka Ha ditolak. Hal 
ini berarti data residual terdistribusi tidak normal. 
2) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka Ha diterima. 
Hal ini berarti data residual terdistribusi normal. 
 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
3.6.3.1 Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel 
orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Menurut Ghozali (2013), untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
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b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), 
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya 
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek 
kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap 
penelitian harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. 
Sebagai misal nilai tolerance = 0,10 sama dengan tingkat kolonieritas 0,95. 
Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF, 
tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel independen mana 
sajakah yang saling berkorelasi. 
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3.6.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara yang 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin 
Watson (DW test). Uji ini hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first 
order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam 
model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel bebas (independen). 
 
3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi 
Heteroskesdatisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi 
heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai 
ukuran (kecil, sedang dan besar). 
       Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas: 
a. Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
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pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah 
Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Dasar analisis (Ghozali, 2013): 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.6.4 Uji Hipotesis 
3.6.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian terhadap masing-masing hipotesis yang diajukan dapat dilakukan 
dengan analisis statistik regresi berganda. Pengujian regresi berganda di sini 
terdiri dari uji F, yang digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi 
secara keseluruhan dan pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji statistik t, yang digunakan untuk 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen dalam 
menerapkan variabel independen, serta uji R2 untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2013). 
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       Dalam penelitian ini, model regresi berganda yang akan dikembangkan 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
CETR    : cash effective tax rate 
α     : konstanta 
β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7, dan β8  : koefisien regresi 
SIZE    : ukuran perusahaan 
DER    : debt to equity ratio 
ROA    : return on asset 
IP     : intensitas persediaan 
IAT     : intensitas aset tetap 
BOARD    : jumlah dewan komisaris 
INDEP    : persentase komisaris independen 
KOMDIT    : komite audit 
ε     : error 
 
3.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan kekuatan hubungan linear antara 
variabel dependen dengan variabel independen dan menjelaskan bagaimana arah 
hubungan antara variabel independen dan dependen (Ghozali, 2013). 
CETR = α + β1SIZE + β2DER + β3ROA + β4IP + β5IAT + β6BOARD + 
β7INDEP + β8KOMDIT + ε 
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Uji Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu, berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel independen (Ghozali, 2013). 
       Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R2) adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model (Ghozali, 
2013). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan adjusted R2  berkisar antara 0 
dan 1. Jika nilai adjusted R2 semakin mendekati 1, maka semakin baik 
kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel independen. 
3.6.4.3 Uji Pengaruh Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara keseluruhan 
dan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2013). Dasar analisis uji statistik F adalah sebagai berikut: 
a) Apabila F hitung < F table, maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti tidak ada 
pengaruh antara variabel independen secara simultan terhadap variabel 
dependen. 
b) Apabila F hitung > F table, maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada 
pengaruh antara variabel independen secara simultan terhadap variabel 
dependen. 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
3.6.4.4 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel independen (Ghozali, 
2013). Dasar analisis uji statistik t adalah sebagai berikut: 
a) Apabila t hitung < t table, maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti tidak ada 
pengaruh antara variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. 
b) Apabila t hitung > t table, maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada 
pengaruh antara variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan purposive sampling 
berdasarkan kriteria-kriteria yang peneliti telah tentukan pada perusahaan 
manufaktur tahun 2011-2015. Rincian pengambilan sampel perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Rincian Pengambilan Sampel Penelitian 
No. Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2011-2015. 
143 perusahaan 
2. Perusahaan manufaktur yang berturut-turut terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2015 dan 
tidak suspen. 
141 perusahaan 
3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 
keuangan secara berturut-turut per 31 Desember untuk 
periode 2011-2015. 
 
115 perusahaan 
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4. Perusahaan yang mengungkapkan laporan keuangan 
dengan mata uang rupiah. 
93 perusahaan 
5. Perusahaan manufaktur yang memiliki laba sebelum 
pajak yang positif. 
59 perusahaan 
6. Perusahaan yang memiliki nilai CETR (Cash Effective 
Tax Rate) yang positif antara 0 sampai 1. 
48 perusahaan 
7. Perusahaan yang memiliki data lengkap sesuai dengan 
yang dibutuhkan peneliti atas penelitian ini yaitu 
perusahaan mengungkapkan data mengenai jumlah 
dewan komisaris, komisaris independen, dan komite 
audit. 
40 perusahaan 
8. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan non-
konsolidasi. 
14 perusahaan 
 Jumlah perusahaan yang digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian ini. 
14 perusahaan 
Sumber : Data yang diolah 
 Total perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia sebanyak 143 
perusahaan dimana terdapat 2 perusahaan yang suspen yaitu PT Tunas Alfin Tbk 
(TALF) pada tahun 2014 dan PT Sekar Bumi Tbk, PT (SKBM) pada tahun 2012. 
Dari total perusahaan yang terdaftar perusahaan yang menerbitkan laporan 
keuangan secara berturut-turut per 31 Desember selama periode 2011-2015 adalah 
sebanyak 115 perusahaan, terdapat 26 perusahaan yang tidak mengungkapkan 
laporan keuangan per 31 Desember yaitu terdapat 17 perusahaan yang memiliki 
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tanggal IPO diatas tahun 2011 yaitu Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR), 
Wijaya Karya Beton Tbk (WTON), Saranacentral Bajatama Tbk (BAJA), Steel 
Pipe Industry of Indonesia Tbk (ISSP), Impack Pratama Industri Tbk (IMPC), 
Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk (DAJK), Ateliers Mecaniques D’Indonesia Tbk 
(AMIN), Grand Kartech Tbk (KRAH), Garuda Metalindo Tbk (BOLT), Sri 
Rejeki Isman Tbk (SRIL), Star Petrochem Tbk (STAR), Trisula International Tbk 
(TRIS), Tri Banyan Trita Tbk (ALTO), Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), 
Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO), Kino Indonesia Tbk (KINO), 
Chitose International Tbk (CINT), 7 perusahaan lainnya tidak mengungkapkan 
laporan keuangan tahun 2015 yang lengkap yaitu Alam Karya Unggul Tbk 
(AKKU), Century Textile Industry Tbk (CNTX), Eterindo Wahanatama Tbk 
(ETWA), Sumi Indo Kabel Tbk (IKBI), Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN), 
Sekawan Intipratama Tbk (SIAP), Siwani Makmur Tbk (SIMA), 1 perusahaan 
pada tahun 2012 hanya mengungkapkan laporan keuangan per 9 bulan yaitu Multi 
Bintang Indonesia Tbk (MLBI), dan 1 perusahaan lainnya mengungkapkan 
laporan keuangan per Februari 2014 dan Mei 2013 yaitu Sorini Agro Asia 
Corporindo Tbk (SOBI).  
 Kriteria berikutnya yaitu perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 
dalam mata uang Rupiah sebanyak 93 perusahaan terdapat 22 perusahaan yang 
mengungkapkan mata uang dalam kurs Dollar AS yakni Citra Turbindo Tbk 
(CTBN), Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS), Pelat Timah Nusantara Tbk 
(NIKL), Tembaga Mulia Semanan Tbk (TBMS), Barito Pasific Tbk (BRPT), 
Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA), Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC), 
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Lotte Chemical Titan Tbk (FPNI), Indopoly Swakarsa Industry Tbk (IPOL), Indah 
Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP), Toba Pulp Lestari Tbk (INRU), Pabrik Kertas 
Tjiwi Kimia Tbk (TKIM), Indor Kordsa Tbk (BRAM), Goodyear Indonesia Tbk 
(GDYR), Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA), Polychem Indonesia Tbk 
(ADMG), Eratex Djaya Tbk (ERTX), Ever Shine Tex Tbk (ESTI), Indo Rama 
Synthetic Tbk (INDR), Pan Brothers Tbk (PBRX), Asia Pasific Fibers Tbk 
(POLY), Tifico Fiber Indonesia Tbk (TFCO). 
 Perusahaan yang memiliki laba sebelum pajak yang positif sebanyak 59 
perusahaan terdapat 34 perusahaan yang tidak memiliki laba yang positif, 
perusahaan yang memiliki nilai CETR yang positif antara 0 sampai 1 sebanyak 48 
perusahaan terdapat 11 perusahaan yang tidak memiliki CETR diatas 1 yaitu Budi 
Strach & Sweetener Tbk (BUDI), Asiaplast Industries Tbk (APLI), Kedawung 
Setia Industrial Tbk (KDSI), Indomobil Sukses International Tbk (IMAS), 
Indospring Tbk (INDS), Nusantara Inti Corpora Tbk (UNIT), Sepatu Bata Tbk 
(BATA), Jembo Cable Company Tbk (JECC), Kabelindo Murni Tbk (KBLM), 
Mayora Indah Tbk (MYOR), Kedaung Indah Can (KICI).  
 Dari 48 perusahaan tersebut perusahaan yang memiliki data lengkap 
mengenai jumlah dewan dewan komisaris, komisaris independen, dan komite 
audit adalah sebanyak 40 perusahaan dan kriteria yang terakhir yaitu perusahaan 
yang menyajikan laporan keuangan non-konsolidasi adalah sebanyak 14 
perusahaan. Jadi, perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel 
penelitian ini adalah sebanyak 14 perusahaan selama 5 tahun sehingga total data 
yang diolah adalah 70 data. 
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4.2 Analisis dan Pembahasan 
4.2.1       Uji Statistik Deskriptif 
Berikut ini adalah hasil uji statistik deskriptif: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Sumber: Data yang diolah 
 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, manajemen pajak yang 
diproksikan dengan cash effective tax rate (CETR), ukuran perusahaan (SIZE), 
tingkat utang (DER), profitabilitas (ROA), intensitas persediaan (IP), intensitas 
aset tetap (IAT), jumlah dewan komisaris (BOARD), persentase komisaris 
independen (INDEP), dan komite audit (KOMDIT).   
 Berdasarkan tabel 4.2, dalam hasil statistik deskriptif nilai CETR terkecil 
(minimum) sebesar 0,00063 dan terbesar (maksimum) sebesar 0,63836. CETR 
terkecil dimiliki oleh PT Akasha Wira International Tbk, PT (d.h Ades Water 
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Indonesia Tbk, PT) pada tahun 2012 dan CETR terbesar dimiliki oleh PT Indo 
Acitama Tbk (SRSN) pada tahun 2012. Selisih antara nilai terbesar dan terkecil 
(range) adalah 0,63773 sementara itu nilai rata-rata (mean) CETR adalah 
0,2729847 yang berarti perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini memiliki 
tingkat keagresifan pajak yang rendah, dikarenakan angka rata-rata CETR 
menunjukkan angka yang jauh dari 1, dimana angka 1 adalah angka tertinggi dari 
nilai CETR  dari hasil pengujian CETR dengan standar deviasi 0,12771544. 
 Nilai SIZE terkecil (minimum) adalah 25,30843 dan terbesar (maksimum) 
adalah 29,08270. SIZE terkecil dimiliki oleh Lionmesh Prima Tbk (LMSH) pada 
tahun 2011 dan SIZE terbesar dimiliki oleh PT Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG) 
pada tahun 2015. Selisih antara nilai terbesar dan terkecil (range) adalah 3,77427 
sementara itu nilai rata-rata (mean) SIZE adalah 27,2411976 yang berarti 
perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini memiliki ukuran perusahaan yang 
dikategorikan dalam usaha besar dikarenakan total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan tersebut melebihi 10.000.000.000 sesuai dengan peraturan Undang-
undang No. 20 tahun 2008  dengan standar deviasi 1,00576011. 
 Nilai DER terkecil (minimum) adalah 0,10824 dan terbesar (maksimum) 
adalah 1,98988. DER terkecil dimiliki oleh PT Mandom Indonesia Tbk pada 
tahun 2011 dan DER terbesar dimiliki oleh PT Pelangi Indah Canindo Tbk 
(PICO) pada tahun 2011. Selisih antara nilai terbesar dan terkecil (range) adalah 
1,88164 sementara itu nilai rata-rata (mean) DER adalah 0,7028693 yang berarti 
perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini memiliki tingkat utang yang cukup 
tinggi yaitu sebesar 70% dari total equity hal ini dikarenakan terdapat 14 sampel 
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perusahaan yang memiliki nilai utang yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
equity yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dengan standar deviasi 0,48023649. 
 Nilai ROA terkecil (minimum) adalah 0,00335 dan terbesar (maksimum) 
adalah 0,39556. ROA terkecil dimiliki oleh PT Prima Alloy Steel Universal Tbk 
(PRAS) pada tahun 2011 dan ROA terbesar dimiliki oleh PT Merck Indonesia 
Tbk (MERK) pada tahun 2011. Selisih antara nilai terbesar dan terkecil (range) 
adalah 0,39221 sementara itu nilai rata-rata (means) ROA adalah 0,0961466 yang 
berarti perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini memanfaatkan aset yang 
dimilikinya untuk memperoleh laba bersih hanya sebesar 9,6% dengan standar 
deviasi 0,07815790. 
 Nilai IP terkecil (minimum) adalah 0,01595 dan terbesar (maksimum) 
adalah 0,47482. IP terkecil dimiliki oleh PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 
(ROTI) pada tahun 2015 dan IP terbesar dimiliki oleh PT Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk (CEKA) pada tahun 2011. Selisih antara nilai terbesar dan terkecil 
(range) adalah 0,45887 sementara itu nilai rata-rata (means) IP adalah 0,2317713 
yang berarti perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini menginvestasikan 
persediaannya dalam total aset rata-rata sebesar 23% sisanya diinvestasikan dalam 
aset lain dengan standar deviasi 0,11471657. 
 Nilai IAT terkecil (minimum) adalah 0,07186 dan terbesar (maksimum) 
adalah 0,78398. IAT terkecil dimiliki oleh PT Beton Jaya Manunggal Tbk 
(BTON) pada tahun 2015 dan IAT terbesar dimiliki oleh PT Nippon Indosari 
Corporindo Tbk (ROTI) pada tahun 2014. Selisih antara nilai terbesar dan terkecil 
(range) adalah 0,71212 sementara itu nilai rata-rata (means) IAT adalah 
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0,3389339 yang berarti perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini 
menginvestasikan total aset tetap dalam total aset rata-rata sebesar 33,8%  sisanya 
diinvestasikan dalam aset lain dengan standar deviasi 0,17520913. 
 Nilai BOARD terkecil (minimum) adalah 2 dan terbesar (maksimum) 
adalah 9. BOARD terkecil dimiliki oleh PT Beton Jaya Manunggal Tbk pada 
tahun 2011 hingga 2015 dan BOARD terbesar dimiliki oleh PT Indo Acitama Tbk 
(SRSN) pada tahun 2011 dan 2012. Selisih antara nilai terbesar dan terkecil 
(range) adalah 7 sementara itu nilai rata-rata (means) BOARD adalah 3,97 yang 
berarti perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini telah memenuhi syarat 
keanggotaan terkait dewan komisaris yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publk dalam Bab III mengenai Dewan Komisaris Bagian 
Kesatu tentang Keanggotaan Dewan Komisaris Pasal 20 yaitu Dewan Komisaris 
paling kurang dari 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris dalam suatu 
perusahaan dengan standar deviasi 1,694. 
 Nilai INDEP terkecil (minimum) adalah 0,25000 dan terbesar 
(maksimum) adalah 0,50000. INDEP terkecil dimiliki oleh PT Surya Toto 
Indonesia Tbk (TOTO) pada tahun 2012 dan 2013 serta PT Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk (d.h Cahaya Kalbar Tbk) (CEKA) pada tahun 2012 dan INDEP 
terbesar dimiliki oleh PT Beton Jaya Manunggal Tbk (BTON) pada tahun 2011 
hingga 2015, PT Pelangi Indah Canindo Tbk (PICO) pada tahun 2012-2013, PT 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (d.h Cahaya Kalbar Tbk) (CEKA) pada tahun 
2013-2015, PT Pywidam Farma Tbk (PYFA) pada tahun 2015 serta PT Mandom 
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Indonesia Tbk (TCID) pada tahun 2015. Selisih antara nilai terbesar dan terkecil 
(range) adalah 0,25000 sementara itu nilai rata-rata (means) INDEP adalah 
0,3696409 yang berarti perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini belum 
memenuhi syarat keanggotaan terkait dewan komisaris yang diatur dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publk dalam Bab III mengenai Dewan 
Komisaris Bagian Kesatu tentang Keanggotaan Dewan Komisaris Pasal 20 yaitu 
dalam hal Dewan Komisaris terdiri dari 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris, 
1 (satu) diantaranya adalah Komisaris Independen dalam suatu perusahaan karena 
proporsi antara jumlah dewan komisaris dan dewan komisaris independen yang 
kurang seimbang dengan standar deviasi 0,06719460. 
 Nilai KOMDIT terkecil (minimum) adalah 2 dan nilai terbesar 
(maksimum) adalah 4. KOMDIT terkecil dimiliki oleh PT Pelangi Indah Canindo 
Tbk (PICO) pada tahun 2014 dan 2015 dan KOMDIT terbesar dimiliki oleh PT 
Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG) dan PT Mandom Indonesia Tbk (TCID) pada 
tahun 2011-2015, serta PT Pywidam Farma Tbk (PYFA) pada tahun 2015. Selisih 
antara nilai terbesar dan terkecil (range) adalah 2 sementara itu nilai rata-rata 
(means) KOMDIT adalah 3,13 yang berarti perusahaan yang terdapat dalam 
penelitian ini telah memenuhi syarat keanggotaan terkait komite audit yang diatur 
dalam peraturan BAPEPAM-LK Nomor IX.1.5 yang mengatur mengenai 
pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit dimana komite audit 
terdiri dari sedikitnya tiga orang yang diketuai oleh komisaris independen 
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perusahaan dengan minimal dua orang eksternal yang independen dengan standar 
deviasi 0,414. 
4.2.2       Uji Kualitas Data 
       Untuk mengetahui apakah data yang disajikan untuk dianalisis lebih 
lanjut itu berdistribusi normal atau tidak peneliti menggunakan uji statistik one-
sample kolmogorov-smirnov dengan ketentuan data tersebut dinyatakan normal 
apabila signifikansinya lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas dengan menggunakan 
uji statistik one-sample kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Kualiltas Data 
 
  Sumber: Data yang diolah 
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 Berdasarkan Tabel 4.3 besarnya nilai one-sample kolmogorov-smirnov Z 
adalah 0,595 dan signifikansi sebesar 0,871 atau lebih besar dari 0,05. Hasil ini 
berarti data residual telah berdistribusi normal. 
4.2.3       Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1 Uji Multikolonieritas 
Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
  Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. 
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Sehingga antara ukuran perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, intensitas 
persediaan, intensitas aset tetap, jumlah dewan komisaris, persentase komisaris 
independen, dan komite audit bebas dari multikolonieritas. 
4.2.3.2 Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Sumber: Data yang diolah 
 
 Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin 
Watson yang diperoleh adalah 1,984 nilai tersebut terletak diantara 1,873 dan 
2,127 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antara nilai 
residul. 
 
 
 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 
membentuk pola yang jelas atau pola tertentu secara teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
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4.2.4       Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan, tingkat utang yang diproksikan dengan DER, profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA, intensitas persediaan, intensitas aset tetap, corporate 
governance yang diproksikan dengan jumlah dewan komisaris, corporate 
governance yang diproksikan dengan persentase komisaris independen, dan 
corporate governance yang diproksikan dengan komite audit sebagai variabel 
independen terhadap manajemen pajak yang diproksikan dengan CETR. 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linier berganda mencakup: 
4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil Uji Koefisien Determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
  Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa nilai korelasi (R) adalah 0,521 dengan tanda positif. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa 0,521 lebih besar dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan (SIZE), tingkat utang (DER), profitabilitas (ROA), intensitas 
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persediaan (IP), intensitas aset tetap (IAT), jumlah dewan komisaris (BOARD), 
persentase komisaris independen (INDEP), dan komite audit (KOMDIT) memiliki 
hubungan kuat yang searah dengan manajemen pajak (CETR). Nilai R Square 
(R2) adalah 0,271 yang berarti kecocokan model dalam penelitian ini rendah 
karena kecocokan model dikatakan tinggi apabila angka nilai R Square (R2) 
semakin mendekati 1. Nilai adjusted R Square, variabel ukuran perusahaan, 
tingkat utang yang diproksikan dengan DER, profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROA, intensitas persediaan, intensitas aset tetap, corporate governance 
yang diproksikan dengan jumlah dewan komisaris, corporate governance yang 
diproksikan dengan persentase komisaris independen, dan corporate governance 
yang diproksikan dengan komite audit sebagai variabel independen terhadap 
manajemen pajak yang diproksikan dengan CETR sebesar 17,5% dan sisanya 
82,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  
 
4.2.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Hasil Uji Statistik F dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
 Sumber: Data yang diolah 
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 Berdasarkan Tabel 4.7, hasil dari uji ANOVA didapat nilai F sebesar 
2,835 dengan tingkat signifikansi 0,010 atau kurang dari 0,05. Hasil uji statistik F 
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, 
intensitas persediaan, intensitas aset tetap, jumlah dewan komisaris, persentasi 
komisaris independen, dan komite audit merupakan model regresi yang tepat atau 
fit dalam menafsirkan nilai aktual dan secara simultan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap manajemen pajak. 
 
4.2.4.3 Uji Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Hasil Uji Statistik t dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
 Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 
 
 
CETR = 0,203SIZE-0,408DER-0,537ROA+0,152IP-0,242IAT 
-0,045BOARD-0,101INDEP-0,027KOMDIT 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 
regresi sebesar 0,203 untuk ukuran perusahaan yang berarti jika ukuran 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1% maka jumlah pajak penghasilan 
badan yang dibayarkan perusahaan akan meningkat sebesar 20,3% karena 
tindakan yang kurang agresif dalam melakukan manajemen pajak. Variabel SIZE 
memiliki nilai t 1,300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,198 yang lebih besar dari 
0,05 sehingga Ha1 ditolak. Hal ini berarti variabel ukuran perusahaan yang 
diproksikan dengan SIZE tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak 
yang diproksikan dengan CETR. Hasil penelitian ini sejalan dengan Imelia (2015) 
serta Novitasari (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perusahaan-perusahaan dalam sampel tidak memanfaatkan aset secara 
optimal dan beban biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional atas 
pemanfaatan aset tersebut tidak terjadi sehingga tidak memberikan dampak yang 
signifikan dalam meminimalkan pembayaran pajak perusahaan. Karena 
perusahaan sampel dalam penelitian ini memiliki nilai proporsi aset yang besar 
yaitu pada aset tidak lancar terutama aset tetap, dimana nilai aset tetap tersebut 
rata-rata akan meningkat setiap tahunnya akibat adanya penambahan aset tetap 
perusahaan. Namun, aset tetap tersebut tidak digunakan dengan maksimal dalam 
kegiatan operasional perusahaan sehingga terjadi peningkatan jumlah nilai aset 
tetap tetapi tidak mengurangi laba perusahaan karena tidak ada biaya yang 
dikeluarkan untuk aset tersebut selain biaya penyusutan aset.  
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 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 
regresi -0,408 untuk tingkat utang yang berarti jika tingkat utang perusahaan 
mengalami kenaikan sebesar 1% maka jumlah pajak penghasilan badan yang 
dibayarkan perusahaan akan menurun sebesar 40,8% karena tindakan yang agresif 
dalam melakukan manajemen pajak. Variabel DER memiliki nilai t sebesar -2,008 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,049 yang kurang dari 0,05 sehingga Ha2 
diterima. Hal ini berarti variabel tingkat utang yang diproksikan dengan DER 
memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak yang diproksikan dengan CETR. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Imelia (2015) yang menyatakan tingkat utang 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat utang dalam manajemen pajak dapat berfungsi secara 
semestinya, perusahaan-perusahaan dalam sampel memanfaatkan utang yang 
dimilikinya untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi akan mendapatkan insentif 
pajak berupa potongan atas bunga pinjaman sesuai dengan ketentuan Pasal 6 ayat 
(1) huruf a UU Nomor 36 tahun 2008 yang berbunyi “Besarnya Penghasilan Kena 
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap, ditentukan 
berdasarkan penghasilan bruto dikurangi biaya untuk mendapatkan, menagih, dan 
memelihara penghasilan, termasuk biaya yang secara langsung atau tidak 
langsung berkaitan dengan kegiatan usaha, antara lain : biaya pembelian bahan; 
biaya berkenaan dengan pekerjaan atau jasa termasuk upah, gaji, honorarium, 
bonus, gratifikasi, dan tunjangan yang diberikan dalam bentuk uang; bunga, sewa, 
dan royalty; biaya perjalanan; biaya pengolahan limbah; premi asuransi; biaya 
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promosi dan penjualan yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri 
Keuangan; biaya administrasi; dan pajak kecuali Pajak Penghasilan. Sehingga 
perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan 
pajak dengan cara meningkatkan utang perusahaan. Tingkat utang perusahaan 
yang tinggi dan memanfaatkan utang tersebut untuk membiayai kegiatan 
operasional perusahaan maka akan menyebabkan semakin rendahnya tarif pajak 
efektif perusahaan, karena biaya bunga merupakan salah satu faktor pengurang 
pajak perusahaan. Dengan tingkat utang perusahaan yang tinggi, maka pengurang 
bunga yang diterima perusahaan akan tinggi sehingga dapat mengurangi beban 
pajak perusahaan.   
 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 
regresi -0,537 untuk profitabilitas yang berarti jika profitabilitas perusahaan 
mengalami kenaikan sebesar 1% maka jumlah pajak penghasilan badan yang 
dibayarkan perusahaan akan menurun sebesar 53,7% karena tindakan yang agresif 
dalam melakukan manajemen pajak. Variabel ROA memiliki nilai t sebesar -
3,735 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 sehingga Ha3 
diterima. Hal ini berarti variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 
memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak yang diproksikan dengan CETR. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Meilinda dan Nur (2013) serta Pasaribu (2014) 
menyatakan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki 
pengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perusahaan-perusahaan dalam sampel menunjukkan semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan, maka semakin kecil tarif pajak efektif perusahaan 
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tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik dan efektifnya kinerja 
manajemen dalam menggunakan seluruh aset yang dimilikinya dan perusahaan 
mengoperasikan perusahaannya dengan memanfaatkan aset perusahaan yang 
dimilikinya dari pemanfaatan aset tersebut akan meninmbulkan biaya yang 
mengurangi laba perusahaan. 
 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 
regresi 0,152 untuk intensitas persediaan yang berarti jika intensitas persediaan 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1% maka jumlah pajak penghasilan 
badan yang dibayarkan perusahaan akan meningkat sebesar 15,2% karena 
tindakan yang kurang agresif dalam melakukan manajemen pajak. Variabel IP 
memiliki nilai t sebesar 0,867 dengan nilai signifikansi sebesar 0,389 yang lebih 
besar dari 0,05 sehingga Ha4 ditolak. Hal ini berarti variabel intensitas persediaan 
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak yang diproksikan dengan 
CETR. Hasil penelitian ini sejalan dengan Lestari (2015) menyatakan bahwa 
intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa intensitas persediaan bukan merupakan salah satu 
cara untuk meminimalkan beban pajak perusahaan, intensitas persediaan tidak 
dapat memberikan dampak dalam perencanaan pajak dengan tujuan 
meminimalkan beban pajak. Besar kecilnya intensitas persediaan yang akan 
menimbulkan beban tambahan atas persediaan tersebut bukan merupakan faktor 
untuk menentukan besar kecilnya jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan 
karena dalam sampel penelitian ini perusahaan mengalokasikan investasinya ke 
dalam aset tidak lancar terutama pada aset tetap perusahaan.  
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 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 
regresi -0,242 untuk intensitas aset tetap yang berarti jika intensitas aset tetap 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1% maka jumlah pajak penghasilan 
badan yang dibayarkan perusahaan akan menurun sebesar 24,2% karena tindakan 
yang agresif dalam melakukan manajemen pajak. Variabel IAT memiliki nilai t 
sebesar -1,334 dengan nilai signifikansi sebesar 0,187 yang lebih besar dari 0,05 
sehingga Ha5 ditolak. Hal ini berarti variabel intensitas aset tetap tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen pajak yang diproksikan dengan CETR. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Imelia (2015) menyatakan bahwa intenstias aset 
tetap tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian 
menunjukkan besarnya intensitas aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan tidak 
mengurangi beban pajak perusahaan, nilai depresiasi yang melekat pada aset tetap 
perusahaan tidak dapat dijadikan pengurang beban pajak penghasilan, hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan metode penyusutan dalam akuntansi dan 
perpajakan. Ketika perusahaan telah mengakui adanya beban depresiasi pada aset 
tetap tetapi dalam perpajakan beban depresiasi tersebut tidak dapat menjadi beban 
perusahaan, maka jumlah beban yang tidak masuk ke dalam beban perusahaan 
akan ditambahkan sebagai pembalik dari pengurangan penghasilan oleh beban 
tersebut. Sehingga akan terjadi peningkatan penghasilan yang akan meningkatkan 
beban pajak penghasilan perusahaan. 
 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 
regresi -0,045 untuk jumlah dewan komisaris yang berarti jika jumlah dewan 
komisaris mengalami kenaikan 1% maka jumlah pajak penghasilan badan yang 
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dibayarkan perusahaan akan menurun sebesar 4,5% karena tindakan yang agresif 
dalam melakukan manajemen pajak. Variabel BOARD memiliki nilai t sebesar -
0,258 dengan nilai signifikansi sebesar 0,797 yang lebih besar dari 0,05 sehingga 
Ha6 ditolak. Hal ini berarti variabel jumlah dewan komisaris tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen pajak yang diproksikan dengan CETR. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan Meilinda dan Nur (2013) serta Lestari (2015) 
yang menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap 
manajemen pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyak atau 
sedikitnya jumlah dewan komisaris suatu perusahaan bukanlah menjadi faktor 
penentu dari efektivitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Karena 
pengawasan yang dilakukan dewan komisaris yang kurang efektif, mengakibatkan 
manajemen kurang agresif dalam melakukan manajemen pajak sehingga tidak 
memberikan dampak yang signifikan dalam meminimalkan beban pajak 
perusahaan.  
 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 
regresi -0,101 untuk persentase komisaris independen yang berarti jika persentase 
komisaris independen mengalami kenaikan 1% maka jumlah pajak penghasilan 
badan yang dibayarkan perusahaan akan menurun sebesar 10,1% karena tindakan 
yang agresif dalam melakukan manajemen pajak. Variabel INDEP memiliki nilai 
t sebesar -0,771 dengan nilai signifikansi sebesar 0,443 yang lebih besar dari 0,05 
sehingga Ha7 ditolak. Hal ini berarti variabel persentase komisaris independen 
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak yang diproksikan dengan 
CETR. Hasil penelitian ini sejalan dengan Novitasari (2016) serta Meilinda dan 
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Nur (2013) yang menyatakan bahwa persentase komisaris independen tidak 
memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Besarnya komisaris independen 
dalam suatu perusahaan tidak dapat memberikan jaminan bahwa perusahaan akan 
berjalan dengan efektif dan baik sesuai dengan keinginan manajemen perusahaan. 
Selain itu, komisaris independen pada perusahaan sampel belum melakukan 
pengawasan yang optimal terhadap manajemen dalam melakukan manajemen 
pajak karena dari hasil penelitian ini ditunjukkan bahwa rata-rata dari tingkat 
agrefisnya manajemen pajak yang dilakukan perusahaan masih tergolong rendah. 
Alasan yang mendasari hasil uji variabel proporsi komisaris independen yaitu 
rata-rata perusahaan dalam penelitian ini tidak memiliki tingkat dewan komisaris 
yang tinggi dengan kata lain proporsi antara dewan komisaris dan dewan 
komisaris independen memiliki jumlah yang kurang seimbang atau sebanding.  
 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 
regresi -0,027 untuk komite audit yang berarti jika komite audit mengalami 
kenaikan 1% maka jumlah pajak penghasilan badan yang dibayarkan perusahaan 
akan menurun sebesar 2,7%  karena tindakan yang agresif dalam melakukan 
manajemen pajak. Variabel KOMDIT memiliki nilai t sebesar -0,165 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,870 yang lebih besar dari 0,05 sehingga Ha8 ditolak. Hal ini 
berarti variabel komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak 
yang diproksikan dengan CETR. Hasil penelitian ini sejalan dengan Marita, et al 
(2015) yang menyatakan bahwa jumlah komite audit tidak memiliki pengaruh 
terhadap tarif pajak efektif. Menurut BAPEPAM No. IX.1.5 tentang Pembentukan 
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, anggota audit minimal berjumlah 
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3 (tiga) orang dimana terdiri dari sekurang-kurangnya 1 (satu) orang komisaris 
independen dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota lainnya berasal dari 
luar emiten atau perusahaan publik. Dari hasil penelitian rata-rata perusahaan 
memiliki 3 (tiga) atau lebih anggota dalam komite audit yang memiliki arti 
perusahaan pada sampel telah memenuhi peraturan BAPEPAM No. IX.1.5 
mengenai jumlah anggota komite audit. Namun, jumlah komite audit suatu 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil ini 
menunjukkan bahwa komite audit tidak mempengaruhi penetapan kebijakan 
perusahaan dalam hal menentukan tarif pajak efektif perusahaan. Komite audit 
hanya berfungsi sebagai pemberi pandangan mengenai masalah-masalah yang 
berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi, dan pengendalian internal 
perusahaan. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, 
intensitas persediaan, intensitas aset tetap, dan corporate governance baik secara 
parsial maupun simultan terhadap manajemen pajak. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama diketahui bahwa variabel ukuran 
perusahaan terbukti secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel manajemen pajak, dengan demikian berarti Ha1 ditolak. Hal ini 
dibuktikan oleh hasil pengujian statistik t yang menghasilkan nilai t 
sebesar 1,300 dengan signifikansi sebesar 0,198 atau lebih besar dari 0,05. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Imelia (2015) serta Novitasari (2016) 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 
terhadap manajemen pajak. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua diketahui bahwa variabel tingkat utang 
perusahaan terbukti secara statistik berpengaruh signifikan terhadap 
variabel manajemen pajak, dengan demikian berarti Ha2 diterima. Hal ini 
dibuktikan oleh hasil pengujian statistik t yang menghasilkan nilai t 
sebesar -2,008 dengan signifikansi sebesar 0,049 atau lebih kecil dari 0,05. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Imelia (2015) yang menyatakan tingkat 
utang memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga diketahui bahwa variabel profitabilitas 
perusahaan terbukti secara statistik berpengaruh signifikan terhadap 
variabel manajemen pajak, dengan demikian berarti Ha3 diterima. Hal ini 
dibuktikan oleh hasil pengujian statistik t yang menghasilkan nilai t 
sebesar -3,735 dengan signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 
Hasil penelitian ini Meilinda dan Nur (2013) serta Pasaribu (2014) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap manajemen 
pajak. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat diketahui bahwa variabel intensitas 
persediaan perusahaan terbukti secara statistik tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel manajemen pajak, dengan demikian berarti 
Ha4 ditolak. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian statistik t yang 
menghasilkan nilai t sebesar 0,867 dengan signifikansi sebesar 0,389 atau 
lebih besar dari 0,05. Hasil peneliltian ini sejalan dengan Lestari (2015) 
yang menyatakan bahwa intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh 
terhadap manajemen pajak. 
5. Hasil pengujian hipotesis kelima diketahui bahwa variabel intensitas aset 
tetap perusahaan terbukti secara statistik tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel manajemen pajak, dengan demikian berarti Ha5 ditolak. 
Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian statistik t yang menghasilkan nilai t 
sebesar -1,334 dengan signifikansi sebesar 0,187 atau lebih besar dari 
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0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan Imelia (2015) menyatakan bahwa 
intensitas aset tetap tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. 
6. Hasil pengujian hipotesisi keenam diketahui bahwa variabel jumlah dewan 
komisaris terbukti secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen pajak, dengan demikian berarti Ha6 ditolak. Hal ini dibuktikan 
oleh hasil pengujian statistik t yang menghasilkan nilai t sebesar -0,258 
dengan signifikansi sebesar 0,797 atau lebih besar dari 0,05. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan Meilinda dan Nur (2013) serta Lestari 
(2015) yang menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris memiliki 
pengaruh terhadap manajemen pajak. 
7. Hasil pengujian hipotesis ketujuh diketahui bahwa variabel persentase 
komisaris independen terbukti secara statistik tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel manajemen pajak, dengan demikian berarti Ha7 ditolak. 
Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian statistik t yang menghasilkan nilai t 
sebesar -0,771 dengan signifikansi sebesar 0,443 atau lebih besar dari 
0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan Novitasari (2016) serta Meilinda 
dan Nur (2013) yang menyatakan bahwa persentase komisaris independen 
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. 
8. Hasil pengujian hipotesis kedelapan diketahui bahwa variabel komite audit 
terbukti secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
manajemen pajak, dengan demikian berarti Ha8 ditolak. Hal ini dibuktikan 
oleh hasil pengujian statistik t yang menghasilkan nilai t sebesar -0,165 
dengan signifikansi sebesar 0,870 atau lebih besar dari 0,05. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan Marita, et al (2015) yang menyatakan bahwa 
komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
9. Hasil pengujian hipotesis kesembilan diketahui bahwa variabel ukuran 
perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, intensitas persediaan, intensitas 
aset tetap, dan corporate governance secara simultan mempunyai 
pengaruh terhadap variabel manajemen pajak, dengan demikian berarti Ha9 
diterima. Hal ini dibuktikan melalui uji statistik F yang menghasilkan nilai 
F sebesar 2,835 dengan signifikansi 0,010 atau lebih kecil dari 0,05. 
 
5.2 Keterbatasan 
Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Objek dalam penelitian ini hanya merupakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian ini kurang 
dapat digeneralisasi pada perusahan sektor lain di Bursa Efek Indonesia. 
2. Nilai adjusted R square dalam penelitian ini sebesar 0,175 yang berarti 
bahwa variabel ukuran perusahaan, tingkat utang, profitabilitas, intensitas 
persediaan, intensitas aset tetap, dan corporate governance hanya mampu 
menjelaskan variasi dari variabel manajemen pajak sebesar 17,5% dan 
sisanya sebesar 82,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam model penelitian ini.  
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5.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 
dipertimbangkan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian selain 
perusahaan manufaktur, seperti menggunakan sampel dari sektor 
perbankan ataupun perusahaan jasa. Agar dapat melihat perbedaan 
perlakuan dalam aset yang ada di dalam sektor perbankan maupun 
perusahaan jasa, karena dalam perusahaan jasa memiliki perbedaan yang 
paling signifikan dengan perusahaan manufaktur yaitu dalam hal 
persediaan dan aset yang dimiliki oleh perusahaan.  
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan sampel maupun 
penambahan variabel independen yang dapat mengidentifikasi lebih rinci 
mengenai faktor-faktor yang digunakan dan yang berpengaruh serta faktor 
pendukung  dalam manajemen pajak. Seperti contoh pemanfaatan tax 
amnesty dalam manajemen pajak, dengan adanya fasilitas tersebut dapat 
dilihat apakah perusahaan memanfaatkan langkah tax amnesty tersebut 
untuk penghematan pajak perusahaan. 
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LAMPIRAN 1: PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG
MENJADI SAMPEL
PENELITIAN
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No Kode Nama Perusahaan
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk
4 LMSH Loinmesh Prima Tbk
5 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk
6 SRSN Indo Acitama Tbk
7 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk
8 KBLI KMI Wire and Cable Tbk
9 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT (d.h Cahaya Kalbar Tbk, PT)
10 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT
11 MERK Merck Indonesia Tbk
12 PYFA Pywidam Farma Tbk
13 ADES Akasha Wira International Tbk, PT (d.h Ades Water Indonesia Tbk, PT)
14 TCID Mandom Indonesia Tbk
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LAMPIRAN 2: PERHITUNGAN
MANAJEMEN PAJAK (CASH
EFFECTIVE TAX RATE) PADA
TAHUN 2015
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No Kode Nama Perusahaan
CTP PI CETR
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 152,968,000,000   464,263,000,000   0.32949
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 117,555,370,638   381,573,896,617   0.30808
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 1,439,055,000       7,804,262,097       0.18439
2015
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LAMPIRAN 3: PERHITUNGAN
UKURAN PERUSAHAAN
(SIZE) PADA TAHUN 2015
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No Kode Nama Perusahaan
Total Assets SIZE
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 4,270,275,000,000   29.08270
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 2,439,540,859,205   28.52283
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 183,116,245,288       25.93339
2015
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LAMPIRAN 4: PERHITUNGAN
TINGKAT UTANG (DER) PADA
TAHUN 2015
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No Kode Nama Perusahaan
Total Liabilitas Total Ekuitas DER
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 880,052,000,000       3,390,223,000,000   0.25959
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 947,997,940,099       1,491,542,919,106   0.63558
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 34,011,648,533         149,104,596,755       0.22811
2015
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
LAMPIRAN 5: PERHITUNGAN
PROFITABILITAS (ROA) PADA
TAHUN 2015
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No Kode Nama Perusahaan
Net Income Total Asset ROA
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 341,346,000,000   4,270,275,000,000   0.07994
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 285,236,780,659   2,439,540,859,205   0.11692
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 6,323,778,025       183,116,245,288       0.03453
2015
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LAMPIRAN 6: PERHITUNGAN
INTENSITAS PERSEDIAAN (IP)
PADA TAHUN 2015
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No Kode Nama Perusahaan
Total Persediaan Total Asset IP
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 861,194,000,000         4,270,275,000,000   0.20167
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 603,335,063,226         2,439,540,859,205   0.24732
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 13,238,783,961           183,116,245,288       0.07230
2015
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LAMPIRAN 7: PERHITUNGAN
INTENSITAS ASET TETAP (IAT)
PADA TAHUN 2015
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Kode Nama Perusahaan
Total Aset Tetap Total Asset IAT
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 1,822,896,000,000         4,270,275,000,000   0.42688
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 875,127,024,145            2,439,540,859,205   0.35873
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 13,159,542,885               183,116,245,288       0.07186
2015
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LAMPIRAN 8: PERHITUNGAN
JUMLAH DEWAN KOMISARIS
(BOARD) PADA TAHUN 2015
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No Kode Nama Perusahaan 2015
BOARD
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 6
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 5
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 2
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LAMPIRAN 9: PERHITUNGAN
PERSENTASE KOMISARIS
INDEPENDEN (INDEP) PADA
TAHUN 2015
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No Kode Nama Perusahaan
Seluruh 
komisaris 
independen
Seluruh anggota 
dewan komisaris INDEP
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 2 6 0.33333
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 2 5 0.40000
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 1 2 0.50000
2015
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LAMPIRAN 10: PERHITUNGAN
KOMITE AUDIT (KOMDIT)
PADA TAHUN 2015
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Kode Nama Perusahaan 2015
KOMDIT
1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 4
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 3
3 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 3
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LAMPIRAN 11: PERHITUNGAN
KESELURUHAN VARIABEL
DEPENDEN DAN
INDEPENDEN PADA TAHUN
2015
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Tahun Kode Nama Perusahaan CETR SIZE DER ROA IP IAT BOARD INDEP KOMDIT
AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 0.32949 29.08270 0.25959 0.07994 0.20167 0.42688 6 0.33333 4
TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 0.30808 28.52283 0.63558 0.11692 0.24732 0.35873 5 0.40000 3
BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 0.18439 25.93339 0.22811 0.03453 0.07230 0.07186 2 0.50000 3
2015
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LAMPIRAN 12: OUTPUT SPSS
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Hasil Output SPSS 
1. Uji Statistik Deskriptif 
 
2. Uji Kualitas Data 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
 
b. Uji Autokorelasi 
 
Du<d<4-du 
1,873<d<2,127 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi 
 
b. Uji Pengaruh Simultan (Uji Statistik F) 
 
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
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LAMPIRAN 13: TABEL UJI
DURBIN-WATSON
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Direproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com) dari: http://www.standford.edu Page 1 
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Catatan-Catatan Reproduksi dan Cara Membaca Tabel: 
1. Tabel DW ini direproduksi dengan merubah format tabel mengikuti format tabel DW 
yang umumnya dilampirkan pada buku-buku teks statistik/ekonometrik di Indonesia, agar 
lebih mudah dibaca dan diperbandingkan 
2. Simbol ‘k’ pada tabel menunjukkan banyaknya variabel bebas (penjelas), tidak termasuk 
variabel terikat.  
3. Simbol ‘n’ pada tabel menunjukkan banyaknya observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  Durbin-Watson (DW), α = 5% 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
Direproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com) dari: http://www.standford.edu Page 2 
Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
       
             k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
6 0.6102 1.4002                 
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964             
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866         
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881     
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 
47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 
48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 
49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 
51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701 
52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694 
53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689 
54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684 
55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681 
56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678 
57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675 
58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673 
59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672 
60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671 
61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671 
62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671 
63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671 
64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672 
65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673 
66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675 
67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676 
68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 1.5164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678 
69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680 
70 1.5834 1.6413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685 
72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688 
73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691 
74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694 
75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698 
76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701 
77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704 
78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708 
79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712 
80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716 
81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720 
82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724 
83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728 
84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732 
85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736 
86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740 
87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745 
88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749 
89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754 
90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758 
91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763 
92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767 
93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772 
94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776 
95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781 
96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785 
97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790 
98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795 
99 1.6522 1.6930 1.6317 1.7140 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 1.5683 1.7799 
100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 1.5710 1.7804 
101 1.6558 1.6958 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374 1.5946 1.7589 1.5736 1.7809 
102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383 1.5969 1.7596 1.5762 1.7813 
103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392 1.5993 1.7603 1.5788 1.7818 
104 1.6610 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7402 1.6016 1.7610 1.5813 1.7823 
105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411 1.6038 1.7617 1.5837 1.7827 
106 1.6644 1.7024 1.6452 1.7220 1.6258 1.7420 1.6061 1.7624 1.5861 1.7832 
107 1.6660 1.7037 1.6470 1.7231 1.6277 1.7428 1.6083 1.7631 1.5885 1.7837 
108 1.6676 1.7050 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437 1.6104 1.7637 1.5909 1.7841 
109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446 1.6125 1.7644 1.5932 1.7846 
110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455 1.6146 1.7651 1.5955 1.7851 
111 1.6723 1.7086 1.6540 1.7273 1.6355 1.7463 1.6167 1.7657 1.5977 1.7855 
112 1.6738 1.7098 1.6557 1.7283 1.6373 1.7472 1.6187 1.7664 1.5999 1.7860 
113 1.6753 1.7110 1.6574 1.7293 1.6391 1.7480 1.6207 1.7670 1.6021 1.7864 
114 1.6768 1.7122 1.6590 1.7303 1.6410 1.7488 1.6227 1.7677 1.6042 1.7869 
115 1.6783 1.7133 1.6606 1.7313 1.6427 1.7496 1.6246 1.7683 1.6063 1.7874 
116 1.6797 1.7145 1.6622 1.7323 1.6445 1.7504 1.6265 1.7690 1.6084 1.7878 
117 1.6812 1.7156 1.6638 1.7332 1.6462 1.7512 1.6284 1.7696 1.6105 1.7883 
118 1.6826 1.7167 1.6653 1.7342 1.6479 1.7520 1.6303 1.7702 1.6125 1.7887 
119 1.6839 1.7178 1.6669 1.7352 1.6496 1.7528 1.6321 1.7709 1.6145 1.7892 
120 1.6853 1.7189 1.6684 1.7361 1.6513 1.7536 1.6339 1.7715 1.6164 1.7896 
121 1.6867 1.7200 1.6699 1.7370 1.6529 1.7544 1.6357 1.7721 1.6184 1.7901 
122 1.6880 1.7210 1.6714 1.7379 1.6545 1.7552 1.6375 1.7727 1.6203 1.7905 
123 1.6893 1.7221 1.6728 1.7388 1.6561 1.7559 1.6392 1.7733 1.6222 1.7910 
124 1.6906 1.7231 1.6743 1.7397 1.6577 1.7567 1.6409 1.7739 1.6240 1.7914 
125 1.6919 1.7241 1.6757 1.7406 1.6592 1.7574 1.6426 1.7745 1.6258 1.7919 
126 1.6932 1.7252 1.6771 1.7415 1.6608 1.7582 1.6443 1.7751 1.6276 1.7923 
127 1.6944 1.7261 1.6785 1.7424 1.6623 1.7589 1.6460 1.7757 1.6294 1.7928 
128 1.6957 1.7271 1.6798 1.7432 1.6638 1.7596 1.6476 1.7763 1.6312 1.7932 
129 1.6969 1.7281 1.6812 1.7441 1.6653 1.7603 1.6492 1.7769 1.6329 1.7937 
130 1.6981 1.7291 1.6825 1.7449 1.6667 1.7610 1.6508 1.7774 1.6346 1.7941 
131 1.6993 1.7301 1.6838 1.7458 1.6682 1.7617 1.6523 1.7780 1.6363 1.7945 
132 1.7005 1.7310 1.6851 1.7466 1.6696 1.7624 1.6539 1.7786 1.6380 1.7950 
133 1.7017 1.7319 1.6864 1.7474 1.6710 1.7631 1.6554 1.7791 1.6397 1.7954 
134 1.7028 1.7329 1.6877 1.7482 1.6724 1.7638 1.6569 1.7797 1.6413 1.7958 
135 1.7040 1.7338 1.6889 1.7490 1.6738 1.7645 1.6584 1.7802 1.6429 1.7962 
136 1.7051 1.7347 1.6902 1.7498 1.6751 1.7652 1.6599 1.7808 1.6445 1.7967 
 
Pengaruh ukuran..., Illeny, FB UMN, 2016
Direproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com) dari: http://www.standford.edu Page 4 
Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
137 1.7062 1.7356 1.6914 1.7506 1.6765 1.7659 1.6613 1.7813 1.6461 1.7971 
138 1.7073 1.7365 1.6926 1.7514 1.6778 1.7665 1.6628 1.7819 1.6476 1.7975 
139 1.7084 1.7374 1.6938 1.7521 1.6791 1.7672 1.6642 1.7824 1.6491 1.7979 
140 1.7095 1.7382 1.6950 1.7529 1.6804 1.7678 1.6656 1.7830 1.6507 1.7984 
141 1.7106 1.7391 1.6962 1.7537 1.6817 1.7685 1.6670 1.7835 1.6522 1.7988 
142 1.7116 1.7400 1.6974 1.7544 1.6829 1.7691 1.6684 1.7840 1.6536 1.7992 
143 1.7127 1.7408 1.6985 1.7552 1.6842 1.7697 1.6697 1.7846 1.6551 1.7996 
144 1.7137 1.7417 1.6996 1.7559 1.6854 1.7704 1.6710 1.7851 1.6565 1.8000 
145 1.7147 1.7425 1.7008 1.7566 1.6866 1.7710 1.6724 1.7856 1.6580 1.8004 
146 1.7157 1.7433 1.7019 1.7574 1.6878 1.7716 1.6737 1.7861 1.6594 1.8008 
147 1.7167 1.7441 1.7030 1.7581 1.6890 1.7722 1.6750 1.7866 1.6608 1.8012 
148 1.7177 1.7449 1.7041 1.7588 1.6902 1.7729 1.6762 1.7871 1.6622 1.8016 
149 1.7187 1.7457 1.7051 1.7595 1.6914 1.7735 1.6775 1.7876 1.6635 1.8020 
150 1.7197 1.7465 1.7062 1.7602 1.6926 1.7741 1.6788 1.7881 1.6649 1.8024 
151 1.7207 1.7473 1.7072 1.7609 1.6937 1.7747 1.6800 1.7886 1.6662 1.8028 
152 1.7216 1.7481 1.7083 1.7616 1.6948 1.7752 1.6812 1.7891 1.6675 1.8032 
153 1.7226 1.7488 1.7093 1.7622 1.6959 1.7758 1.6824 1.7896 1.6688 1.8036 
154 1.7235 1.7496 1.7103 1.7629 1.6971 1.7764 1.6836 1.7901 1.6701 1.8040 
155 1.7244 1.7504 1.7114 1.7636 1.6982 1.7770 1.6848 1.7906 1.6714 1.8044 
156 1.7253 1.7511 1.7123 1.7642 1.6992 1.7776 1.6860 1.7911 1.6727 1.8048 
157 1.7262 1.7519 1.7133 1.7649 1.7003 1.7781 1.6872 1.7915 1.6739 1.8052 
158 1.7271 1.7526 1.7143 1.7656 1.7014 1.7787 1.6883 1.7920 1.6751 1.8055 
159 1.7280 1.7533 1.7153 1.7662 1.7024 1.7792 1.6895 1.7925 1.6764 1.8059 
160 1.7289 1.7541 1.7163 1.7668 1.7035 1.7798 1.6906 1.7930 1.6776 1.8063 
161 1.7298 1.7548 1.7172 1.7675 1.7045 1.7804 1.6917 1.7934 1.6788 1.8067 
162 1.7306 1.7555 1.7182 1.7681 1.7055 1.7809 1.6928 1.7939 1.6800 1.8070 
163 1.7315 1.7562 1.7191 1.7687 1.7066 1.7814 1.6939 1.7943 1.6811 1.8074 
164 1.7324 1.7569 1.7200 1.7693 1.7075 1.7820 1.6950 1.7948 1.6823 1.8078 
165 1.7332 1.7576 1.7209 1.7700 1.7085 1.7825 1.6960 1.7953 1.6834 1.8082 
166 1.7340 1.7582 1.7218 1.7706 1.7095 1.7831 1.6971 1.7957 1.6846 1.8085 
167 1.7348 1.7589 1.7227 1.7712 1.7105 1.7836 1.6982 1.7961 1.6857 1.8089 
168 1.7357 1.7596 1.7236 1.7718 1.7115 1.7841 1.6992 1.7966 1.6868 1.8092 
169 1.7365 1.7603 1.7245 1.7724 1.7124 1.7846 1.7002 1.7970 1.6879 1.8096 
170 1.7373 1.7609 1.7254 1.7730 1.7134 1.7851 1.7012 1.7975 1.6890 1.8100 
171 1.7381 1.7616 1.7262 1.7735 1.7143 1.7856 1.7023 1.7979 1.6901 1.8103 
172 1.7389 1.7622 1.7271 1.7741 1.7152 1.7861 1.7033 1.7983 1.6912 1.8107 
173 1.7396 1.7629 1.7279 1.7747 1.7162 1.7866 1.7042 1.7988 1.6922 1.8110 
174 1.7404 1.7635 1.7288 1.7753 1.7171 1.7872 1.7052 1.7992 1.6933 1.8114 
175 1.7412 1.7642 1.7296 1.7758 1.7180 1.7877 1.7062 1.7996 1.6943 1.8117 
176 1.7420 1.7648 1.7305 1.7764 1.7189 1.7881 1.7072 1.8000 1.6954 1.8121 
177 1.7427 1.7654 1.7313 1.7769 1.7197 1.7886 1.7081 1.8005 1.6964 1.8124 
178 1.7435 1.7660 1.7321 1.7775 1.7206 1.7891 1.7091 1.8009 1.6974 1.8128 
179 1.7442 1.7667 1.7329 1.7780 1.7215 1.7896 1.7100 1.8013 1.6984 1.8131 
180 1.7449 1.7673 1.7337 1.7786 1.7224 1.7901 1.7109 1.8017 1.6994 1.8135 
181 1.7457 1.7679 1.7345 1.7791 1.7232 1.7906 1.7118 1.8021 1.7004 1.8138 
182 1.7464 1.7685 1.7353 1.7797 1.7241 1.7910 1.7128 1.8025 1.7014 1.8141 
183 1.7471 1.7691 1.7360 1.7802 1.7249 1.7915 1.7137 1.8029 1.7023 1.8145 
184 1.7478 1.7697 1.7368 1.7807 1.7257 1.7920 1.7146 1.8033 1.7033 1.8148 
185 1.7485 1.7702 1.7376 1.7813 1.7266 1.7924 1.7155 1.8037 1.7042 1.8151 
186 1.7492 1.7708 1.7384 1.7818 1.7274 1.7929 1.7163 1.8041 1.7052 1.8155 
187 1.7499 1.7714 1.7391 1.7823 1.7282 1.7933 1.7172 1.8045 1.7061 1.8158 
188 1.7506 1.7720 1.7398 1.7828 1.7290 1.7938 1.7181 1.8049 1.7070 1.8161 
189 1.7513 1.7725 1.7406 1.7833 1.7298 1.7942 1.7189 1.8053 1.7080 1.8165 
190 1.7520 1.7731 1.7413 1.7838 1.7306 1.7947 1.7198 1.8057 1.7089 1.8168 
191 1.7526 1.7737 1.7420 1.7843 1.7314 1.7951 1.7206 1.8061 1.7098 1.8171 
192 1.7533 1.7742 1.7428 1.7848 1.7322 1.7956 1.7215 1.8064 1.7107 1.8174 
193 1.7540 1.7748 1.7435 1.7853 1.7329 1.7960 1.7223 1.8068 1.7116 1.8178 
194 1.7546 1.7753 1.7442 1.7858 1.7337 1.7965 1.7231 1.8072 1.7124 1.8181 
195 1.7553 1.7759 1.7449 1.7863 1.7345 1.7969 1.7239 1.8076 1.7133 1.8184 
196 1.7559 1.7764 1.7456 1.7868 1.7352 1.7973 1.7247 1.8079 1.7142 1.8187 
197 1.7566 1.7769 1.7463 1.7873 1.7360 1.7977 1.7255 1.8083 1.7150 1.8190 
198 1.7572 1.7775 1.7470 1.7878 1.7367 1.7982 1.7263 1.8087 1.7159 1.8193 
199 1.7578 1.7780 1.7477 1.7882 1.7374 1.7986 1.7271 1.8091 1.7167 1.8196 
200 1.7584 1.7785 1.7483 1.7887 1.7382 1.7990 1.7279 1.8094 1.7176 1.8199 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=6 k=7 k=8 k=9 k=10 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
11 0.2025 3.0045                 
12 0.2681 2.8320 0.1714 3.1494             
13 0.3278 2.6920 0.2305 2.9851 0.1469 3.2658         
14 0.3890 2.5716 0.2856 2.8477 0.2001 3.1112 0.1273 3.3604     
15 0.4471 2.4715 0.3429 2.7270 0.2509 2.9787 0.1753 3.2160 0.1113 3.4382 
16 0.5022 2.3881 0.3981 2.6241 0.3043 2.8601 0.2221 3.0895 0.1548 3.3039 
17 0.5542 2.3176 0.4511 2.5366 0.3564 2.7569 0.2718 2.9746 0.1978 3.1840 
18 0.6030 2.2575 0.5016 2.4612 0.4070 2.6675 0.3208 2.8727 0.2441 3.0735 
19 0.6487 2.2061 0.5494 2.3960 0.4557 2.5894 0.3689 2.7831 0.2901 2.9740 
20 0.6915 2.1619 0.5945 2.3394 0.5022 2.5208 0.4156 2.7037 0.3357 2.8854 
21 0.7315 2.1236 0.6371 2.2899 0.5465 2.4605 0.4606 2.6332 0.3804 2.8059 
22 0.7690 2.0902 0.6772 2.2465 0.5884 2.4072 0.5036 2.5705 0.4236 2.7345 
23 0.8041 2.0609 0.7149 2.2082 0.6282 2.3599 0.5448 2.5145 0.4654 2.6704 
24 0.8371 2.0352 0.7505 2.1743 0.6659 2.3177 0.5840 2.4643 0.5055 2.6126 
25 0.8680 2.0125 0.7840 2.1441 0.7015 2.2801 0.6213 2.4192 0.5440 2.5604 
26 0.8972 1.9924 0.8156 2.1172 0.7353 2.2463 0.6568 2.3786 0.5808 2.5132 
27 0.9246 1.9745 0.8455 2.0931 0.7673 2.2159 0.6906 2.3419 0.6159 2.4703 
28 0.9505 1.9585 0.8737 2.0715 0.7975 2.1884 0.7227 2.3086 0.6495 2.4312 
29 0.9750 1.9442 0.9004 2.0520 0.8263 2.1636 0.7532 2.2784 0.6815 2.3956 
30 0.9982 1.9313 0.9256 2.0343 0.8535 2.1410 0.7822 2.2508 0.7120 2.3631 
31 1.0201 1.9198 0.9496 2.0183 0.8794 2.1205 0.8098 2.2256 0.7412 2.3332 
32 1.0409 1.9093 0.9724 2.0038 0.9040 2.1017 0.8361 2.2026 0.7690 2.3058 
33 1.0607 1.8999 0.9940 1.9906 0.9274 2.0846 0.8612 2.1814 0.7955 2.2806 
34 1.0794 1.8913 1.0146 1.9785 0.9497 2.0688 0.8851 2.1619 0.8209 2.2574 
35 1.0974 1.8835 1.0342 1.9674 0.9710 2.0544 0.9079 2.1440 0.8452 2.2359 
36 1.1144 1.8764 1.0529 1.9573 0.9913 2.0410 0.9297 2.1274 0.8684 2.2159 
37 1.1307 1.8700 1.0708 1.9480 1.0107 2.0288 0.9505 2.1120 0.8906 2.1975 
38 1.1463 1.8641 1.0879 1.9394 1.0292 2.0174 0.9705 2.0978 0.9118 2.1803 
39 1.1612 1.8587 1.1042 1.9315 1.0469 2.0069 0.9895 2.0846 0.9322 2.1644 
40 1.1754 1.8538 1.1198 1.9243 1.0639 1.9972 1.0078 2.0723 0.9517 2.1495 
41 1.1891 1.8493 1.1348 1.9175 1.0802 1.9881 1.0254 2.0609 0.9705 2.1356 
42 1.2022 1.8451 1.1492 1.9113 1.0958 1.9797 1.0422 2.0502 0.9885 2.1226 
43 1.2148 1.8413 1.1630 1.9055 1.1108 1.9719 1.0584 2.0403 1.0058 2.1105 
44 1.2269 1.8378 1.1762 1.9002 1.1252 1.9646 1.0739 2.0310 1.0225 2.0991 
45 1.2385 1.8346 1.1890 1.8952 1.1391 1.9578 1.0889 2.0222 1.0385 2.0884 
46 1.2497 1.8317 1.2013 1.8906 1.1524 1.9514 1.1033 2.0140 1.0539 2.0783 
47 1.2605 1.8290 1.2131 1.8863 1.1653 1.9455 1.1171 2.0064 1.0687 2.0689 
48 1.2709 1.8265 1.2245 1.8823 1.1776 1.9399 1.1305 1.9992 1.0831 2.0600 
49 1.2809 1.8242 1.2355 1.8785 1.1896 1.9346 1.1434 1.9924 1.0969 2.0516 
50 1.2906 1.8220 1.2461 1.8750 1.2011 1.9297 1.1558 1.9860 1.1102 2.0437 
51 1.3000 1.8201 1.2563 1.8718 1.2122 1.9251 1.1678 1.9799 1.1231 2.0362 
52 1.3090 1.8183 1.2662 1.8687 1.2230 1.9208 1.1794 1.9743 1.1355 2.0291 
53 1.3177 1.8166 1.2758 1.8659 1.2334 1.9167 1.1906 1.9689 1.1476 2.0224 
54 1.3262 1.8151 1.2851 1.8632 1.2435 1.9128 1.2015 1.9638 1.1592 2.0161 
55 1.3344 1.8137 1.2940 1.8607 1.2532 1.9092 1.2120 1.9590 1.1705 2.0101 
56 1.3424 1.8124 1.3027 1.8584 1.2626 1.9058 1.2222 1.9545 1.1814 2.0044 
57 1.3501 1.8112 1.3111 1.8562 1.2718 1.9026 1.2320 1.9502 1.1920 1.9990 
58 1.3576 1.8101 1.3193 1.8542 1.2806 1.8995 1.2416 1.9461 1.2022 1.9938 
59 1.3648 1.8091 1.3272 1.8523 1.2892 1.8967 1.2509 1.9422 1.2122 1.9889 
60 1.3719 1.8082 1.3349 1.8505 1.2976 1.8939 1.2599 1.9386 1.2218 1.9843 
61 1.3787 1.8073 1.3424 1.8488 1.3057 1.8914 1.2686 1.9351 1.2312 1.9798 
62 1.3854 1.8066 1.3497 1.8472 1.3136 1.8889 1.2771 1.9318 1.2403 1.9756 
63 1.3918 1.8058 1.3567 1.8457 1.3212 1.8866 1.2853 1.9286 1.2492 1.9716 
64 1.3981 1.8052 1.3636 1.8443 1.3287 1.8844 1.2934 1.9256 1.2578 1.9678 
65 1.4043 1.8046 1.3703 1.8430 1.3359 1.8824 1.3012 1.9228 1.2661 1.9641 
66 1.4102 1.8041 1.3768 1.8418 1.3429 1.8804 1.3087 1.9200 1.2742 1.9606 
67 1.4160 1.8036 1.3831 1.8406 1.3498 1.8786 1.3161 1.9174 1.2822 1.9572 
68 1.4217 1.8032 1.3893 1.8395 1.3565 1.8768 1.3233 1.9150 1.2899 1.9540 
69 1.4272 1.8028 1.3953 1.8385 1.3630 1.8751 1.3303 1.9126 1.2974 1.9510 
70 1.4326 1.8025 1.4012 1.8375 1.3693 1.8735 1.3372 1.9104 1.3047 1.9481 
71 1.4379 1.8021 1.4069 1.8366 1.3755 1.8720 1.3438 1.9082 1.3118 1.9452 
72 1.4430 1.8019 1.4125 1.8358 1.3815 1.8706 1.3503 1.9062 1.3188 1.9426 
73 1.4480 1.8016 1.4179 1.8350 1.3874 1.8692 1.3566 1.9042 1.3256 1.9400 
74 1.4529 1.8014 1.4232 1.8343 1.3932 1.8679 1.3628 1.9024 1.3322 1.9375 
75 1.4577 1.8013 1.4284 1.8336 1.3988 1.8667 1.3688 1.9006 1.3386 1.9352 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=6 k=7 k=8 k=9 k=10 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
76 1.4623 1.8011 1.4335 1.8330 1.4043 1.8655 1.3747 1.8989 1.3449 1.9329 
77 1.4669 1.8010 1.4384 1.8324 1.4096 1.8644 1.3805 1.8972 1.3511 1.9307 
78 1.4714 1.8009 1.4433 1.8318 1.4148 1.8634 1.3861 1.8957 1.3571 1.9286 
79 1.4757 1.8009 1.4480 1.8313 1.4199 1.8624 1.3916 1.8942 1.3630 1.9266 
80 1.4800 1.8008 1.4526 1.8308 1.4250 1.8614 1.3970 1.8927 1.3687 1.9247 
81 1.4842 1.8008 1.4572 1.8303 1.4298 1.8605 1.4022 1.8914 1.3743 1.9228 
82 1.4883 1.8008 1.4616 1.8299 1.4346 1.8596 1.4074 1.8900 1.3798 1.9211 
83 1.4923 1.8008 1.4659 1.8295 1.4393 1.8588 1.4124 1.8888 1.3852 1.9193 
84 1.4962 1.8008 1.4702 1.8291 1.4439 1.8580 1.4173 1.8876 1.3905 1.9177 
85 1.5000 1.8009 1.4743 1.8288 1.4484 1.8573 1.4221 1.8864 1.3956 1.9161 
86 1.5038 1.8010 1.4784 1.8285 1.4528 1.8566 1.4268 1.8853 1.4007 1.9146 
87 1.5075 1.8010 1.4824 1.8282 1.4571 1.8559 1.4315 1.8842 1.4056 1.9131 
88 1.5111 1.8011 1.4863 1.8279 1.4613 1.8553 1.4360 1.8832 1.4104 1.9117 
89 1.5147 1.8012 1.4902 1.8277 1.4654 1.8547 1.4404 1.8822 1.4152 1.9103 
90 1.5181 1.8014 1.4939 1.8275 1.4695 1.8541 1.4448 1.8813 1.4198 1.9090 
91 1.5215 1.8015 1.4976 1.8273 1.4735 1.8536 1.4490 1.8804 1.4244 1.9077 
92 1.5249 1.8016 1.5013 1.8271 1.4774 1.8530 1.4532 1.8795 1.4288 1.9065 
93 1.5282 1.8018 1.5048 1.8269 1.4812 1.8526 1.4573 1.8787 1.4332 1.9053 
94 1.5314 1.8019 1.5083 1.8268 1.4849 1.8521 1.4613 1.8779 1.4375 1.9042 
95 1.5346 1.8021 1.5117 1.8266 1.4886 1.8516 1.4653 1.8772 1.4417 1.9031 
96 1.5377 1.8023 1.5151 1.8265 1.4922 1.8512 1.4691 1.8764 1.4458 1.9021 
97 1.5407 1.8025 1.5184 1.8264 1.4958 1.8508 1.4729 1.8757 1.4499 1.9011 
98 1.5437 1.8027 1.5216 1.8263 1.4993 1.8505 1.4767 1.8750 1.4539 1.9001 
99 1.5467 1.8029 1.5248 1.8263 1.5027 1.8501 1.4803 1.8744 1.4578 1.8991 
100 1.5496 1.8031 1.5279 1.8262 1.5060 1.8498 1.4839 1.8738 1.4616 1.8982 
101 1.5524 1.8033 1.5310 1.8261 1.5093 1.8495 1.4875 1.8732 1.4654 1.8973 
102 1.5552 1.8035 1.5340 1.8261 1.5126 1.8491 1.4909 1.8726 1.4691 1.8965 
103 1.5580 1.8037 1.5370 1.8261 1.5158 1.8489 1.4944 1.8721 1.4727 1.8956 
104 1.5607 1.8040 1.5399 1.8261 1.5189 1.8486 1.4977 1.8715 1.4763 1.8948 
105 1.5634 1.8042 1.5428 1.8261 1.5220 1.8483 1.5010 1.8710 1.4798 1.8941 
106 1.5660 1.8044 1.5456 1.8261 1.5250 1.8481 1.5043 1.8705 1.4833 1.8933 
107 1.5686 1.8047 1.5484 1.8261 1.5280 1.8479 1.5074 1.8701 1.4867 1.8926 
108 1.5711 1.8049 1.5511 1.8261 1.5310 1.8477 1.5106 1.8696 1.4900 1.8919 
109 1.5736 1.8052 1.5538 1.8261 1.5338 1.8475 1.5137 1.8692 1.4933 1.8913 
110 1.5761 1.8054 1.5565 1.8262 1.5367 1.8473 1.5167 1.8688 1.4965 1.8906 
111 1.5785 1.8057 1.5591 1.8262 1.5395 1.8471 1.5197 1.8684 1.4997 1.8900 
112 1.5809 1.8060 1.5616 1.8263 1.5422 1.8470 1.5226 1.8680 1.5028 1.8894 
113 1.5832 1.8062 1.5642 1.8264 1.5449 1.8468 1.5255 1.8676 1.5059 1.8888 
114 1.5855 1.8065 1.5667 1.8264 1.5476 1.8467 1.5284 1.8673 1.5089 1.8882 
115 1.5878 1.8068 1.5691 1.8265 1.5502 1.8466 1.5312 1.8670 1.5119 1.8877 
116 1.5901 1.8070 1.5715 1.8266 1.5528 1.8465 1.5339 1.8667 1.5148 1.8872 
117 1.5923 1.8073 1.5739 1.8267 1.5554 1.8463 1.5366 1.8663 1.5177 1.8867 
118 1.5945 1.8076 1.5763 1.8268 1.5579 1.8463 1.5393 1.8661 1.5206 1.8862 
119 1.5966 1.8079 1.5786 1.8269 1.5603 1.8462 1.5420 1.8658 1.5234 1.8857 
120 1.5987 1.8082 1.5808 1.8270 1.5628 1.8461 1.5445 1.8655 1.5262 1.8852 
121 1.6008 1.8084 1.5831 1.8271 1.5652 1.8460 1.5471 1.8653 1.5289 1.8848 
122 1.6029 1.8087 1.5853 1.8272 1.5675 1.8459 1.5496 1.8650 1.5316 1.8844 
123 1.6049 1.8090 1.5875 1.8273 1.5699 1.8459 1.5521 1.8648 1.5342 1.8839 
124 1.6069 1.8093 1.5896 1.8274 1.5722 1.8458 1.5546 1.8646 1.5368 1.8835 
125 1.6089 1.8096 1.5917 1.8276 1.5744 1.8458 1.5570 1.8644 1.5394 1.8832 
126 1.6108 1.8099 1.5938 1.8277 1.5767 1.8458 1.5594 1.8641 1.5419 1.8828 
127 1.6127 1.8102 1.5959 1.8278 1.5789 1.8458 1.5617 1.8639 1.5444 1.8824 
128 1.6146 1.8105 1.5979 1.8280 1.5811 1.8457 1.5640 1.8638 1.5468 1.8821 
129 1.6165 1.8107 1.5999 1.8281 1.5832 1.8457 1.5663 1.8636 1.5493 1.8817 
130 1.6184 1.8110 1.6019 1.8282 1.5853 1.8457 1.5686 1.8634 1.5517 1.8814 
131 1.6202 1.8113 1.6039 1.8284 1.5874 1.8457 1.5708 1.8633 1.5540 1.8811 
132 1.6220 1.8116 1.6058 1.8285 1.5895 1.8457 1.5730 1.8631 1.5564 1.8808 
133 1.6238 1.8119 1.6077 1.8287 1.5915 1.8457 1.5751 1.8630 1.5586 1.8805 
134 1.6255 1.8122 1.6096 1.8288 1.5935 1.8457 1.5773 1.8629 1.5609 1.8802 
135 1.6272 1.8125 1.6114 1.8290 1.5955 1.8457 1.5794 1.8627 1.5632 1.8799 
136 1.6289 1.8128 1.6133 1.8292 1.5974 1.8458 1.5815 1.8626 1.5654 1.8797 
137 1.6306 1.8131 1.6151 1.8293 1.5994 1.8458 1.5835 1.8625 1.5675 1.8794 
138 1.6323 1.8134 1.6169 1.8295 1.6013 1.8458 1.5855 1.8624 1.5697 1.8792 
139 1.6340 1.8137 1.6186 1.8297 1.6031 1.8459 1.5875 1.8623 1.5718 1.8789 
140 1.6356 1.8140 1.6204 1.8298 1.6050 1.8459 1.5895 1.8622 1.5739 1.8787 
141 1.6372 1.8143 1.6221 1.8300 1.6068 1.8459 1.5915 1.8621 1.5760 1.8785 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=6 k=7 k=8 k=9 k=10 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
142 1.6388 1.8146 1.6238 1.8302 1.6087 1.8460 1.5934 1.8620 1.5780 1.8783 
143 1.6403 1.8149 1.6255 1.8303 1.6104 1.8460 1.5953 1.8619 1.5800 1.8781 
144 1.6419 1.8151 1.6271 1.8305 1.6122 1.8461 1.5972 1.8619 1.5820 1.8779 
145 1.6434 1.8154 1.6288 1.8307 1.6140 1.8462 1.5990 1.8618 1.5840 1.8777 
146 1.6449 1.8157 1.6304 1.8309 1.6157 1.8462 1.6009 1.8618 1.5859 1.8775 
147 1.6464 1.8160 1.6320 1.8310 1.6174 1.8463 1.6027 1.8617 1.5878 1.8773 
148 1.6479 1.8163 1.6336 1.8312 1.6191 1.8463 1.6045 1.8617 1.5897 1.8772 
149 1.6494 1.8166 1.6351 1.8314 1.6207 1.8464 1.6062 1.8616 1.5916 1.8770 
150 1.6508 1.8169 1.6367 1.8316 1.6224 1.8465 1.6080 1.8616 1.5935 1.8768 
151 1.6523 1.8172 1.6382 1.8318 1.6240 1.8466 1.6097 1.8615 1.5953 1.8767 
152 1.6537 1.8175 1.6397 1.8320 1.6256 1.8466 1.6114 1.8615 1.5971 1.8765 
153 1.6551 1.8178 1.6412 1.8322 1.6272 1.8467 1.6131 1.8615 1.5989 1.8764 
154 1.6565 1.8181 1.6427 1.8323 1.6288 1.8468 1.6148 1.8614 1.6007 1.8763 
155 1.6578 1.8184 1.6441 1.8325 1.6303 1.8469 1.6164 1.8614 1.6024 1.8761 
156 1.6592 1.8186 1.6456 1.8327 1.6319 1.8470 1.6181 1.8614 1.6041 1.8760 
157 1.6605 1.8189 1.6470 1.8329 1.6334 1.8471 1.6197 1.8614 1.6058 1.8759 
158 1.6618 1.8192 1.6484 1.8331 1.6349 1.8472 1.6213 1.8614 1.6075 1.8758 
159 1.6631 1.8195 1.6498 1.8333 1.6364 1.8472 1.6229 1.8614 1.6092 1.8757 
160 1.6644 1.8198 1.6512 1.8335 1.6379 1.8473 1.6244 1.8614 1.6108 1.8756 
161 1.6657 1.8201 1.6526 1.8337 1.6393 1.8474 1.6260 1.8614 1.6125 1.8755 
162 1.6670 1.8204 1.6539 1.8339 1.6408 1.8475 1.6275 1.8614 1.6141 1.8754 
163 1.6683 1.8207 1.6553 1.8341 1.6422 1.8476 1.6290 1.8614 1.6157 1.8753 
164 1.6695 1.8209 1.6566 1.8343 1.6436 1.8478 1.6305 1.8614 1.6173 1.8752 
165 1.6707 1.8212 1.6579 1.8345 1.6450 1.8479 1.6320 1.8614 1.6188 1.8751 
166 1.6720 1.8215 1.6592 1.8346 1.6464 1.8480 1.6334 1.8614 1.6204 1.8751 
167 1.6732 1.8218 1.6605 1.8348 1.6477 1.8481 1.6349 1.8615 1.6219 1.8750 
168 1.6743 1.8221 1.6618 1.8350 1.6491 1.8482 1.6363 1.8615 1.6234 1.8749 
169 1.6755 1.8223 1.6630 1.8352 1.6504 1.8483 1.6377 1.8615 1.6249 1.8748 
170 1.6767 1.8226 1.6643 1.8354 1.6517 1.8484 1.6391 1.8615 1.6264 1.8748 
171 1.6779 1.8229 1.6655 1.8356 1.6531 1.8485 1.6405 1.8615 1.6279 1.8747 
172 1.6790 1.8232 1.6667 1.8358 1.6544 1.8486 1.6419 1.8616 1.6293 1.8747 
173 1.6801 1.8235 1.6679 1.8360 1.6556 1.8487 1.6433 1.8616 1.6308 1.8746 
174 1.6813 1.8237 1.6691 1.8362 1.6569 1.8489 1.6446 1.8617 1.6322 1.8746 
175 1.6824 1.8240 1.6703 1.8364 1.6582 1.8490 1.6459 1.8617 1.6336 1.8745 
176 1.6835 1.8243 1.6715 1.8366 1.6594 1.8491 1.6472 1.8617 1.6350 1.8745 
177 1.6846 1.8246 1.6727 1.8368 1.6606 1.8492 1.6486 1.8618 1.6364 1.8744 
178 1.6857 1.8248 1.6738 1.8370 1.6619 1.8493 1.6499 1.8618 1.6377 1.8744 
179 1.6867 1.8251 1.6750 1.8372 1.6631 1.8495 1.6511 1.8618 1.6391 1.8744 
180 1.6878 1.8254 1.6761 1.8374 1.6643 1.8496 1.6524 1.8619 1.6404 1.8744 
181 1.6888 1.8256 1.6772 1.8376 1.6655 1.8497 1.6537 1.8619 1.6418 1.8743 
182 1.6899 1.8259 1.6783 1.8378 1.6667 1.8498 1.6549 1.8620 1.6431 1.8743 
183 1.6909 1.8262 1.6794 1.8380 1.6678 1.8500 1.6561 1.8621 1.6444 1.8743 
184 1.6919 1.8264 1.6805 1.8382 1.6690 1.8501 1.6574 1.8621 1.6457 1.8743 
185 1.6930 1.8267 1.6816 1.8384 1.6701 1.8502 1.6586 1.8622 1.6469 1.8742 
186 1.6940 1.8270 1.6826 1.8386 1.6712 1.8503 1.6598 1.8622 1.6482 1.8742 
187 1.6950 1.8272 1.6837 1.8388 1.6724 1.8505 1.6610 1.8623 1.6495 1.8742 
188 1.6959 1.8275 1.6848 1.8390 1.6735 1.8506 1.6621 1.8623 1.6507 1.8742 
189 1.6969 1.8278 1.6858 1.8392 1.6746 1.8507 1.6633 1.8624 1.6519 1.8742 
190 1.6979 1.8280 1.6868 1.8394 1.6757 1.8509 1.6644 1.8625 1.6531 1.8742 
191 1.6988 1.8283 1.6878 1.8396 1.6768 1.8510 1.6656 1.8625 1.6543 1.8742 
192 1.6998 1.8285 1.6889 1.8398 1.6778 1.8511 1.6667 1.8626 1.6555 1.8742 
193 1.7007 1.8288 1.6899 1.8400 1.6789 1.8513 1.6678 1.8627 1.6567 1.8742 
194 1.7017 1.8291 1.6909 1.8402 1.6799 1.8514 1.6690 1.8627 1.6579 1.8742 
195 1.7026 1.8293 1.6918 1.8404 1.6810 1.8515 1.6701 1.8628 1.6591 1.8742 
196 1.7035 1.8296 1.6928 1.8406 1.6820 1.8516 1.6712 1.8629 1.6602 1.8742 
197 1.7044 1.8298 1.6938 1.8407 1.6831 1.8518 1.6722 1.8629 1.6614 1.8742 
198 1.7053 1.8301 1.6947 1.8409 1.6841 1.8519 1.6733 1.8630 1.6625 1.8742 
199 1.7062 1.8303 1.6957 1.8411 1.6851 1.8521 1.6744 1.8631 1.6636 1.8742 
200 1.7071 1.8306 1.6966 1.8413 1.6861 1.8522 1.6754 1.8632 1.6647 1.8742 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=11 k=12 k=13 k=14 k=15 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
16 0.0981 3.5029                 
17 0.1376 3.3782 0.0871 3.5572             
18 0.1773 3.2650 0.1232 3.4414 0.0779 3.6032         
19 0.2203 3.1593 0.1598 3.3348 0.1108 3.4957 0.0700 3.6424     
20 0.2635 3.0629 0.1998 3.2342 0.1447 3.3954 0.1002 3.5425 0.0633 3.6762 
21 0.3067 2.9760 0.2403 3.1413 0.1820 3.2998 0.1317 3.4483 0.0911 3.5832 
22 0.3493 2.8973 0.2812 3.0566 0.2200 3.2106 0.1664 3.3576 0.1203 3.4946 
23 0.3908 2.8259 0.3217 2.9792 0.2587 3.1285 0.2022 3.2722 0.1527 3.4087 
24 0.4312 2.7611 0.3616 2.9084 0.2972 3.0528 0.2387 3.1929 0.1864 3.3270 
25 0.4702 2.7023 0.4005 2.8436 0.3354 2.9830 0.2754 3.1191 0.2209 3.2506 
26 0.5078 2.6488 0.4383 2.7844 0.3728 2.9187 0.3118 3.0507 0.2558 3.1790 
27 0.5439 2.6000 0.4748 2.7301 0.4093 2.8595 0.3478 2.9872 0.2906 3.1122 
28 0.5785 2.5554 0.5101 2.6803 0.4449 2.8049 0.3831 2.9284 0.3252 3.0498 
29 0.6117 2.5146 0.5441 2.6345 0.4793 2.7545 0.4175 2.8738 0.3592 2.9916 
30 0.6435 2.4771 0.5769 2.5923 0.5126 2.7079 0.4511 2.8232 0.3926 2.9374 
31 0.6739 2.4427 0.6083 2.5535 0.5447 2.6648 0.4836 2.7762 0.4251 2.8868 
32 0.7030 2.4110 0.6385 2.5176 0.5757 2.6249 0.5151 2.7325 0.4569 2.8396 
33 0.7309 2.3818 0.6675 2.4844 0.6056 2.5879 0.5456 2.6918 0.4877 2.7956 
34 0.7576 2.3547 0.6953 2.4536 0.6343 2.5535 0.5750 2.6539 0.5176 2.7544 
35 0.7831 2.3297 0.7220 2.4250 0.6620 2.5215 0.6035 2.6186 0.5466 2.7159 
36 0.8076 2.3064 0.7476 2.3984 0.6886 2.4916 0.6309 2.5856 0.5746 2.6799 
37 0.8311 2.2848 0.7722 2.3737 0.7142 2.4638 0.6573 2.5547 0.6018 2.6461 
38 0.8536 2.2647 0.7958 2.3506 0.7389 2.4378 0.6828 2.5258 0.6280 2.6144 
39 0.8751 2.2459 0.8185 2.3290 0.7626 2.4134 0.7074 2.4987 0.6533 2.5847 
40 0.8959 2.2284 0.8404 2.3089 0.7854 2.3906 0.7312 2.4733 0.6778 2.5567 
41 0.9158 2.2120 0.8613 2.2900 0.8074 2.3692 0.7540 2.4494 0.7015 2.5304 
42 0.9349 2.1967 0.8815 2.2723 0.8285 2.3491 0.7761 2.4269 0.7243 2.5056 
43 0.9533 2.1823 0.9009 2.2556 0.8489 2.3302 0.7973 2.4058 0.7464 2.4822 
44 0.9710 2.1688 0.9196 2.2400 0.8686 2.3124 0.8179 2.3858 0.7677 2.4601 
45 0.9880 2.1561 0.9377 2.2252 0.8875 2.2956 0.8377 2.3670 0.7883 2.4392 
46 1.0044 2.1442 0.9550 2.2113 0.9058 2.2797 0.8568 2.3492 0.8083 2.4195 
47 1.0203 2.1329 0.9718 2.1982 0.9234 2.2648 0.8753 2.3324 0.8275 2.4008 
48 1.0355 2.1223 0.9879 2.1859 0.9405 2.2506 0.8931 2.3164 0.8461 2.3831 
49 1.0502 2.1122 1.0035 2.1742 0.9569 2.2372 0.9104 2.3013 0.8642 2.3663 
50 1.0645 2.1028 1.0186 2.1631 0.9728 2.2245 0.9271 2.2870 0.8816 2.3503 
51 1.0782 2.0938 1.0332 2.1526 0.9882 2.2125 0.9432 2.2734 0.8985 2.3352 
52 1.0915 2.0853 1.0473 2.1426 1.0030 2.2011 0.9589 2.2605 0.9148 2.3207 
53 1.1043 2.0772 1.0609 2.1332 1.0174 2.1902 0.9740 2.2482 0.9307 2.3070 
54 1.1167 2.0696 1.0741 2.1242 1.0314 2.1799 0.9886 2.2365 0.9460 2.2939 
55 1.1288 2.0623 1.0869 2.1157 1.0449 2.1700 1.0028 2.2253 0.9609 2.2815 
56 1.1404 2.0554 1.0992 2.1076 1.0579 2.1607 1.0166 2.2147 0.9753 2.2696 
57 1.1517 2.0489 1.1112 2.0998 1.0706 2.1518 1.0299 2.2046 0.9893 2.2582 
58 1.1626 2.0426 1.1228 2.0925 1.0829 2.1432 1.0429 2.1949 1.0029 2.2474 
59 1.1733 2.0367 1.1341 2.0854 1.0948 2.1351 1.0555 2.1856 1.0161 2.2370 
60 1.1835 2.0310 1.1451 2.0787 1.1064 2.1273 1.0676 2.1768 1.0289 2.2271 
61 1.1936 2.0256 1.1557 2.0723 1.1176 2.1199 1.0795 2.1684 1.0413 2.2176 
62 1.2033 2.0204 1.1660 2.0662 1.1286 2.1128 1.0910 2.1603 1.0534 2.2084 
63 1.2127 2.0155 1.1760 2.0604 1.1392 2.1060 1.1022 2.1525 1.0651 2.1997 
64 1.2219 2.0108 1.1858 2.0548 1.1495 2.0995 1.1131 2.1451 1.0766 2.1913 
65 1.2308 2.0063 1.1953 2.0494 1.1595 2.0933 1.1236 2.1380 1.0877 2.1833 
66 1.2395 2.0020 1.2045 2.0443 1.1693 2.0873 1.1339 2.1311 1.0985 2.1756 
67 1.2479 1.9979 1.2135 2.0393 1.1788 2.0816 1.1440 2.1245 1.1090 2.1682 
68 1.2561 1.9939 1.2222 2.0346 1.1880 2.0761 1.1537 2.1182 1.1193 2.1611 
69 1.2642 1.9901 1.2307 2.0301 1.1970 2.0708 1.1632 2.1122 1.1293 2.1542 
70 1.2720 1.9865 1.2390 2.0257 1.2058 2.0657 1.1725 2.1063 1.1390 2.1476 
71 1.2796 1.9830 1.2471 2.0216 1.2144 2.0608 1.1815 2.1007 1.1485 2.1413 
72 1.2870 1.9797 1.2550 2.0176 1.2227 2.0561 1.1903 2.0953 1.1578 2.1352 
73 1.2942 1.9765 1.2626 2.0137 1.2308 2.0516 1.1989 2.0901 1.1668 2.1293 
74 1.3013 1.9734 1.2701 2.0100 1.2388 2.0472 1.2073 2.0851 1.1756 2.1236 
75 1.3082 1.9705 1.2774 2.0064 1.2465 2.0430 1.2154 2.0803 1.1842 2.1181 
76 1.3149 1.9676 1.2846 2.0030 1.2541 2.0390 1.2234 2.0756 1.1926 2.1128 
77 1.3214 1.9649 1.2916 1.9997 1.2615 2.0351 1.2312 2.0711 1.2008 2.1077 
78 1.3279 1.9622 1.2984 1.9965 1.2687 2.0314 1.2388 2.0668 1.2088 2.1028 
79 1.3341 1.9597 1.3050 1.9934 1.2757 2.0277 1.2462 2.0626 1.2166 2.0980 
80 1.3402 1.9573 1.3115 1.9905 1.2826 2.0242 1.2535 2.0586 1.2242 2.0934 
81 1.3462 1.9549 1.3179 1.9876 1.2893 2.0209 1.2606 2.0547 1.2317 2.0890 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=11 k=12 k=13 k=14 k=15 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
82 1.3521 1.9527 1.3241 1.9849 1.2959 2.0176 1.2675 2.0509 1.2390 2.0847 
83 1.3578 1.9505 1.3302 1.9822 1.3023 2.0144 1.2743 2.0472 1.2461 2.0805 
84 1.3634 1.9484 1.3361 1.9796 1.3086 2.0114 1.2809 2.0437 1.2531 2.0765 
85 1.3689 1.9464 1.3419 1.9771 1.3148 2.0085 1.2874 2.0403 1.2599 2.0726 
86 1.3743 1.9444 1.3476 1.9747 1.3208 2.0056 1.2938 2.0370 1.2666 2.0688 
87 1.3795 1.9425 1.3532 1.9724 1.3267 2.0029 1.3000 2.0338 1.2732 2.0652 
88 1.3847 1.9407 1.3587 1.9702 1.3325 2.0002 1.3061 2.0307 1.2796 2.0616 
89 1.3897 1.9389 1.3640 1.9680 1.3381 1.9976 1.3121 2.0277 1.2859 2.0582 
90 1.3946 1.9372 1.3693 1.9659 1.3437 1.9951 1.3179 2.0247 1.2920 2.0548 
91 1.3995 1.9356 1.3744 1.9639 1.3491 1.9927 1.3237 2.0219 1.2980 2.0516 
92 1.4042 1.9340 1.3794 1.9619 1.3544 1.9903 1.3293 2.0192 1.3039 2.0485 
93 1.4089 1.9325 1.3844 1.9600 1.3597 1.9881 1.3348 2.0165 1.3097 2.0454 
94 1.4135 1.9310 1.3892 1.9582 1.3648 1.9859 1.3402 2.0139 1.3154 2.0424 
95 1.4179 1.9295 1.3940 1.9564 1.3698 1.9837 1.3455 2.0114 1.3210 2.0396 
96 1.4223 1.9282 1.3986 1.9547 1.3747 1.9816 1.3507 2.0090 1.3264 2.0368 
97 1.4266 1.9268 1.4032 1.9530 1.3796 1.9796 1.3557 2.0067 1.3318 2.0341 
98 1.4309 1.9255 1.4077 1.9514 1.3843 1.9777 1.3607 2.0044 1.3370 2.0314 
99 1.4350 1.9243 1.4121 1.9498 1.3889 1.9758 1.3656 2.0021 1.3422 2.0289 
100 1.4391 1.9231 1.4164 1.9483 1.3935 1.9739 1.3705 2.0000 1.3472 2.0264 
101 1.4431 1.9219 1.4206 1.9468 1.3980 1.9722 1.3752 1.9979 1.3522 2.0239 
102 1.4470 1.9207 1.4248 1.9454 1.4024 1.9704 1.3798 1.9958 1.3571 2.0216 
103 1.4509 1.9196 1.4289 1.9440 1.4067 1.9687 1.3844 1.9938 1.3619 2.0193 
104 1.4547 1.9186 1.4329 1.9426 1.4110 1.9671 1.3889 1.9919 1.3666 2.0171 
105 1.4584 1.9175 1.4369 1.9413 1.4151 1.9655 1.3933 1.9900 1.3712 2.0149 
106 1.4621 1.9165 1.4408 1.9401 1.4192 1.9640 1.3976 1.9882 1.3758 2.0128 
107 1.4657 1.9155 1.4446 1.9388 1.4233 1.9624 1.4018 1.9864 1.3802 2.0107 
108 1.4693 1.9146 1.4483 1.9376 1.4272 1.9610 1.4060 1.9847 1.3846 2.0087 
109 1.4727 1.9137 1.4520 1.9364 1.4311 1.9595 1.4101 1.9830 1.3889 2.0067 
110 1.4762 1.9128 1.4556 1.9353 1.4350 1.9582 1.4141 1.9813 1.3932 2.0048 
111 1.4795 1.9119 1.4592 1.9342 1.4387 1.9568 1.4181 1.9797 1.3973 2.0030 
112 1.4829 1.9111 1.4627 1.9331 1.4424 1.9555 1.4220 1.9782 1.4014 2.0011 
113 1.4861 1.9103 1.4662 1.9321 1.4461 1.9542 1.4258 1.9766 1.4055 1.9994 
114 1.4893 1.9095 1.4696 1.9311 1.4497 1.9530 1.4296 1.9752 1.4094 1.9977 
115 1.4925 1.9087 1.4729 1.9301 1.4532 1.9518 1.4333 1.9737 1.4133 1.9960 
116 1.4956 1.9080 1.4762 1.9291 1.4567 1.9506 1.4370 1.9723 1.4172 1.9943 
117 1.4987 1.9073 1.4795 1.9282 1.4601 1.9494 1.4406 1.9709 1.4209 1.9927 
118 1.5017 1.9066 1.4827 1.9273 1.4635 1.9483 1.4441 1.9696 1.4247 1.9912 
119 1.5047 1.9059 1.4858 1.9264 1.4668 1.9472 1.4476 1.9683 1.4283 1.9896 
120 1.5076 1.9053 1.4889 1.9256 1.4700 1.9461 1.4511 1.9670 1.4319 1.9881 
121 1.5105 1.9046 1.4919 1.9247 1.4733 1.9451 1.4544 1.9658 1.4355 1.9867 
122 1.5133 1.9040 1.4950 1.9239 1.4764 1.9441 1.4578 1.9646 1.4390 1.9853 
123 1.5161 1.9034 1.4979 1.9231 1.4795 1.9431 1.4611 1.9634 1.4424 1.9839 
124 1.5189 1.9028 1.5008 1.9223 1.4826 1.9422 1.4643 1.9622 1.4458 1.9825 
125 1.5216 1.9023 1.5037 1.9216 1.4857 1.9412 1.4675 1.9611 1.4492 1.9812 
126 1.5243 1.9017 1.5065 1.9209 1.4886 1.9403 1.4706 1.9600 1.4525 1.9799 
127 1.5269 1.9012 1.5093 1.9202 1.4916 1.9394 1.4737 1.9589 1.4557 1.9786 
128 1.5295 1.9006 1.5121 1.9195 1.4945 1.9385 1.4768 1.9578 1.4589 1.9774 
129 1.5321 1.9001 1.5148 1.9188 1.4973 1.9377 1.4798 1.9568 1.4621 1.9762 
130 1.5346 1.8997 1.5175 1.9181 1.5002 1.9369 1.4827 1.9558 1.4652 1.9750 
131 1.5371 1.8992 1.5201 1.9175 1.5029 1.9360 1.4856 1.9548 1.4682 1.9738 
132 1.5396 1.8987 1.5227 1.9169 1.5057 1.9353 1.4885 1.9539 1.4713 1.9727 
133 1.5420 1.8983 1.5253 1.9163 1.5084 1.9345 1.4914 1.9529 1.4742 1.9716 
134 1.5444 1.8978 1.5278 1.9157 1.5110 1.9337 1.4942 1.9520 1.4772 1.9705 
135 1.5468 1.8974 1.5303 1.9151 1.5137 1.9330 1.4969 1.9511 1.4801 1.9695 
136 1.5491 1.8970 1.5328 1.9145 1.5163 1.9323 1.4997 1.9502 1.4829 1.9684 
137 1.5514 1.8966 1.5352 1.9140 1.5188 1.9316 1.5024 1.9494 1.4858 1.9674 
138 1.5537 1.8962 1.5376 1.9134 1.5213 1.9309 1.5050 1.9486 1.4885 1.9664 
139 1.5559 1.8958 1.5400 1.9129 1.5238 1.9302 1.5076 1.9477 1.4913 1.9655 
140 1.5582 1.8955 1.5423 1.9124 1.5263 1.9296 1.5102 1.9469 1.4940 1.9645 
141 1.5603 1.8951 1.5446 1.9119 1.5287 1.9289 1.5128 1.9461 1.4967 1.9636 
142 1.5625 1.8947 1.5469 1.9114 1.5311 1.9283 1.5153 1.9454 1.4993 1.9627 
143 1.5646 1.8944 1.5491 1.9110 1.5335 1.9277 1.5178 1.9446 1.5019 1.9618 
144 1.5667 1.8941 1.5513 1.9105 1.5358 1.9271 1.5202 1.9439 1.5045 1.9609 
145 1.5688 1.8938 1.5535 1.9100 1.5381 1.9265 1.5226 1.9432 1.5070 1.9600 
146 1.5709 1.8935 1.5557 1.9096 1.5404 1.9259 1.5250 1.9425 1.5095 1.9592 
147 1.5729 1.8932 1.5578 1.9092 1.5427 1.9254 1.5274 1.9418 1.5120 1.9584 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=11 k=12 k=13 k=14 k=15 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
148 1.5749 1.8929 1.5600 1.9088 1.5449 1.9248 1.5297 1.9411 1.5144 1.9576 
149 1.5769 1.8926 1.5620 1.9083 1.5471 1.9243 1.5320 1.9404 1.5169 1.9568 
150 1.5788 1.8923 1.5641 1.9080 1.5493 1.9238 1.5343 1.9398 1.5193 1.9560 
151 1.5808 1.8920 1.5661 1.9076 1.5514 1.9233 1.5365 1.9392 1.5216 1.9552 
152 1.5827 1.8918 1.5682 1.9072 1.5535 1.9228 1.5388 1.9386 1.5239 1.9545 
153 1.5846 1.8915 1.5701 1.9068 1.5556 1.9223 1.5410 1.9379 1.5262 1.9538 
154 1.5864 1.8913 1.5721 1.9065 1.5577 1.9218 1.5431 1.9374 1.5285 1.9531 
155 1.5883 1.8910 1.5740 1.9061 1.5597 1.9214 1.5453 1.9368 1.5307 1.9524 
156 1.5901 1.8908 1.5760 1.9058 1.5617 1.9209 1.5474 1.9362 1.5330 1.9517 
157 1.5919 1.8906 1.5779 1.9054 1.5637 1.9205 1.5495 1.9356 1.5352 1.9510 
158 1.5937 1.8904 1.5797 1.9051 1.5657 1.9200 1.5516 1.9351 1.5373 1.9503 
159 1.5954 1.8902 1.5816 1.9048 1.5676 1.9196 1.5536 1.9346 1.5395 1.9497 
160 1.5972 1.8899 1.5834 1.9045 1.5696 1.9192 1.5556 1.9340 1.5416 1.9490 
161 1.5989 1.8897 1.5852 1.9042 1.5715 1.9188 1.5576 1.9335 1.5437 1.9484 
162 1.6006 1.8896 1.5870 1.9039 1.5734 1.9184 1.5596 1.9330 1.5457 1.9478 
163 1.6023 1.8894 1.5888 1.9036 1.5752 1.9180 1.5616 1.9325 1.5478 1.9472 
164 1.6040 1.8892 1.5906 1.9033 1.5771 1.9176 1.5635 1.9320 1.5498 1.9466 
165 1.6056 1.8890 1.5923 1.9030 1.5789 1.9172 1.5654 1.9316 1.5518 1.9460 
166 1.6072 1.8888 1.5940 1.9028 1.5807 1.9169 1.5673 1.9311 1.5538 1.9455 
167 1.6089 1.8887 1.5957 1.9025 1.5825 1.9165 1.5692 1.9306 1.5557 1.9449 
168 1.6105 1.8885 1.5974 1.9023 1.5842 1.9161 1.5710 1.9302 1.5577 1.9444 
169 1.6120 1.8884 1.5991 1.9020 1.5860 1.9158 1.5728 1.9298 1.5596 1.9438 
170 1.6136 1.8882 1.6007 1.9018 1.5877 1.9155 1.5746 1.9293 1.5615 1.9433 
171 1.6151 1.8881 1.6023 1.9015 1.5894 1.9151 1.5764 1.9289 1.5634 1.9428 
172 1.6167 1.8879 1.6039 1.9013 1.5911 1.9148 1.5782 1.9285 1.5652 1.9423 
173 1.6182 1.8878 1.6055 1.9011 1.5928 1.9145 1.5799 1.9281 1.5670 1.9418 
174 1.6197 1.8876 1.6071 1.9009 1.5944 1.9142 1.5817 1.9277 1.5688 1.9413 
175 1.6212 1.8875 1.6087 1.9006 1.5961 1.9139 1.5834 1.9273 1.5706 1.9408 
176 1.6226 1.8874 1.6102 1.9004 1.5977 1.9136 1.5851 1.9269 1.5724 1.9404 
177 1.6241 1.8873 1.6117 1.9002 1.5993 1.9133 1.5868 1.9265 1.5742 1.9399 
178 1.6255 1.8872 1.6133 1.9000 1.6009 1.9130 1.5884 1.9262 1.5759 1.9394 
179 1.6270 1.8870 1.6148 1.8998 1.6025 1.9128 1.5901 1.9258 1.5776 1.9390 
180 1.6284 1.8869 1.6162 1.8996 1.6040 1.9125 1.5917 1.9255 1.5793 1.9386 
181 1.6298 1.8868 1.6177 1.8995 1.6056 1.9122 1.5933 1.9251 1.5810 1.9381 
182 1.6312 1.8867 1.6192 1.8993 1.6071 1.9120 1.5949 1.9248 1.5827 1.9377 
183 1.6325 1.8866 1.6206 1.8991 1.6086 1.9117 1.5965 1.9244 1.5844 1.9373 
184 1.6339 1.8865 1.6220 1.8989 1.6101 1.9115 1.5981 1.9241 1.5860 1.9369 
185 1.6352 1.8864 1.6234 1.8988 1.6116 1.9112 1.5996 1.9238 1.5876 1.9365 
186 1.6366 1.8864 1.6248 1.8986 1.6130 1.9110 1.6012 1.9235 1.5892 1.9361 
187 1.6379 1.8863 1.6262 1.8984 1.6145 1.9107 1.6027 1.9232 1.5908 1.9357 
188 1.6392 1.8862 1.6276 1.8983 1.6159 1.9105 1.6042 1.9228 1.5924 1.9353 
189 1.6405 1.8861 1.6289 1.8981 1.6173 1.9103 1.6057 1.9226 1.5939 1.9349 
190 1.6418 1.8860 1.6303 1.8980 1.6188 1.9101 1.6071 1.9223 1.5955 1.9346 
191 1.6430 1.8860 1.6316 1.8978 1.6202 1.9099 1.6086 1.9220 1.5970 1.9342 
192 1.6443 1.8859 1.6329 1.8977 1.6215 1.9096 1.6101 1.9217 1.5985 1.9339 
193 1.6455 1.8858 1.6343 1.8976 1.6229 1.9094 1.6115 1.9214 1.6000 1.9335 
194 1.6468 1.8858 1.6355 1.8974 1.6243 1.9092 1.6129 1.9211 1.6015 1.9332 
195 1.6480 1.8857 1.6368 1.8973 1.6256 1.9090 1.6143 1.9209 1.6030 1.9328 
196 1.6492 1.8856 1.6381 1.8972 1.6270 1.9088 1.6157 1.9206 1.6044 1.9325 
197 1.6504 1.8856 1.6394 1.8971 1.6283 1.9087 1.6171 1.9204 1.6059 1.9322 
198 1.6516 1.8855 1.6406 1.8969 1.6296 1.9085 1.6185 1.9201 1.6073 1.9318 
199 1.6528 1.8855 1.6419 1.8968 1.6309 1.9083 1.6198 1.9199 1.6087 1.9315 
200 1.6539 1.8854 1.6431 1.8967 1.6322 1.9081 1.6212 1.9196 1.6101 1.9312 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=16 k=17 k=18 k=19 k=20 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
21 0.0575 3.7054                 
22 0.0832 3.6188 0.0524 3.7309             
23 0.1103 3.5355 0.0762 3.6501 0.0480 3.7533         
24 0.1407 3.4540 0.1015 3.5717 0.0701 3.6777 0.0441 3.7730     
25 0.1723 3.3760 0.1300 3.4945 0.0937 3.6038 0.0647 3.7022 0.0407 3.7904 
26 0.2050 3.3025 0.1598 3.4201 0.1204 3.5307 0.0868 3.6326 0.0598 3.7240 
27 0.2382 3.2333 0.1907 3.3494 0.1485 3.4597 0.1119 3.5632 0.0806 3.6583 
28 0.2715 3.1681 0.2223 3.2825 0.1779 3.3919 0.1384 3.4955 0.1042 3.5925 
29 0.3046 3.1070 0.2541 3.2192 0.2079 3.3273 0.1663 3.4304 0.1293 3.5279 
30 0.3374 3.0497 0.2859 3.1595 0.2383 3.2658 0.1949 3.3681 0.1557 3.4655 
31 0.3697 2.9960 0.3175 3.1032 0.2688 3.2076 0.2239 3.3086 0.1830 3.4055 
32 0.4013 2.9458 0.3487 3.0503 0.2992 3.1525 0.2532 3.2519 0.2108 3.3478 
33 0.4322 2.8987 0.3793 3.0005 0.3294 3.1005 0.2825 3.1981 0.2389 3.2928 
34 0.4623 2.8545 0.4094 2.9536 0.3591 3.0513 0.3116 3.1470 0.2670 3.2402 
35 0.4916 2.8131 0.4388 2.9095 0.3883 3.0048 0.3403 3.0985 0.2951 3.1901 
36 0.5201 2.7742 0.4675 2.8680 0.4169 2.9610 0.3687 3.0526 0.3230 3.1425 
37 0.5477 2.7377 0.4954 2.8289 0.4449 2.9195 0.3966 3.0091 0.3505 3.0972 
38 0.5745 2.7033 0.5225 2.7921 0.4723 2.8804 0.4240 2.9678 0.3777 3.0541 
39 0.6004 2.6710 0.5489 2.7573 0.4990 2.8434 0.4507 2.9288 0.4044 3.0132 
40 0.6256 2.6406 0.5745 2.7246 0.5249 2.8084 0.4769 2.8917 0.4305 2.9743 
41 0.6499 2.6119 0.5994 2.6936 0.5502 2.7753 0.5024 2.8566 0.4562 2.9373 
42 0.6734 2.5848 0.6235 2.6643 0.5747 2.7439 0.5273 2.8233 0.4812 2.9022 
43 0.6962 2.5592 0.6469 2.6366 0.5986 2.7142 0.5515 2.7916 0.5057 2.8688 
44 0.7182 2.5351 0.6695 2.6104 0.6218 2.6860 0.5751 2.7616 0.5295 2.8370 
45 0.7396 2.5122 0.6915 2.5856 0.6443 2.6593 0.5980 2.7331 0.5528 2.8067 
46 0.7602 2.4905 0.7128 2.5621 0.6661 2.6339 0.6203 2.7059 0.5755 2.7779 
47 0.7802 2.4700 0.7334 2.5397 0.6873 2.6098 0.6420 2.6801 0.5976 2.7504 
48 0.7995 2.4505 0.7534 2.5185 0.7079 2.5869 0.6631 2.6555 0.6191 2.7243 
49 0.8182 2.4320 0.7728 2.4983 0.7279 2.5651 0.6836 2.6321 0.6400 2.6993 
50 0.8364 2.4144 0.7916 2.4791 0.7472 2.5443 0.7035 2.6098 0.6604 2.6755 
51 0.8540 2.3977 0.8098 2.4608 0.7660 2.5245 0.7228 2.5885 0.6802 2.6527 
52 0.8710 2.3818 0.8275 2.4434 0.7843 2.5056 0.7416 2.5682 0.6995 2.6310 
53 0.8875 2.3666 0.8446 2.4268 0.8020 2.4876 0.7599 2.5487 0.7183 2.6102 
54 0.9035 2.3521 0.8612 2.4110 0.8193 2.4704 0.7777 2.5302 0.7365 2.5903 
55 0.9190 2.3383 0.8774 2.3959 0.8360 2.4539 0.7949 2.5124 0.7543 2.5713 
56 0.9341 2.3252 0.8930 2.3814 0.8522 2.4382 0.8117 2.4955 0.7716 2.5531 
57 0.9487 2.3126 0.9083 2.3676 0.8680 2.4232 0.8280 2.4792 0.7884 2.5356 
58 0.9629 2.3005 0.9230 2.3544 0.8834 2.4088 0.8439 2.4636 0.8047 2.5189 
59 0.9767 2.2890 0.9374 2.3417 0.8983 2.3950 0.8593 2.4487 0.8207 2.5028 
60 0.9901 2.2780 0.9514 2.3296 0.9128 2.3817 0.8744 2.4344 0.8362 2.4874 
61 1.0031 2.2674 0.9649 2.3180 0.9269 2.3690 0.8890 2.4206 0.8513 2.4726 
62 1.0157 2.2573 0.9781 2.3068 0.9406 2.3569 0.9032 2.4074 0.8660 2.4584 
63 1.0280 2.2476 0.9910 2.2961 0.9539 2.3452 0.9170 2.3947 0.8803 2.4447 
64 1.0400 2.2383 1.0035 2.2858 0.9669 2.3340 0.9305 2.3826 0.8943 2.4316 
65 1.0517 2.2293 1.0156 2.2760 0.9796 2.3232 0.9437 2.3708 0.9079 2.4189 
66 1.0630 2.2207 1.0274 2.2665 0.9919 2.3128 0.9565 2.3595 0.9211 2.4068 
67 1.0740 2.2125 1.0390 2.2574 1.0039 2.3028 0.9689 2.3487 0.9340 2.3950 
68 1.0848 2.2045 1.0502 2.2486 1.0156 2.2932 0.9811 2.3382 0.9466 2.3837 
69 1.0952 2.1969 1.0612 2.2401 1.0270 2.2839 0.9930 2.3281 0.9589 2.3728 
70 1.1054 2.1895 1.0718 2.2320 1.0382 2.2750 1.0045 2.3184 0.9709 2.3623 
71 1.1154 2.1824 1.0822 2.2241 1.0490 2.2663 1.0158 2.3090 0.9826 2.3522 
72 1.1251 2.1756 1.0924 2.2166 1.0596 2.2580 1.0268 2.3000 0.9940 2.3424 
73 1.1346 2.1690 1.1023 2.2093 1.0699 2.2500 1.0375 2.2912 1.0052 2.3329 
74 1.1438 2.1626 1.1119 2.2022 1.0800 2.2423 1.0480 2.2828 1.0161 2.3238 
75 1.1528 2.1565 1.1214 2.1954 1.0898 2.2348 1.0583 2.2747 1.0267 2.3149 
76 1.1616 2.1506 1.1306 2.1888 1.0994 2.2276 1.0683 2.2668 1.0371 2.3064 
77 1.1702 2.1449 1.1395 2.1825 1.1088 2.2206 1.0780 2.2591 1.0472 2.2981 
78 1.1786 2.1393 1.1483 2.1763 1.1180 2.2138 1.0876 2.2518 1.0571 2.2901 
79 1.1868 2.1340 1.1569 2.1704 1.1269 2.2073 1.0969 2.2446 1.0668 2.2824 
80 1.1948 2.1288 1.1653 2.1647 1.1357 2.2010 1.1060 2.2377 1.0763 2.2749 
81 1.2026 2.1238 1.1735 2.1591 1.1442 2.1949 1.1149 2.2310 1.0856 2.2676 
82 1.2103 2.1190 1.1815 2.1537 1.1526 2.1889 1.1236 2.2246 1.0946 2.2606 
83 1.2178 2.1143 1.1893 2.1485 1.1608 2.1832 1.1322 2.2183 1.1035 2.2537 
84 1.2251 2.1098 1.1970 2.1435 1.1688 2.1776 1.1405 2.2122 1.1122 2.2471 
85 1.2323 2.1054 1.2045 2.1386 1.1766 2.1722 1.1487 2.2063 1.1206 2.2407 
86 1.2393 2.1011 1.2119 2.1338 1.1843 2.1670 1.1567 2.2005 1.1290 2.2345 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
                             
  k=16 k=17 k=18 k=19 k=20 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
87 1.2462 2.0970 1.2191 2.1293 1.1918 2.1619 1.1645 2.1950 1.1371 2.2284 
88 1.2529 2.0930 1.2261 2.1248 1.1992 2.1570 1.1722 2.1896 1.1451 2.2225 
89 1.2595 2.0891 1.2330 2.1205 1.2064 2.1522 1.1797 2.1843 1.1529 2.2168 
90 1.2659 2.0853 1.2397 2.1163 1.2134 2.1476 1.1870 2.1793 1.1605 2.2113 
91 1.2723 2.0817 1.2464 2.1122 1.2204 2.1431 1.1942 2.1743 1.1680 2.2059 
92 1.2785 2.0781 1.2529 2.1082 1.2271 2.1387 1.2013 2.1695 1.1754 2.2007 
93 1.2845 2.0747 1.2592 2.1044 1.2338 2.1344 1.2082 2.1648 1.1826 2.1956 
94 1.2905 2.0713 1.2654 2.1006 1.2403 2.1303 1.2150 2.1603 1.1897 2.1906 
95 1.2963 2.0681 1.2716 2.0970 1.2467 2.1262 1.2217 2.1559 1.1966 2.1858 
96 1.3021 2.0649 1.2776 2.0935 1.2529 2.1223 1.2282 2.1515 1.2034 2.1811 
97 1.3077 2.0619 1.2834 2.0900 1.2591 2.1185 1.2346 2.1474 1.2100 2.1765 
98 1.3132 2.0589 1.2892 2.0867 1.2651 2.1148 1.2409 2.1433 1.2166 2.1721 
99 1.3186 2.0560 1.2949 2.0834 1.2710 2.1112 1.2470 2.1393 1.2230 2.1677 
100 1.3239 2.0531 1.3004 2.0802 1.2768 2.1077 1.2531 2.1354 1.2293 2.1635 
101 1.3291 2.0504 1.3059 2.0772 1.2825 2.1043 1.2590 2.1317 1.2355 2.1594 
102 1.3342 2.0477 1.3112 2.0741 1.2881 2.1009 1.2649 2.1280 1.2415 2.1554 
103 1.3392 2.0451 1.3165 2.0712 1.2936 2.0977 1.2706 2.1244 1.2475 2.1515 
104 1.3442 2.0426 1.3216 2.0684 1.2990 2.0945 1.2762 2.1210 1.2534 2.1477 
105 1.3490 2.0401 1.3267 2.0656 1.3043 2.0914 1.2817 2.1175 1.2591 2.1440 
106 1.3538 2.0377 1.3317 2.0629 1.3095 2.0884 1.2872 2.1142 1.2648 2.1403 
107 1.3585 2.0353 1.3366 2.0602 1.3146 2.0855 1.2925 2.1110 1.2703 2.1368 
108 1.3631 2.0330 1.3414 2.0577 1.3196 2.0826 1.2978 2.1078 1.2758 2.1333 
109 1.3676 2.0308 1.3461 2.0552 1.3246 2.0798 1.3029 2.1048 1.2811 2.1300 
110 1.3720 2.0286 1.3508 2.0527 1.3294 2.0771 1.3080 2.1018 1.2864 2.1267 
111 1.3764 2.0265 1.3554 2.0503 1.3342 2.0744 1.3129 2.0988 1.2916 2.1235 
112 1.3807 2.0244 1.3599 2.0480 1.3389 2.0718 1.3178 2.0959 1.2967 2.1203 
113 1.3849 2.0224 1.3643 2.0457 1.3435 2.0693 1.3227 2.0931 1.3017 2.1173 
114 1.3891 2.0204 1.3686 2.0435 1.3481 2.0668 1.3274 2.0904 1.3066 2.1143 
115 1.3932 2.0185 1.3729 2.0413 1.3525 2.0644 1.3321 2.0877 1.3115 2.1113 
116 1.3972 2.0166 1.3771 2.0392 1.3569 2.0620 1.3366 2.0851 1.3162 2.1085 
117 1.4012 2.0148 1.3813 2.0371 1.3613 2.0597 1.3411 2.0826 1.3209 2.1057 
118 1.4051 2.0130 1.3854 2.0351 1.3655 2.0575 1.3456 2.0801 1.3256 2.1029 
119 1.4089 2.0112 1.3894 2.0331 1.3697 2.0553 1.3500 2.0776 1.3301 2.1002 
120 1.4127 2.0095 1.3933 2.0312 1.3739 2.0531 1.3543 2.0752 1.3346 2.0976 
121 1.4164 2.0079 1.3972 2.0293 1.3779 2.0510 1.3585 2.0729 1.3390 2.0951 
122 1.4201 2.0062 1.4010 2.0275 1.3819 2.0489 1.3627 2.0706 1.3433 2.0926 
123 1.4237 2.0046 1.4048 2.0257 1.3858 2.0469 1.3668 2.0684 1.3476 2.0901 
124 1.4272 2.0031 1.4085 2.0239 1.3897 2.0449 1.3708 2.0662 1.3518 2.0877 
125 1.4307 2.0016 1.4122 2.0222 1.3936 2.0430 1.3748 2.0641 1.3560 2.0854 
126 1.4342 2.0001 1.4158 2.0205 1.3973 2.0411 1.3787 2.0620 1.3600 2.0831 
127 1.4376 1.9986 1.4194 2.0188 1.4010 2.0393 1.3826 2.0599 1.3641 2.0808 
128 1.4409 1.9972 1.4229 2.0172 1.4047 2.0374 1.3864 2.0579 1.3680 2.0786 
129 1.4442 1.9958 1.4263 2.0156 1.4083 2.0357 1.3902 2.0559 1.3719 2.0764 
130 1.4475 1.9944 1.4297 2.0141 1.4118 2.0339 1.3939 2.0540 1.3758 2.0743 
131 1.4507 1.9931 1.4331 2.0126 1.4153 2.0322 1.3975 2.0521 1.3796 2.0722 
132 1.4539 1.9918 1.4364 2.0111 1.4188 2.0306 1.4011 2.0503 1.3833 2.0702 
133 1.4570 1.9905 1.4397 2.0096 1.4222 2.0289 1.4046 2.0485 1.3870 2.0682 
134 1.4601 1.9893 1.4429 2.0082 1.4255 2.0273 1.4081 2.0467 1.3906 2.0662 
135 1.4631 1.9880 1.4460 2.0068 1.4289 2.0258 1.4116 2.0450 1.3942 2.0643 
136 1.4661 1.9868 1.4492 2.0054 1.4321 2.0243 1.4150 2.0433 1.3978 2.0624 
137 1.4691 1.9857 1.4523 2.0041 1.4353 2.0227 1.4183 2.0416 1.4012 2.0606 
138 1.4720 1.9845 1.4553 2.0028 1.4385 2.0213 1.4216 2.0399 1.4047 2.0588 
139 1.4748 1.9834 1.4583 2.0015 1.4416 2.0198 1.4249 2.0383 1.4081 2.0570 
140 1.4777 1.9823 1.4613 2.0002 1.4447 2.0184 1.4281 2.0368 1.4114 2.0553 
141 1.4805 1.9812 1.4642 1.9990 1.4478 2.0170 1.4313 2.0352 1.4147 2.0536 
142 1.4832 1.9801 1.4671 1.9978 1.4508 2.0156 1.4344 2.0337 1.4180 2.0519 
143 1.4860 1.9791 1.4699 1.9966 1.4538 2.0143 1.4375 2.0322 1.4212 2.0503 
144 1.4887 1.9781 1.4727 1.9954 1.4567 2.0130 1.4406 2.0307 1.4244 2.0486 
145 1.4913 1.9771 1.4755 1.9943 1.4596 2.0117 1.4436 2.0293 1.4275 2.0471 
146 1.4939 1.9761 1.4782 1.9932 1.4625 2.0105 1.4466 2.0279 1.4306 2.0455 
147 1.4965 1.9751 1.4809 1.9921 1.4653 2.0092 1.4495 2.0265 1.4337 2.0440 
148 1.4991 1.9742 1.4836 1.9910 1.4681 2.0080 1.4524 2.0252 1.4367 2.0425 
149 1.5016 1.9733 1.4862 1.9900 1.4708 2.0068 1.4553 2.0238 1.4396 2.0410 
150 1.5041 1.9724 1.4889 1.9889 1.4735 2.0056 1.4581 2.0225 1.4426 2.0396 
151 1.5066 1.9715 1.4914 1.9879 1.4762 2.0045 1.4609 2.0212 1.4455 2.0381 
152 1.5090 1.9706 1.4940 1.9869 1.4788 2.0034 1.4636 2.0200 1.4484 2.0367 
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  k=16 k=17 k=18 k=19 k=20 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
153 1.5114 1.9698 1.4965 1.9859 1.4815 2.0022 1.4664 2.0187 1.4512 2.0354 
154 1.5138 1.9689 1.4990 1.9850 1.4841 2.0012 1.4691 2.0175 1.4540 2.0340 
155 1.5161 1.9681 1.5014 1.9840 1.4866 2.0001 1.4717 2.0163 1.4567 2.0327 
156 1.5184 1.9673 1.5038 1.9831 1.4891 1.9990 1.4743 2.0151 1.4595 2.0314 
157 1.5207 1.9665 1.5062 1.9822 1.4916 1.9980 1.4769 2.0140 1.4622 2.0301 
158 1.5230 1.9657 1.5086 1.9813 1.4941 1.9970 1.4795 2.0129 1.4648 2.0289 
159 1.5252 1.9650 1.5109 1.9804 1.4965 1.9960 1.4820 2.0117 1.4675 2.0276 
160 1.5274 1.9642 1.5132 1.9795 1.4989 1.9950 1.4845 2.0106 1.4701 2.0264 
161 1.5296 1.9635 1.5155 1.9787 1.5013 1.9941 1.4870 2.0096 1.4726 2.0252 
162 1.5318 1.9628 1.5178 1.9779 1.5037 1.9931 1.4894 2.0085 1.4752 2.0241 
163 1.5339 1.9621 1.5200 1.9771 1.5060 1.9922 1.4919 2.0075 1.4777 2.0229 
164 1.5360 1.9614 1.5222 1.9762 1.5083 1.9913 1.4943 2.0064 1.4802 2.0218 
165 1.5381 1.9607 1.5244 1.9755 1.5105 1.9904 1.4966 2.0054 1.4826 2.0206 
166 1.5402 1.9600 1.5265 1.9747 1.5128 1.9895 1.4990 2.0045 1.4851 2.0195 
167 1.5422 1.9594 1.5287 1.9739 1.5150 1.9886 1.5013 2.0035 1.4875 2.0185 
168 1.5443 1.9587 1.5308 1.9732 1.5172 1.9878 1.5036 2.0025 1.4898 2.0174 
169 1.5463 1.9581 1.5329 1.9724 1.5194 1.9869 1.5058 2.0016 1.4922 2.0164 
170 1.5482 1.9574 1.5349 1.9717 1.5215 1.9861 1.5080 2.0007 1.4945 2.0153 
171 1.5502 1.9568 1.5370 1.9710 1.5236 1.9853 1.5102 1.9997 1.4968 2.0143 
172 1.5521 1.9562 1.5390 1.9703 1.5257 1.9845 1.5124 1.9988 1.4991 2.0133 
173 1.5540 1.9556 1.5410 1.9696 1.5278 1.9837 1.5146 1.9980 1.5013 2.0123 
174 1.5559 1.9551 1.5429 1.9689 1.5299 1.9830 1.5167 1.9971 1.5035 2.0114 
175 1.5578 1.9545 1.5449 1.9683 1.5319 1.9822 1.5189 1.9962 1.5057 2.0104 
176 1.5597 1.9539 1.5468 1.9676 1.5339 1.9815 1.5209 1.9954 1.5079 2.0095 
177 1.5615 1.9534 1.5487 1.9670 1.5359 1.9807 1.5230 1.9946 1.5100 2.0086 
178 1.5633 1.9528 1.5506 1.9664 1.5379 1.9800 1.5251 1.9938 1.5122 2.0076 
179 1.5651 1.9523 1.5525 1.9657 1.5398 1.9793 1.5271 1.9930 1.5143 2.0068 
180 1.5669 1.9518 1.5544 1.9651 1.5418 1.9786 1.5291 1.9922 1.5164 2.0059 
181 1.5687 1.9513 1.5562 1.9645 1.5437 1.9779 1.5311 1.9914 1.5184 2.0050 
182 1.5704 1.9507 1.5580 1.9639 1.5456 1.9772 1.5330 1.9906 1.5205 2.0042 
183 1.5721 1.9503 1.5598 1.9633 1.5474 1.9766 1.5350 1.9899 1.5225 2.0033 
184 1.5738 1.9498 1.5616 1.9628 1.5493 1.9759 1.5369 1.9891 1.5245 2.0025 
185 1.5755 1.9493 1.5634 1.9622 1.5511 1.9753 1.5388 1.9884 1.5265 2.0017 
186 1.5772 1.9488 1.5651 1.9617 1.5529 1.9746 1.5407 1.9877 1.5284 2.0009 
187 1.5788 1.9483 1.5668 1.9611 1.5547 1.9740 1.5426 1.9870 1.5304 2.0001 
188 1.5805 1.9479 1.5685 1.9606 1.5565 1.9734 1.5444 1.9863 1.5323 1.9993 
189 1.5821 1.9474 1.5702 1.9600 1.5583 1.9728 1.5463 1.9856 1.5342 1.9985 
190 1.5837 1.9470 1.5719 1.9595 1.5600 1.9722 1.5481 1.9849 1.5361 1.9978 
191 1.5853 1.9465 1.5736 1.9590 1.5618 1.9716 1.5499 1.9842 1.5379 1.9970 
192 1.5869 1.9461 1.5752 1.9585 1.5635 1.9710 1.5517 1.9836 1.5398 1.9963 
193 1.5885 1.9457 1.5768 1.9580 1.5652 1.9704 1.5534 1.9829 1.5416 1.9956 
194 1.5900 1.9453 1.5785 1.9575 1.5668 1.9699 1.5551 1.9823 1.5434 1.9948 
195 1.5915 1.9449 1.5801 1.9570 1.5685 1.9693 1.5569 1.9817 1.5452 1.9941 
196 1.5931 1.9445 1.5816 1.9566 1.5701 1.9688 1.5586 1.9810 1.5470 1.9934 
197 1.5946 1.9441 1.5832 1.9561 1.5718 1.9682 1.5603 1.9804 1.5487 1.9928 
198 1.5961 1.9437 1.5848 1.9556 1.5734 1.9677 1.5620 1.9798 1.5505 1.9921 
199 1.5975 1.9433 1.5863 1.9552 1.5750 1.9672 1.5636 1.9792 1.5522 1.9914 
200 1.5990 1.9429 1.5878 1.9547 1.5766 1.9667 1.5653 1.9787 1.5539 1.9908 
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CONTACT ME
Mobile: 
081382392828
Another CP:
Line : ilenny
Email:
ilenny@student.umn.ac.id
----------------------------------------
----------------------------------------
EXPERIENCE
2013 : Person In Charge OMB 2013 at UMN.
2013 : Organizing Committee of The Battle         
      of ACEs 2.
2013 : Part timer at Marketing UMN.
2014 : Person In Charge of OMB 2014 at UMN.
2014 : Secretary of Rencang (Social Community) 
      at UMN.
2014 : Coordinator Of Career Week UMN.
2014 : Koordinator Kesejahteraan Mahasiswa   
      Subdivisi Kegiatan Dewan Keluarga 
      Besar Mahasiswa.
2015 : Freelancer at Mitrasolusindo. 
2015 : Internship at PT BSD members of 
     Sinarmasland at Finance R&H.
2016-now: Internship at PT BSD members of 
        Sinarmasland at Finance R&H.
SKILLS
Language :
English
(Medium Oral
and Write)
Program :
Microsoft Oﬃce
Accurate
MYOB
SAP Logon
Soft Skil :
Music 
EDUCATION
2000 - 2006
Elementery School at Xaverius 2 Jambi
2006 - 2009
Junior High School at Xaverius 1 Jambi
2009 - 2012
Senior High School at Xaverius 1 Jambi
2012 - now
Accounting, taxes major at Universitas 
ABOUT ME
Hi, my name is Ilenny. I was born in Jambi, 22 
January 1994 and i’m 22 years old now. I’m in 
seventh semester in Multimedia Nusantara 
University. My last GPA is 3,26 and my concentration 
is in Taxes. I am very interested with the opportunity 
to become and employee in your company.
 
I would welcome the opportunity to meet with you 
as employee at your company. I hope my 
background education, experiences, and my 
personal skil can give a valuable contribution for 
your company.
OBJECTIVE
- Wise
- Responsible
- Firm
- On time
- Easy Going
- Open Minded
- Good Coorporation
- Communicative
- Hard Worker
- Organizational
- Socialization skil
ILLENNY
ACCOUNTING
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